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MOTTO 

 

 

 

 

Apa yang diperoleh hari ini adalah  buah  dari  apa yang dilakukan hari kemarin, 
dan 

Apa yang dilakukan hari ini  akan menjadi buah untuk apa yang diperoleh hari esok. 
namun 

Jangan membanggakan apa yang kamu lakukan hari ini, sebab engkau tidak akan tahu apa 
yang akan di berikan oleh hari esok. (Phytagoras) 

 
 
 

Tidak ada yang bersikap santun kecuali yang mempunyai kekeliruan 

Dan Tidak ada yang bersikap hikmah (bijaksana) , 

kecuali yang mempunyai pengalaman (Al-Hadis) 
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DENGAN MENGGUNAKAN MODEL MULTIDIMENSIONAL TERHADAP 

KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

 

 

Wian Indriani 

09690012 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui apakah keterampilan proses 

sains siswa yang dibelajarkan dengan model multidimensional lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing, 2) 

mengetahui tingkat keterampilan proses sains siswa selama kegiatan pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif berupa penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental design) dengan desain pretest-postest control 

group design. Penelitian dilakukan kepada dua sampel penelitian sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model multidimensional dan kelas kontrol dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterampilan proses sains siswa di 

yang dibelajarkan dengan model multidimensional lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dengan hasil uji t pihak 

kanan diperoleh harga                               pada taraf signifikansi 

5% dengan df= 47. 2) Keterampilan proses sains yang dilaksanakan siswa di kelas 

eksperimen berada pada tingkat cukup tercapai, tercapai, dan sangat tercapai dengan 

perolehan rerata persentase berturut-turut  2,08%; 33,33%; dan 64,58%. 

Keterampilan proses sains yang dilaksanakan siswa di kelas kontrol berada pada 

tingkat cukup tercapai, tercapai dan sangat tercapai,dengan rerata persentase yang 

diperoleh berturut-turut sebesar 34%,  64%, dan 2%. 

 

KATA KUNCI : multidimensional, inkuiri terbimbing, keterampilan proses. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

“Fisika adalah sains, maka perlakukanlah dia sebagai sains.” 

Ungkapan yang disampaikan oleh salah satu dosen dalam suatu mata 

kuliah di prodi pendidikan fisika ini menegaskan kepada mahasiswa di 

kelas tersebut bahwa dalam mengajarkan fisika, sebaiknya tidak terbatas 

kepada penyampaian bahan ajar, melainkan melibatkan peserta didik 

untuk berbaur ke dalam fisika tersebut sehingga dapat memahami fisika 

sebagai sains. Pendidikan sains tersebut diharapkan dapat menjadi wadah 

bagi peserta didik untuk dapat mengenal dan mempelajari diri dan alam 

sekitar, sebagai prospek untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

(Ari Yuli P, 2010) 

Berdasarkan kurikulum KTSP (BSNP, 2006: 149) bahwa “IPA 

(sains) berhubungan dengan cara mencari tahu secara sistematis, sehingga 

bukan hanya sebagai kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau 

prinsip saja,tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.” Di dalam 

kurikulum tersebut juga sudah ditegaskan bahwa pembelajaran IPA 

(Sains) harus menekankan kepada penguasaan kompetensi  melalui 

serangkaian proses ilmiah. Serangkaian proses ilmiah tersebut diharapkan 

dapat mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, 

mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan 
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merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan 

data serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 

Berkaitan dengan pembelajaran IPA (Sains), menurut kurikulum 

KTSP, pembelajaran sains lebih menekankan kepada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. (Depdiknas, 2006: 

149 ) Sikap ilmiah tersebut diharapkan dapat menjadi wahana peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari.  Cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut 

bahwa hendaknya pembelajaran IPA (Sains)  memberikan pengalaman 

belajar yang mengem-bangkan kemampuan bernalar, merencanakan dan 

melakukan penyeli-dikan ilmiah, menggunakan pengetahuan yang sudah 

dipelajari untuk memahami gejala alam yang terjadi di sekitarnya. (Pusat 

Kurikulum, 2007: 23) 

Mengacu kepada bagaimana hendaknya pembelajaran IPA 

dilaksanakan, pengamatan terhadap fakta di lapangan menunjukkan hal 

yang berbeda. Berdasakan hasil observasi terhadap pembelajaran Fisika di 

SMAN 1 Piyungan,dapat diamati bahwa dalam penyampaian materi, guru 

hanya berorientasi kepada pokok bahasan yang ada di dalam buku saja 

(text book). Sedangkan,pelaksanaan pembelajaran Fisika bukan hanya 

menekankan kepada pemberian materi saja, tetapi sebaiknya dilaksanakan 

secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan 
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keterampilan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (Poppy, 

2010: 2). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 

fisika yang dilaksanakan oleh guru terhadap peserta didik sebaiknya tidak 

berorientasi pada hasil, melainkan terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik dalam memahami pokok bahasan yang disampaikan.  

Adapun studi pendahuluan yang diamati terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran fisika di SMAN 1 Piyungan, yakni sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

fisika diterapkan dengan sistem hafalan dari buku teks, sehingga fisika 

dimaknai sebagai sekumpulan materi yang matematis dan makna fisika 

sebagai sains yang mengkaji gejala alam tidak sampai kepada peserta 

didik. Juga didapati bahwa pembelajaran berpusat kepada guru dan 

hanya berorientasi kepada hasil belajar, bukan terhadap proses belajar 

yang berupa proses sains. 

2.  Berdasarkan hasil interview secara langsung kepada : 

a. Guru mata pelajaran Fisika: 

Dalam mengajarkan Fisika, memang bukan hal yang mudah, 

jika dikatakan bahwa fisika berisi rumus-rumus, memang 

seperti itu adanya, oleh karena itu, saya melakukan kegiatan 

pembelajaran dua arah, agar siswa menyimak pembelajaran 

dengan baik dan meminimalisir kegiatan siswa yang sibuk 

dengan dirinya masing-masing. Metode yang saya gunakan 

biasanya menjelaskan materi, tanya jawab, kemudian latihan 

soal agar siswa terbiasa mengenal besaran-besaran fisika. 
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b. Siswa kelas X: 

1) Fisika merupakan mata pelajaran yang sulit dimengerti, 

banyak rumus yang susah dihapal. 

2) Fisika menjenuhkan jika hanya teori-teori saja. 

3) Ketika belajar fisika sering mengantuk. 

4) Fisika akan menyenangkan jika menjelaskan gejala alam 

yang nyata dan berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari. 

5) Fisika merupakan pelajaran yang menantang, lebih 

menyenangkan lagi jika belajar fisika disertai langsung 

dengan eksperimen, namun hal tersebut jarang dilakukan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap fakta di 

lapangan, dapat disimpulkan bahwa selama ini pembelajaran yang 

dilakukan adalah berpusat kepada guru dan menerapkan sistem hafalan. 

Dengan kata lain, pembelajaran tidak memberdayakan potensi siswa atau 

potensi lingkungan untuk dapat membuat siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran atau membuat siswa melakukan proses sains, sehingga fisika 

terkesan sulit dipahami dan hanya berisi rumus-rumus matematis saja. 

Tarek M Abdelhamid menjelaskan bahwa pembelajaran yang berorientasi 

kepada buku teks saja dapat membuat siswa sebatas mengingat saja, belum 

dapat memahami konsep dari bahan ajar yang disampaikan (Abdelhamid, 

2008: 23). Sebagaimana dinyatakan oleh Ratna Willis Dahar bahwa “salah 

satu keluhan dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan MIPA adalah 
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siswa hanya menghafal tanpa memahami benar isi pelajaran.”(Ari Yuli P, 

2011: 9). Dalam pembelajaran fisika, hal ini tentu akan membuat siswa 

kurang memahami isi dari pokok bahasan yang diberikan dalam 

pembelajaran dan terhambat untuk memahami pokok bahasan yang 

selanjutnya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu pemberdayaan 

keterampilan proses sains dalam pelaksanaan pembelajaran fisika. 

Terdapat banyak materi pembelajaran dalam pembelajaran fisika, dan 

pokok bahasan listrik dinamis merupakan salah satu  dari materi 

pembelajaran fisika yang berpotensi untuk memberdayakan keterampilan 

proses sains siswa. Hal ini dikarenakan pokok-pokok bahasan pada BAB 

Listrik Dinamis memiliki konsep-konsep yang sangat berkaitan erat 

dengan kehidupan sehari-hari, namun memerlukan adanya suatu 

pendekatan yang berbeda dari fakta pelaksanaan pembelajaran yang 

teramati, agar listrik dinamis dapat dicerna sebagai sains melalui 

serangkaian keterampilan proses sains siswa. Salah satu alternatif 

pendekatan yang dapat digunakan untuk memberdayakan keterampilan 

proses sains siswa dalam pembelajaran adalah melalui pendekatan 

multidimensional. Hal ini dikarenakan pendekatan pembelajaran 

multidimensional merupakan suatu pendekatan pembelajaran fisika dengan 

menggunakan beberapa pendekatan secara terpadu yang mengacu kepada 

pembelajaran kontekstual dengan mengutamakan kecakapan hidup, 

kehidupan sehari-hari, dan keterlibatan siswa secara aktif di dalam 
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pembelajaran. Karena tidak dapat kita pungkiri bahwa dalam setiap satu 

proses pembelajaran sering digunakan beberapa jenis pendekatan. 

Pendekatan multidimensional ini bukanlah suatu model pembelajaran yang 

memiliki sistematika tertentu, melainkan model pembelajaran yang 

menggunakan berbagai metode yang diterapkan dalam satu pembelajaran 

yang disesuaikan dengan materi ajar, kondisi siswa dan kehidupan sehari-

hari siswa. Leonidas Kriyakides dan Bert P.M. Creemers menyatakan 

bahwa salah satu kritik yang penting dari penelitian efektifitas pendidikan 

adalah jarangnya penggunaan model apapun dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang efektif merupakan suatu konstruksi multidimensional 

dengan menghadirkan suatu strategi baru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Strategi tersebut yaitu pembelajaran dengan menggunakan 

model yang multidimensioanal (Jurnal School effectiveness and School 

Improvement Vol.19, No.2, 2008: 183-205). Selain itu, menurut Caroll 

(dalam R.W Dahar, 1989:85) pendekatan secara kombinasi akan lebih baik 

dari pada menggunakan salah satu pendekatan saja. 

Y Subagyo, dkk  dalam hasil penelitiannya yang dipublikasikan 

melalui Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, menyatakan : 

“Hakikat belajar sains tentu saja tidak cukup sekadar mengingat dan 

memahami konsep yang ditemukan oleh ilmuwan. Akan tetapi, yang 

sangat penting adalah pembiasaan perilaku ilmuwan dalam menemukan 

konsep yang dilakukan melalui percobaan dan penelitian ilmiah. 

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses memungkinkan 

siswa dapat menumbuhkan sikap ilmiah untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang mendasar, sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa dapat memahamii konsep yang dipelajarinya.” 
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Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran fisika, diperlukan suatu 

proses pembelajaran yang menggambarkan pembelajaran sains, dimana 

pembelajaran sains tersebut tidak lepas dari keterampilan-keterampilan 

proses sains siswa. Namun, faktanya berdasarkan hasil observasi yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, pembelajaran fisika masih berpusat kepada 

guru, siswa tidak aktif, sehingga keterampilan-keterampilan proses sains 

siswa belum terberdayakan secara optimal. 

Melalui penerapan model multidimensional dalam pembelajaran 

fisika, diharapkan siswa menjadi berperan aktif dalam pembelajaran. 

Ketika siswa aktif dalam proses pembelajarn, maka siswa tersebut akan 

memberdayakan keterampilan proses sains siswa, sehingga siswa tidak 

hanya memahami pokok bahasan fisika melalui teori-teori yang 

disampaikan guru, melainkan dapat menemukan sendiri konsep dari suatu 

pokok bahasan fisika. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

multidimensional menempatkan fisika untuk dipahami sebagai sains 

melalui proses pembelajaran yang memberdayakan keterampilan proses 

sains siswa. 

Mengingat keterampilan proses sains siswa yang perlu diberdayakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran fisika, khususnya dalam pokok bahasan 

listrik dinamis, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan 

judul : 

“Penerapan Pembelajaran Fisika dengan Menggunakan Model 

Multidimensional Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran fisika di SMAN 1 Piyungan masih dalam bentuk 

transfer pengetahuan saja dan bukan terhadap keterampilan proses 

sains. 

2. Siswa menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang sulit dan 

menjenuhkan. 

3. Pembelajaran fisika di kelas X SMAN 1 Piyungan  masih didominasi 

oleh guru, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi 

pada: 

1.  Pendekatan non multidimensional yang akan digunakan dalam 

penelitian untuk diterapkan di kelas kontrol yaitu pendekatan Guided 

Inquiry (Inkuiri Terbimbing).  

2. Materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu pokok bahasan 

Listrik Dinamis.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran multidimensional lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuri 

terbimbing? 

2. Bagaimana tingkat keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran multidimensional dan siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuri terbimbing selama 

kegiatan pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui apakah keterampilan proses sains siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran multidimensional lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran inkuri terbimbing. 

2. Mengetahui tingkat keterampilan proses sains siswa selama kegiatan 

pembelajaran. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, 

antara lain: 

Bagi Guru : 

1.  Memberikan informasi bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran fisika 

dapat digunakan beberapa pendekatan terpadu yang memungkinkan 

siswa melakukan keterampilan-keterampilan proses sains. 

2. Sebagai bahan pertimbangan pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengupayakan siswa melakukan keterampilan proses sains.  

3. Memberikan motivasi untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran 

yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Bagi Siswa : 

1. Memperoleh kesempatan untuk dapat mengeksplor diri dan 

pengetahuannya dalam pelaksanaan pembelajaran fisika. 

2. Memperoleh pengalaman baru untuk dapat memberdayakan kecakapan 

hidup dan keterampilan proses sains dalam pembelajaran fisika. 

3. Memaksimalkan potensi yang dimiliki untuk melakukan keterampilan 

proses sains dalam memahami fisika sebagai sains. 

Bagi Sekolah 

1. Mengetahui suatu cara yang dapat diterapkan di sekolah untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran. 
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2. Memperoleh informasi tentang alternatif pendekatan pembelajaran 

yang dapat dikembangkan ke dalam kegiatan pembelajaran, khususnya 

pembelajaran fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data-data penelitian guna 

menjawab rumusan masalah penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran multidimensional lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan  model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan hasil uji 

t pihak kanan diperoleh harga                               pada 

taraf signifikansi 5% dengan df= 47. 

2. Tingkat keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran multidimensional dapat dicapai siswa pada tingkat  cukup 

tercapai, tercapai dan sangat tercapai dengan perolehan rerata persentase 

berturut-turut  2,08%; 33,33%; dan 64,58%. Di kelas kontrol, tingkat 

keterampilan proses sains berhasil dicapai siswa pada tingkat cukup tercapai, 

tercapai dan sangat tercapai,dengan rerata persentase yang diperoleh 

berturut-turut sebesar 34%,  64% dan 2%.  
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B. Saran 

1.  Model pembelajaran multidimensional memerlukan kecermatan terhadap 

langkah-langkah pembelajaran pada pelaksanaannya, oleh karena itu 

pembuatan perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKS sangat menunjang 

kegiatan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-

langkah yang ada pada model multidimensional. 

2. Ketika melakukan penelitian, sebelum pembelajaran berlangsung sebaiknya 

alat dan bahan serta sumber belajar disiapkan sesuai dengan kebutuhan agar 

tidak menjadi penghambat pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

3. Penelitian tentang pendekatan pembelajaran multidimensional masih jarang 

dilakukan, khususnya di kota Yogyakarta. Oleh karena itu, model 

pembelajaran multidimensional dapat menjadi salah satu pilihan tema untuk 

penelitian selanjutnya.  
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SILABUS 
 
Mata Pelajaan : Fisika            Alokasi Waktu per Semester: 36 
jam pelajaran 
Kelas/Semester : X/2 
Standar Kompetensi: 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi 
 

 

Kompetensi Dasar  Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator  Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

5.1 Menggunakan alat 
ukur listrik 

Alat ukur Listrik 

 Cara 
menggunakan 
voltmeter, dan 
amperemeter 

 Cara membaca 
pengukuran 
voltmeter dan 
amperemeter 

 Praktik menggunakan alat 
ukur voltmeter, 
amperemeter,  dan 
multimeter secara 
berkelompok 

 Menggunakan voltmeter dalam 
rangkaian 

 Menggunakan amperemeter dalam 
rangkaian 

 Menggunakan multimeter dalam 
rangkaian 

Penilaian kerja 
(praktik), tes tertulis. 

2 jam Sumber: Buku 
Fisika yang 
relevan 

Bahan: lembar 
kerja, bahan 
presentasi 

Alat: voltmeter, 
amperemeter, 
multimeter, batu 
baterai,, kabel , 
lampu.  

5.2 Memformulasikan 
besaran-besaran 
listrik rangkaian 
tertutup sederhana 
(satu loop) 

  

  

Hukum Ohm dan 
hukum Kirchoff 

 Hukum ohm 
tentang kuat arus 
dan hambatan 

 Hambatan seri  

 Hukum Kirchoff I 
dan II  

 

 Mengukur kuat arus, 
tegangan dan hambatan 
pada rangkaian tertutup 
sederhana secara 
berkelompok 

 Memformulasikan dan 
menganalisis hukum ohm, 
tegangan jepit , hambatan 
dalam, dan hukum Kirchoff, 
dalam diskusi kelas 

 

 Memformulasikan besaran kuat arus 
dalam rangkaian tertutup sederhana 

 Memformulasikan besaran 
hambatan dalam rangkaian seri 

 Memformulasikan besaran tegangan 
dalam rangkaian tertutup sederhana 
dengan menggunakan hukum 
Kirchoff I dan II 

Penilaian kinerja 
(praktik), tes tertulis 

6 jam Sumber: Buku 
Fisika yang 
relevan 

Bahan: lembar 
kerja, hasil 
praktikum siswa, 
bahan presentasi 

Alat: voltmeter, 
amperemeter, 
multimeter, power 
suply atau batu 
baterai, kawat 
resistor, kabel. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 

Menggunakan Model Pembelajaran Multidimensional  

 

 

Sekolah :  SMA N 1 PIYUNGAN 

Kelas / Semester :  X (sepuluh) / II 

 

Mata Pelajaran :  FISIKA 

Alokasi waktu :  2 X 45’ 

 

Standar Kompetensi : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 

Kompetensi Dasar :  5.1 Menggunakan alat ukur listrik 

Indikator : Menggunakan amperemeter, voltmeter dan multimeter dalam 

rangkaian 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat:  

1. Mengidentifikasi masalah dari persoalan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 

kuat arus dan beda potensial listrik   (indikator keterampilan proses sains : 

mengamati) 

2. Merumuskan hipotesis terhadap permasalahan, pengertian kuat arus listrik dan beda 

potensial listrik, alat yang digunakan untuk membaca kuat arus listrik dan beda 

potensial listrik serta cara membaca kuat arus listrik dan beda potensial listrik melalui 

multimeter. (indikator keterampilan proses sains : Berhipotesis) 

3. Merancang dan melakukan percobaan dengan menggunakan amperemeter dan 

voltmeter dalam rangkaian untuk menjawab hipotesis permasalahan serta 

mendeskripsikan konsep kuat arus listrik dan beda potensial listrik (indikator 

keterampilan proses sains : Merancang percobaan, Melakukan percobaan) 

4. Memprediksikan pengaruh penambahan jumlah tegangan sumber yang diberikan 

terhadap arus listrik dan beda potensial yang dihasilkan melalui pengukuran kuat arus 

listrik dan beda potensial listrik dengan menggunakan multimeter. (indikator 

keterampilan proses sains : Meramal / memprediksikan) 
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5. Menafsirkan persamaan matematis kuat arus listrik dan beda potensial listrik dengan 

menerapkan konsep yang diperoleh dari hasil percobaan (indikator keterampilan 

proses sains : mengamati) 

6. Menjelaskan pengertian kuat arus listrik dan cara membaca kuat arus listrik dengan 

menggunakan amperemeter.(indikator keterampilan proses sains : 

mengkomunikasikan) 

7. Menjelaskan pengertian beda potensial listrik dan cara membaca beda potensial listrik 

dengan menggunakan voltmeter. (indikator keterampilan proses sains : 

mengkomunikasikan) 

8. Menerapkan konsep untuk menghitung besarnya kuat arus listrik oleh banyaknya 

muatan per satuan waktu (indikator keterampilan proses sains : menerapkan 

konsep) 

9. Menerapkan konsep untuk menghitung besarnya beda potensial yang dihasilkan oleh 

banyaknya energi per satuan muatan (indikator keterampilan proses sains : 

menerapkan konsep) 

10. Menereapkan konsep kuat arus listrik dan beda potensial listrik untuk menganalisis 

permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari (indikator keterampilan proses sains 

: menerapkan konsep) 

 

B. Materi Pembelajaran 

1.  Arus Listrik 

Jika dalam suatu penghantar (konduktor) terdapat gerakan muatan listrik baik 

muatan positif maupun negatif maka dikatakan dalam penghantar tersebut terjadi 

aliran listrik. Arus listrik dapat dianalogkan dengan aliran air dalam pipa, muatan 

listrik dapat mengalir jika ada sumber energi sebagai pompa muatan. Yang dapat 

disebut gaya gerak listrik (g.g.l). Gaya gerak listrik ini dapat diperoleh dari baterai, 

aki, sel volta. 

 

            (Gambar. 1 Segmen kawat pembawa arus (Tipler,1991) 

Sejumlah muatan q melewati suatu kawat yang mempunyai penampang A untuk 

selang waktu t sehingga kuat arus yang mengalir di dalam kawat dapat dinyatakan 

sebagai berikut, kuat arus listrik: 
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dengan 

   jumlah muatan listrik yang bergerak melewati luasan A (coulomb, C), 

   selang waktu (sekon,s), 

   kuat arus listrik (ampere, A) 

Bagaimana cara mengetahui besarnya kuat arus listrik yang mengalir dalam rangkaian? 

Alat yang dapat digunakan untuk mengetahui kuat arus listrik adalah amperemeter. 

Pada pengukuran kuat arus listrik, amperemeter disusun seri pada rangkaian listrik 

sehingga kuat arus yang mengalir melalui amperemeter sama dengan kuat arus yang 

mengalir pada penghantar. Amperemeter memiliki dua bagian utama yaitu skala 

pengukuran dengan jarum penunjuknya dan batas ukur. Pembacaan hasil 

pengukurannya disesuaikan dengan batas ukur yang digunakan, yakni sebagai berikut : 

 

 

dengan : a = skala yang ditunjuk jarum 

 b = skala maksimum yang digunakan 

 c = batas ukur yang digunakan 

2. Beda potensial listrik  

Potensial listrik adalah banyaknya muatan yang terdapat dalam suatu benda. Suatu 

benda dikatakan mempunyai potensial listrik lebih tinggi daripada benda lain, jika 

benda tersebut memiliki muatan positif lebih banyak daripada muatan positif benda 

lain. 

Suatu penghantar dikatakan berarus listrik jika pada ujung-ujung penghantar 

tersebut terdapat beda potensial V yang ditimbulkan oleh suatu sumber tegangan 

seperti ditunjukkan pada Gambar.a.2 berikut : 

 

(Gambar. 2, suatu penghantar mempunyai beda potensial di kedua ujungnya) 

Dapat didefinisikan bahwa beda potensial listrik (tegangan) timbul karena dua benda yang 

memiliki potensial listrik berbeda dihubungkan oleh suatu penghantar. Beda potensial ini 

berfungsi untuk mengalirkan muatan dari satu titik ke titik lainnya. Satuan beda potensial 

  
 

 
   

 



132 

 

adalah volt (V). Alat yang digunakan untuk mengukur beda potensial listrik disebut voltmeter. 

Cara membaca beda potensial listrik yang terukur oleh voltmeter sama dengan pembacaan kuat 

arus listrik oleh amperemeter. Secara matematis, beda potensial dapat dituliskan sebagai 

berikut : 

   
 

 
 

    beda potensial (Volt) 

   usaha/energi (joule) 

     muatan listrik (C) 

C. Model Pembelajaran 

1. Model: Multidimensional 

2. Pendekatan: 

a. Problem Based Learning  

b. Inkuiri 

c. Cooperative Learning 

3. Metode: 

a. Diskusi kelompok 

b. Ceramah dan tanya jawab 

c. Eksperimen 

d. Presentasi 

 

D.  Langkah Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan  dengan menggunakan model multidimensional 

memiliki sintaks sebagai berikut : 

Tabel.1 Sintaks pembelajaran menggunakan model multidimensional 

Fase Perilaku Guru 

Fase 1 

 Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

dari pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar 

Fase 2 

 Orientasi siswa 

kepada masalah 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistic yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilih 
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Fase 3 

 Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 

Fase 4 

 Membimbing 

penyelidikan secara 

kelompok 

 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah  

Fase 5 

 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai dan membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya. 

Fase 6 

 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

   

Berdasarkan sintaks pembelajaran tersebut, deskripsi dari kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan multidimensional dapat dilihat dalam tabel a.2 sebagai 

berikut : 

Tabel 2 Tahapan kegiatan pembelajaran menggunakan model multidimensional 

Tahapan Assessmen 

Kegiatan Pendahuluan Deskripsi 

 Pemberian Apersepsi Kegiatan yang membantu siswa untuk 

mengingat kembali konsep-konsep 

yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari 

Assessmen 

dilakukan pada 

seluruh 

kegiatan 

pembelajaran 

dari kegiatan 

 Penggalian kondisi 

awal 

Kegiatan yang merangsang siswa 

untuk mengaitkan gejala-gejala alam 

yang ditunjukkan guru sebagai 

masalah yang perlu didiskusikan 

dengan pengetahuan siswa 
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sebelumnya. pendahuluan 

hingga 

kegiatan 

penutup, yang 

meliputi aspek 

kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik, 

dengan 

meninjau 

seluruh proses 

pembelajaran, 

aktivitas siswa, 

dan hasil akhir 

evaluasi. 

 Paparan target Tujuan-tujuan yang akan dicapai 

setelah melalui kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

 Kegiatan belajar melalui media yang telah dipersiapkan, baik 

secara individu maupun berkelompok, yang menitikberatkan 

kegiatan belajar kepada siswa, mulai dari mendefinisikan 

masalah, merencanakan eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data, serta menarik kesimpulan 

 Diskusi antar siswa dalam ruang lingkup belajar kelompok 

maupun ruang lingkup kelas, dengan peran guru sebagai 

mediator 

 

 

 

Kegiatan Penutup  

 Refleksi Kegiatan yang membahas inti-inti 

dari pelajaran dan kesimpulan-

kesimpulan yang telah dipelajari 

serta membahas kesan siswa atas 

kegiatan yang dialami siswa selama 

kegiatan pembelajaran. 

 Evaluasi Kegiatan penilaian atas penguasaan 

konsep atau daya serap siswa 

terhadap pembelajaran. 

 

Model multidimensional yang dimaksud peneliti yaitu perpaduan dari pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning , PBL) , pendekatan 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), dan pendekatan pembelajaran 

inkuiri (Inquiry). Keterpaduan pendekatan pemberlajaran tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran terdeskripsikan sebagai berikut : 

1. Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan yang mengacu kepada tahapan kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan multidimensional terdiri dari pemberian apersepsi, 

penggalian kognisi awal dan paparan target. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

pendahuluan ini terdiri dari : 
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a.  Fase 1 Model multidimensional : menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa : 

1)  Fase 1 Cooperative Learning : Pelajaran dimulai dengan guru membahas 

tujuan-tujuan pelajaran dan membangkitkan motivasi belajar siswa. 

b.  Fase 2 model multidimensional : Orientasi siswa kepada masalah : 

1) Fase 1 PBL : mengorientasikan peserta didik terhadap masalah 

2) Fase 2 PBL : mendefinisikan masalah 

3) Fase 1 Inkuiri : Siswa dihadapkan dengan masalah 

2. Kegiatan inti 

Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. Dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis model multidimensional, 

kegiatan inti berisi kegiatan belajar dengan media yang telah disiapkan baik secara 

individu maupun kelompok dengan guru sebagai mediator. Pada kegiatan-

kegiatan inti pembelajaran, tahapan multidimensional diberikan sebagai berikut : 

a. Eksplorasi 

Pada kegiatan eksplorasi, guru memberikan informasi dan mulai membimbing 

siswa untuk membentuk kelompok. Tahapan multidimensional : 

1)  Fase 3 model Multidimensional :  Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok belajar, meliputi : 

a) Fase 2 Cooperative learning : Presentasi informasi dari guru 

b) Fase 3 Cooperative Learning : mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

c) Fase 2 inkuiri : mengumpulkan data 

d) Fase 3 PBL : mengumpulkan fakta-fakta 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, siswa dengan pedoman kerja yang diberikan oleh 

guru merancang dan melakukan eksperimen untuk mendapatkan jawaban dari 

masalah baru yang diberikan. Tahapan multidimensional yang diberikan yaitu: 

1) Fase 4 model multidimensional : Membimbing penyelidikan secara 

kelompok, meliputi : 

a) Fase 4 Cooperative Learning : membimbing siswa dalam belajar dan 

bekerja 

b) Fase 4 PBL : menyusun dugaan sementara 

c) Fase 5 PBL :Melakukan penyelidikan 

d) Fase 3 inkuiri : pengumpulan data-uji kaji 

e) Fase 4 inkuiri : menyusun, merumus keterangan 

c. Konfirmasi 

Kegiatan konfirmasi berisikan kegiatan siswa dalam menafsirkan hasil 

eksperimennya bersama-sama dengan kelompoknya, kemudian 

mempercayakan perwakilannya untuk menyampaikan hasil eksperimennya di 

hadapan kelompok lain. Dapat disebut juga sebagai penyampaian hasil karya.  

1) Fase 5 model multidimensional : Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. Meliputi : 

a) Fase 5 inkuiri : analisis inkuiri   

b) Fase 6 PBL : menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, 

c) Fase 7 PBL : menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan secara 

kolaboratif,  

3. Kegiatan penutup 

Tahapan pembelajaran berbasis multidimensional yang diberikan pada kegiatan 

penutup yaitu : 
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a. Refleksi 

Guru bersama siswa mengapresiasi hasil kerja mereka selama pembelajaran 

berlangsung. Dan Guru membimbing siswa untuk bersama-sama menyatakan 

inti-inti pelajaran yang diperoleh dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

1)  Fase 6 model multidimensional : Menganalisis dan mengevaluai proses 

pemecahan masalah: 

a) Fase 8 PBL :  menguji solusi permasalahan  

b) Fase 6 Cooperative Learning : Memberikan penghargaan 

b. Evaluasi 

1)  Fase 5 Cooperative Learning : Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan guru terdiri dari dua bentuk, yaitu secara test dan non 

test. Dimana keduanya sama-sama mengukur keterampilan proses sains siswa. 

Guru memberikan lembar soal untuk dikerjakan secara individu sebagai 

pekerjaan rumah sebagai bentuk penilaian tes tertulis pilihan ganda, dan guru 

menilai siswa selama pembelajaran melalui lembar observasi sebagai bentuk 

penilaian non test. 

Langkah-langkah yang hendak dilakukan dalam pembelajaran listrik dinamis yakni 

sebagai berikut : 



137 

 

D.  Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegi

atan 

Fase-fase Model 

Multidimensional 

Fase-Fase pendekatan 

pembelajaran yang 

dipadukan  

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

Fase 1 model 

multidimensional: 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa.  

 

 Fase 1 Cooperative 

Learning : Pelajaran 

dimulai dengan guru 

membahas tujuan-

tujuan pelajaran dan 

membangkitkan 

motivasi belajar siswa 

 Motivasi dan Apersepsi: 

 Guru memberi salam, 

menanyakan kabar dan 

meminta siswa 

memimpin do’a. 

 

 

 

 Guru memaparkan tujuan 

dan kompetensi yang 

dapat dicapai dari 

pembelajaran 

 

 

 

 Siswa menjawab salam 

dan berdo’a dengan 

dipimpin oleh salah 

seorang siswa 

 

 Siswa menyimak 

penjelasan guru tentang 

tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang dapat 

dicapai setelah 

pembelajaran  

 

- 

Fase 2 Model 

multidimensional : 

Orientasi siswa 

kepada masalah.  

 

 Fase 1 Inkuiri : 

Siswa dihadapkan 

dengan masalah 

 

 Guru memberikan 

apersepsi  

 

 

 Siswa menyimak  cerita 

yang disampaikan guru 

dan menjawab 

pertanyaan guru 

 

Mengamati : 

Kemampuan 

mengumpulkan fakta 

 

 

 Fase 1 PBL : 

mengorientasikan 

peserta didik terhadap 

 Guru melakukan tanya 

jawab dengan siswa 

seputar fenomena 

tersebut 

 Siswa menanggapi 

pertanyaan guru  

 

Mengkomunikasikan 

: 

Menyampaikan 

pengertian listrik 
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masalah 

 Fase 2 PBL : 

mendefinisikan 

masalah 

 

 Prasyarat pengetahuan: 

 Apakah yang dimaksud 

dengan listrik? 

  

Inti Fase 3 Model 

Multidimensional :  

Mengorganisasika

n siswa ke dalam 

kelompok belajar,  

 

 Fase 2 Cooperative 

learning : Presentasi 

informasi dari guru 

 

 

 

 Eksplorasi: 

 Guru memberikan 

gambaran umum kuat 

arus dan beda potensial 

listrik. 

 

 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

kuat arus dan beda 

potensial listrik. 

 

Mengajukan 

pertanyaan dan 

memberikan 

hipotesis terhadap 

permasalahan, 

pengertian kuat arus  

dan beda potensial 

listrik 

 

 Fase 3 Cooperative 

Learning : 

mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

 

 

 Guru membimbing 

peserta didik dalam 

pembentukan kelompok 

dan membagikan lembar 

kerja peserta didik 

 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai arahan 

guru 

 

 

 

 

 Fase 2 inkuiri : 

mengumpulkan data. 

 Fase 3 PBL : 

mengumpulkan fakta-

fakta 

 Guru memberikan 

permasalahan yang sama 

kepada semua kelompok, 

yaitu : Mengapa burung 

yang bertengker di kabel 

listrik bertegangan tinggi 

tidak tersetrum? 

 Siswa bersama 

kelompoknya menyimak 

pertanyaan guru dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

 

Mengidentifikasi 

masalah dari 

persoalan sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan konsep kuat 

arus dan beda 

potensial listrik. 

 



139 

 

Fase 4 Model 

multidimensional 

: Membimbing 

penyelidikan 

secara kelompok,  

 

 Fase 4 Cooperative 

Learning: 

membimbing siswa 

dalam belajar dan 

bekerja 

 

 Elaborasi: 

 Guru mengarahkan dan 

membimbing siswa 

untuk melakukan 

percobaan 

 

 Siswa bersama 

kelompoknya mengikuti 

petunjuk percobaan yang 

diberikan guru dan 

merancang serta 

melakukan kegiatan 

percobaannya sendiri 

Merancang dan 

melakukan percobaan 

untuk menjawab 

hipotesis 

permasalahan,mendes

kripsikan konsep 

arus,kuat arus listrik 

dan beda potensial 

listrik 

 Fase 4 PBL : 

menyusun dugaan 

sementara 

 

 Fase 5 PBL: 

Melakukan 

penyelidikan 

 

Guru membimbing siswa 

dalam menafsirkan dan 

mengidentifikasi hasil 

eksperimen 

Dengan arahan guru, siswa 

mencatat hasil eksperimen, 

menafsirkan dan 

mendiskusikan hasil 

eksperimen 

Memprediksikan 

pengaruh penambahan 

jumlah tegangan 

sumber yang diberikan 

terhadap arus listrik 

dan beda potensial 

yang dihaslkan 

 Fase 3 inkuiri : 

pengumpulan data-uji 

kaji 

 

 Fase 4 inkuiri : 

menyusun, merumus 

keterangan 

 

 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menjelaskan hasil 

diskusi dari 

eksperimennya di depan 

siswa lainnya. 

 

 

 Siswa menyiapkan 

presentasi dari hasil 

diskusinya 

 

 Menafsirkan 

persamaan 

matematis kuat 

arus dan beda 

potensial listrik 

dengan 

menerapkan 

konsep yang 

diperoleh dari 

hasil percobaan 

 Menereapkan 

konsep kuat arus 

dan beda 

potensial listrik 
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untuk 

menganalisis 

permasalahan 

yang ada di 

kehidupan sehari-

hari 

Fase 5 model 

multidimensional 

: 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya.  

 

 

 Fase 5 inkuiri : analisis 

inkuiri   

 

 

 Konfirmasi : 

 Guru menanggapi hasil 

diskusi kelompok peserta 

didik dan memberikan 

informasi yang 

sebenarnya. 

 Siswa memberikan 

penjelasan mengenai 

hasil eksperimennya 

 

Mengkomunikasikan 

hasil percobaan dan 

analisis terhadap 

permasalahan dari 

konsep yang didapat 

melalui percobaan 

 Fase 6 PBL : 

menyempurnakan 

permasalahan yang 

telah didefinisikan, 

 Fase 7 PBL : 

menyimpulkan 

alternatif-alternatif 

pemecahan secara 

kolaboratif, 

 
 

 

 Guru membimbing dan 

mengklarifikasi penjelasan 

dari siswa mengenai hasil 

eksperimen 

 Siswa secara cermat 

memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai hasil 

eksperimennya dan 

menganalisis hasil dari 

eksperimen untuk 

kemudian mengambil 

intisari dari apa yang 

telah dipelajari 

 Mengkomunikasi

kan pengertian 

arus dan kuat 

arus listrik 

 Mengkomunikasi

kan pengertian 

beda potensial 

listrik 

 

Penu

tup 

Fase 6 Model 

multidimensional 

: 

Mmenganalisis 

dan mengevaluai 

 Fase 6 Cooperative 

Learning:Memberikan 

penghargaan  

 

 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang 

baik. 

 Siswa menerima 

penghargaan dari guru 

atas hasil kerjanya. 

 

 Siswa menyampaikan 
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proses pemecahan 

masalah 

 

 Fase 5 Cooperative 

Learning : Evaluasi 

 

 

 Fase 8 PBL :  menguji 

solusi permasalahan  

 

 Peserta didik (dibimbing 

oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas 

rumah berupa latihan soal. 

hasil yang diperoleh dari 

yang telah dipelajari dan 

siap untuk diberi tugas 

rumah. 
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A. Sumber Belajar 

1. Karyono, dkk. BSE Fisika Untuk SMA dan MA Kelas X (Pusat Perbukuan) 

halaman 141-145. 

2. Nurachmadani, Setya. BSE Fisika 1 Untuk SMA/MA kelas X (Pusat 

perbukuan). Halaman 179-186 

3. Lembar Kerja Siswa 

4. Lingkungan. 

5. Alat dan bahan praktikum per kelompok : 

a. 4 buah batu baterai    e.  Sebuah papan kayu 

b. Sebuah lampu    f.  Kabel secukupnya 

c. Sebuah Amperemeter   g.  Sebuah dudukan lampu  

d. Sebuah Voltmeter 

B.  Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian: 

a. Tes tertulis 

b. Non Tes  

2. Bentuk Instrumen: 

a. Soal Tes Pilihan Ganda 

b. Lembar Observasi  

3. Contoh Instrumen: 

a. Contoh tes pilihan ganda : 

1. Pada gambar di bawah ini, kuat arus yang terukur oleh amperemeter 

adalah .... 

 

 

 

 

 

  

 kunci jawaban : 

 Cara membaca amperemeter  

=
                         

              
             

       = 
  

   
       

4  

V 

i A 100 0 

0 

5 

10 
80 

60 40 
20 

A 

A. 4 A  

B. 5 A 

C. 40 A 

D. 80 A  

E. 400  A 
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Jawaban : A 

 Pedoman penskoran 

Skor jawaban benar : 1  Skor jawaban salah  : 0 Skor 

maksimal : 5 

Nilai 
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b.  Lembar observasi 

 

 

 

 

Nomor 

Presensi 

Aspek yang dinilai 

Skor 
Mengamati Berhipote-

sis 

Merancang 

percobaan 

Melakukan 

percobaan 

Menafsirka

n data 

Mempredik

si/ meramal 

Menerapka

n konsep 

Mengkomu

nikasikan 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

1                                          

2                                          

3                                          

4                                          

5                                          

dst 
                                         

                                         

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

 

(Semiono Raharjo, S.Pd.) 

   NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Yogyakarta,........………  2013 

 

Peneliti 

 

 

 

(Wian Indriani) 

NIM. 09690012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Menggunakan Model Pembelajaran Multidimensional (Pertemuan ke-2) 

 

 

Sekolah :  SMA N 1 PIYUNGAN 

Kelas / Semester :  X (sepuluh) / II 

Mata Pelajaran :  FISIKA 

Alokasi waktu :  2 X 45’ 

Standar Kompetensi : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 

Kompetensi Dasar :  5.1 Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup 

sederhana (satu loop) 

Indikator : 5.1.1 Memformulasikan besaran kuat arus dalam rangkaian 

tertutup sederhana. 

5.1.2  Memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian seri 

dan Paralel 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat:  

1. Mengidentifikasi permasalahan dari fenomena kelistrikan yang diberikan 

2. Mengajukan pertanyaan dan berhipotesis tentang hubungan beda potensial terhadap 

kuat arus listrik  

3. Merancang alat dan bahan untuk melakukan percobaan hubungan beda potensial 

listrik terhadap kuat arus listrik 

4. Mengamati pengaruh variasi beda potensial terhadap kuat arus listrik 

5. Menganalisis konsep hukum Ohm melalui penafsiran data dan grafik dari percobaan 

yang dilakukan 

6. Memprediksi hubungan antara resistansi, kuat arus dan beda potensial listrik 

7. Merancang alat dan bahan untuk percobaan pengukuran hambatan 

8. Menafsirkan hasil percobaan untuk menemukan konsep hambatan 

9. Mengkomunikasikan hasil percobaan tentang hukum Ohm dan hambatan . 

10. Menerapkan konsep hukum Ohm dan hambatan untuk menyelesaikan persoalan 

sehari-hari. 
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B. Materi Pembelajaran 

3.  Hukum Ohm 

Pada rangkaian listrik tertutup, terjadi aliran arus listrik. Arus listrik mengalir 

karena adanya beda potensial antara dua titik pada suatu penghantar, seperti pada 

lampu senter, radio, dan televisi. Alat-alat tersebut dapat menyala (berfungsi) karena 

adanya aliran listrik dari sumber tegangan yang dihubungkan dengan peralatan tersebut 

sehingga menghasilkan beda potensial. 

Orang pertama yang menyelidiki hubungan antara kuat arus listrik dengan beda 

potensial pada suatu penghantar adalah George Simon Ohm, ahli fisika dari 

Jerman.Ohm berhasil menemukan hubungan secara matematis antara kuat arus listrik 

dan beda potensial, yang kemudian dikenal sebagai Hukum Ohm. 

Jika suatu penghantar dengan luas penampang A, panjang penghantar L dan beda 

potensial antara kedua ujung kawat penghantar adalah V maka arus I listrik yang 

mengalir dalam penghantar tersebut akan sebanding dengan beda potensial antara 

kedua ujung penghantar tersebut. 

 

Arus I 

 

 

 

 

 

 

 

    Beda potensial, V 

 

 

 

Gambar.b.1 menunjukkan bahwa jika suatu bahan penghantar menghasilkan grafik 

kuat arus I sebagai fungsi beda potensial V nya tidak membentuk garis lurus, 

penghantarnya disebut komponen non-ohmik. Untuk bahan penghantar yang 

menghasilkan grafik kuat arus I sebagai fungsi beda potensial V-nya membentuk garis 

lurus, penghantarnya disebut komponen ohmik. Secara matematis, hubungan antara 

kuat arus I sebagai fungsi beda potensial V adalah: 

Non ohmik, R berkurang ketika 
V naik 

Gradien 1/R, 

ohmik 

Non ohmik, R bertambah ketika 

V naik 

Gambar.b.1 (grafik kuat arus I sebagai fungsi 

tegangan, V) 
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Dengan : 

V = Beda potensial (volt) 

I  = Kuat arus listrik (ampere, A) 

R = hambatan listrik (ohm,  ) 

 

4.  Hambatan Listrik 

Dari pendefinisian besaran R (hambatan) oleh Ohm, ternyata memotivasi para 

ilmuwan untuk mempelajari sifat-sifat resistif suatu bahan dan hasilnya adalah semua 

bahan di alam ini memiliki hambatan. Berdasarkan sifat resistivitasnya ini bahan 

dibagi menjadi tiga yaitu konduktor, isolator dan semikonduktor.  

Satu ohm adalah hambatan bagi suatu konduktor di mana ketika beda potensialnya 

satu volt diberikan pada ujung-ujung konduktor maka kuat arus satu ampere mengalir 

melalui konduktor tersebut. Suatu kawat penghantar memiliki hambatan listrik R yang 

sering disebut juga resistensi. Hambatan listrik suatu kawat penghantar berbanding 

lurus dengan panjang kawat dan berbanding terbalik dengan luas penampang kawat 

penghantar tersebut, yaitu: 

    
 

 
 

   besar hambatan/resistansi suatu penghantar(ohm,    

   konstanta kesebandingan (resistivitas) bahan penghantar (ohm meter,    ) 

   Panjang kawat penghantar (m) 

   Luas penampang kawat penghantar (    

Suatu kawat penghantar listrik pada suatu saat disebut sebagai konduktor, tetapi 

pada saat yang lain disebut sebagai resistor. Hal ini tergantung pada sifat mana yang 

akan kita tekankan. Jika kita tekankan sifat kawat penghantar sebagai konduktor maka 

kebalikan dari resistivitas listrik disebut konduktivitas ( ) listrik. 

  
 

 
 

 

  = konduktivitas listrik bahan penghantar (ohm      
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  = resistivitas listrik bahan penghantar(ohm.m). 

 

C. Metode Pembelajaran 

1. Model: Multidimensional 

2. Pendekatan : 

a. Problem Based Learning  

b. Inkuiri 

c. Cooperative Learning 

3. Metode: 

a. Diskusi kelompok 

b. Ceramah dan tanya jawab 

c. Eksperimen 

d. Presentasi 

 

D. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan  dengan menggunakan model multidimensional memiliki 

sintaks sebagai berikut : 

 

Tabel a.1 model pembelajaran menggunakan pendekatan multidimensional 

Fase Perilaku Guru 

Fase 1 

 Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

dari pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar 

Fase 2 

 Orientasi siswa 

kepada masalah 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistic yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilih 

Fase 3 

 Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
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Fase 4 

 Membimbing 

penyelidikan secara 

kelompok 

 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah  

Fase 5 

 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai dan membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya. 

Fase 6 

 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

   

Berdasarkan sintaks pembelajaran tersebut, deskripsi dari kegiatan pembelajaran 

menggunakan model multidimensional dapat dilihat dalam tabel a.2 sebagai berikut : 

Tabel a.2 Tahapan kegiatan pembelajaran menggunakan model multidimensional 

Tahapan 
Assessmen 

Kegiatan Pendahuluan Deskripsi 

 Pemberian Apersepsi Kegiatan yang membantu siswa untuk 

mengingat kembali konsep-konsep 

yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari 

Assessmen 

dilakukan pada 

seluruh 

kegiatan 

pembelajaran 

dari kegiatan 

pendahuluan 

hingga 

kegiatan 

penutup, yang 

meliputi aspek 

 Penggalian kondisi 

awal 

Kegiatan yang merangsang siswa 

untuk mengaitkan gejala-gejala alam 

yang ditunjukkan guru sebagai 

masalah yang perlu didiskusikan 

dengan pengetahuan siswa 

sebelumnya. 

 Paparan target Tujuan-tujuan yang akan dicapai 

setelah melalui kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

 Kegiatan belajar melalui media yang telah dipersiapkan, baik 

secara individu maupun berkelompok, yang menitikberatkan 
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kegiatan belajar kepada siswa, mulai dari mendefinisikan 

masalah, merencanakan eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data, serta menarik kesimpulan 

 Diskusi antar siswa dalam ruang lingkup belajar kelompok 

maupun ruang lingkup kelas, dengan peran guru sebagai 

mediator 

 

 

 

kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik, 

dengan 

meninjau 

seluruh proses 

pembelajaran, 

aktivitas siswa, 

dan hasil akhir 

evaluasi. 

Kegiatan Penutup  

 Refleksi Kegiatan yang membahas inti-inti 

dari pelajaran dan kesimpulan-

kesimpulan yang telah dipelajari 

serta membahas kesan siswa atas 

kegiatan yang dialami siswa selama 

kegiatan pembelajaran. 

 Evaluasi Kegiatan penilaian atas penguasaan 

konsep atau daya serap siswa 

terhadap pembelajaran. 

 

Model multidimensional yang dimaksud peneliti yaitu perpaduan dari pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning , PBL) , pendekatan 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), dan pendekatan pembelajaran 

inkuiri (Inquiry). Keterpaduan pendekatan pemberlajaran tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran terdeskripsikan sebagai berikut : 

1. Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan yang mengacu kepada tahapan kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan multidimensional terdiri dari pemberian apersepsi, 

penggalian kognisi awal dan paparan target. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

pendahuluan ini terdiri dari : 

a.  Fase 1 Model multidimensional : menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa : 

1)  Fase 1 Cooperative Learning : Pelajaran dimulai dengan guru membahas 

tujuan-tujuan pelajaran dan membangkitkan motivasi belajar siswa. 

b.  Fase 2 Model multidimensional : Orientasi siswa kepada masalah : 

1) Fase 1 PBL : mengorientasikan peserta didik terhadap masalah 

2) Fase 2 PBL : mendefinisikan masalah 

3) Fase 1 Inkuiri : Siswa dihadapkan dengan masalah 

2. Kegiatan inti 
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Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. Dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis pendekatan 

multidimensional, kegiatan inti berisi kegiatan belajar dengan media yang telah 

disiapkan baik secara individu maupun kelompok dengan guru sebagai mediator. 

Pada kegiatan-kegiatan inti pembelajaran, tahapan multidimensional diberikan 

sebagai berikut : 

a. Eksplorasi 

Pada kegiatan eksplorasi, guru memberikan informasi dan mulai membimbing 

siswa untuk membentuk kelompok. Tahapan multidimensional : 

1)  Fase 3 model Multidimensional :  Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok belajar, meliputi : 

a) Fase 2 Cooperative learning : Presentasi informasi dari guru 

b) Fase 3 Cooperative Learning : mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

c) Fase 2 inkuiri : mengumpulkan data 

d) Fase 3 PBL : mengumpulkan fakta-fakta 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, siswa dengan pedoman kerja yang diberikan oleh 

guru merancang dan melakukan eksperimen untuk mendapatkan jawaban dari 

masalah baru yang diberikan. Tahapan multidimensional yang diberikan yaitu: 

1) Fase 4 model multidimensional : Membimbing penyelidikan secara 

kelompok, meliputi : 

a) Fase 4 Cooperative Learning : membimbing siswa dalam belajar dan 

bekerja 

b) Fase 4 PBL : menyusun dugaan sementara 

c) Fase 5 PBL :Melakukan penyelidikan 

d) Fase 3 inkuiri : pengumpulan data-uji kaji 

e) Fase 4 inkuiri : menyusun, merumus keterangan 

c. Konfirmasi 

Kegiatan konfirmasi berisikan kegiatan siswa dalam menafsirkan hasil 

eksperimennya bersama-sama dengan kelompoknya, kemudian 

mempercayakan perwakilannya untuk menyampaikan hasil eksperimennya di 

hadapan kelompok lain. Dapat disebut juga sebagai penyampaian hasil karya.  

1) Fase 5 pendekatan multidimensional : Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya. Meliputi : 

a) Fase 5 inkuiri : analisis inkuiri   

b) Fase 6 PBL : menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, 

c) Fase 7 PBL : menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan secara 

kolaboratif,  

3. Kegiatan penutup 

Tahapan pembelajaran berbasis multidimensional yang diberikan pada kegiatan 

penutup yaitu : 

a. Refleksi 

Guru bersama siswa mengapresiasi hasil kerja mereka selama pembelajaran 

berlangsung. Dan Guru membimbing siswa untuk bersama-sama menyatakan 

inti-inti pelajaran yang diperoleh dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

1)  Fase 6 pendekatan multidimensional : Menganalisis dan mengevaluai 

proses pemecahan masalah: 

a) Fase 8 PBL :  menguji solusi permasalahan  

b) Fase 6 Cooperative Learning : Memberikan penghargaan 
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b. Evaluasi 

1)  Fase 5 Cooperative Learning : Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan guru terdiri dari dua bentuk, yaitu secara test dan non 

test. Dimana keduanya sama-sama mengukur keterampilan proses sains siswa. 

Guru memberikan lembar soal untuk dikerjakan secara individu sebagai 

pekerjaan rumah sebagai bentuk penilaian tes tertulis pilihan ganda, dan guru 

menilai siswa selama pembelajaran melalui lembar observasi sebagai bentuk 

penilaian non test. 
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D.  Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegiatan 
Fase-fase Model 

Multidimensional 

Fase-Fase Pendekatan 

pembelajaran yang 

dipadukan  

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

Pendahul

uan 

Fase 1 model 

multidimensional: 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa.  

 

 Fase 1 Cooperative 

Learning : Pelajaran 

dimulai dengan guru 

membahas tujuan-

tujuan pelajaran dan 

membangkitkan 

motivasi belajar 

siswa 

 Motivasi dan 

Apersepsi: 

 Guru memberi 

salam, menanyakan 

kabar dan meminta 

siswa memimpin 

do’a. 

 Guru bersama siswa 

membahas pekerjaan 

rumah yang telah 

diberikan di 

pertemuan 

sebelumnya, dan 

guru 

mempersilahkan 

perwakilan siswa 

untuk menjelaskan  

di papan tulis. 
 Guru memaparkan 

tujuan dan kompetensi 

yang dapat dicapai dari 

pembelajaran Hukum 

ohm dan hambatan 

penghantar listrik. 

 

 

 Siswa menjawab 

salam dan berdo’a 

dengan dipimpin 

oleh salah seorang 

siswa 

 Siswa secara aktif 

berpartisipasi 

membahas 

pekerjaan rumah 

yang telah diberikan 

 

 

 

 

 
 

 Siswa menyimak 

penjelasan guru 

tentang tujuan 

pembelajaran dan 

kompetensi yang 

dapat dicapai 

setelah 

pembelajaran  

 

 

-  

10’ 
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Fase 2 model 

multidimensional : 

Orientasi siswa kepada 

masalah.  

 

 Fase 1 Inkuiri : 

Siswa dihadapkan 

dengan masalah 

 

 Guru memberikan 

cerita yang diangkat 

dari kehidupan 

sehari-hari sebagai 

apersepsi,. 

 

 Siswa menyimak  

cerita yang 

disampaikan guru 

dan menjawab 

pertanyaan guru 

 

Mengamati :  

Mengumpulkan 

data dan fakta 

tentang 

hubungan kuat 

arus dan beda 

potensial listrik 

 Fase 1 PBL : 

mengorientasikan 

peserta didik terhadap 

masalah 

 Fase 2 PBL : 

mendefinisikan 

masalah 

 

 Guru melakukan 

tanya jawab dengan 

siswa seputar 

fenomena tersebut 

 

 Siswa menanggapi 

pertanyaan guru 

atau mengajukan 

pertanyaan 

 

 

Memberikan 

hipotesis 

tentang 

pengaruh beda 

potensial 

terhadap kuat 

arus listrik 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Inti Fase 3 model 

Multidimensional :  

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok belajar,  

 

 Fase 2 Cooperative 

learning : Presentasi 

informasi dari guru 

 

 

 

 Eksplorasi: 

 Guru memberikan 

gambaran umum 

tentang hambatan 

listrik dan material 

ohmik 

 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang hambatan 

listrik dan material 

ohmik 

 

 

20’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase 3 Cooperative 

Learning : 

mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

 Guru membimbing 

peserta didik dalam 

pembentukan 

kelompok dan 

membagikan lembar 

kerja peserta didik. 

 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

arahan guru 

 

 

 

 Fase 2 inkuiri : 

mengumpulkan data. 

 Fase 3 PBL : 

mengumpulkan fakta-

 Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa tentang 

bagaimana petir bisa 

 Siswa bersama 

kelompoknya 

menyimak 

pertanyaan guru dan 

 Mengamati 

dan 

mengumpulk

an fakta 
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fakta terjadi di udara pada 

saat hari berawan 

tebal, saat akan 

terjadi hujan atau 

saat terjadi hujan? 

 

mengidentifikasi 

permasalahan 

 

tentang 

material 

ohmik dan 

hambatan 

penghantar  

listrik 

 

Fase 4 Pendekatan 

multidimensional : 

Membimbing 

penyelidikan secara 

kelompok,  

 

 Fase 4 Cooperative 

Learning: 

membimbing siswa 

dalam belajar dan 

bekerja 

 

 Elaborasi: 

 Guru mengarahkan 

dan membimbing 

siswa untuk 

melakukan 

percobaan 

 

 Siswa bersama 

kelompoknya 

mengikuti petunjuk 

percobaan yang 

diberikan guru dan 

merancang serta 

melakukan kegiatan 

percobaannya 

sendiri 

 

 Merancang 

alat dan 

bahan untuk 

melakukan 

percobaan 

hubungan 

beda 

potensial 

listrik 

terhadap kuat 

arus listrik 

 Merancang 

alat dan 

bahan untuk 

percobaan 

pengukuran 

hambatan 

 

45’ 

 Fase 4 PBL : 

menyusun dugaan 

sementara 

 

 Fase 5 PBL: 

Melakukan 

penyelidikan 

 

 Guru membimbing 

siswa dalam 

menafsirkan data 

dan grafik hasil 

percobaan ke dalam 

simpulan mengenai 

konsep hukum Ohm. 

 Guru membimbing 

siswa menemukan 

Dengan arahan guru, 

siswa mencatat hasil 

eksperimen, 

menafsirkan dan 

mendiskusikan hasil 

eksperimen 

 Mengamati 

pengaruh 

variasi beda 

potensial 

terhadap kuat 

arus listrik 

 Memprediksi 

hubungan 

antara 
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konsep mengenai 

hambatan suatu 

penghantar sebagai 

penafsiran dari 

persamaan 

matematis hambatan 
 

 

resistansi, 

kuat arus dan 

beda 

potensial 

listrik 

 

 

 Fase 3 inkuiri : 

pengumpulan data-uji 

kaji 

 

 Fase 4 inkuiri : 

menyusun, merumus 

keterangan 

 

 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menjelaskan hasil 

diskusi dari 

eksperimennya di 

depan siswa lainnya. 

 

 

 

 Siswa menyiapkan 

presentasi dari hasil 

diskusinya 

 

 

 Menganalisis 

konsep 

hukum Ohm 

melalui 

penafsiran 

data dan 

grafik dari 

percobaan 

yang 

dilakukan 

 Menafsirkan 

hasil 

percobaan 

untuk 

menemukan 

konsep 

hambatan 

 Menerapkan 

konsep 

hukum Ohm 

dan hambatan 

untuk 

menjawab 

dan 
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menemukan 

solusi 

terhadap 

persoalan 

sehari-hari. 

 

Fase 5 model 

multidimensional : 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya.  

 

 

 Fase 5 inkuiri : 

analisis inkuiri   

 

 

 Konfirmasi : 

 Guru menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok peserta 

didik dan 

memberikan 

informasi yang 

sebenarnya. 
 

 Siswa memberikan 

penjelasan 

mengenai hasil 

eksperimennya 

 

Mengkomunika

sikan hasil 

percobaan 

tentang hukum 

Ohm dan 

hambatan 

10’ 

 Fase 6 PBL : 

menyempurnakan 

permasalahan yang 

telah didefinisikan, 

 Fase 7 PBL : 

menyimpulkan 

alternatif-alternatif 

pemecahan secara 

kolaboratif, 

 
 

 

 Guru membimbing dan 

mengklarifikasi 

penjelasan dari siswa 

mengenai hasil 

eksperimen 

 Siswa secara 

cermat 

memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai hasil 

eksperimennya dan 

menganalisis hasil 

dari eksperimen 

untuk kemudian 

mengambil intisari 

dari apa yang telah 

dipelajari 

 Mengkomun

ikasikan 

maksud dari 

hukum Ohm 

 Mengkomun

ikasikan 

faktor- 

faktor yang 

berpengaruh 

terhadap 

hambatan 

suatu 

penghantar 

 

Penutup Fase 6 model 

multidimensional : 

Mmenganalisis dan 

mengevaluai proses 

 Fase 6 Cooperative 

Learning:Memberika

n penghargaan  

 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang 

memiliki kinerja dan 

 Siswa menerima 

penghargaan dari 

guru atas hasil 

kerjanya. 

 5’ 
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pemecahan masalah 

 

 

 Fase 5 Cooperative 

Learning : Evaluasi 

 

 

 Fase 8 PBL :  

menguji solusi 

permasalahan  

 

kerjasama yang baik. 

 Peserta didik 

(dibimbing oleh guru) 

berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan 

tugas rumah berupa 

latihan soal. 

 

 Siswa 

menyampaikan hasil 

yang diperoleh dari 

yang telah dipelajari 

dan siap untuk diberi 

tugas rumah. 
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E. Sumber Belajar 

1. Karyono, dkk. BSE Fisika Untuk SMA dan MA Kelas X (Pusat Perbukuan) halaman 

146-148. 

2. Nurrachmani, setya. BSE Fisika 1 Untuk SMA/MA kelas X (Pusat Perbukuan) halaman 

187-196.  

3. Alat dan bahan praktikum :18 buah baterai 1,5 volt, amperemeter, lampu pijar, kabel. 

Kawat tembaga dengan luas penampang kecil dan besar (2× yang kecil) dengan 

panjang 1 m dan 2 m, kawat nikelin dengan panjang 1 m dan 2 m,voltmeter. 

F. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian: 

a. Tes tertulis     b. Observasi 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Soal tes pilihan ganda   b.  Lembar Observasi  

3. Contoh Instrumen: 

a. Contoh soal tes Pilihan ganda  

1)  Grafik di bawah menunjukkan kuat arus yang mengalir dalam suatu hambatan R, 

sebagai fungsi waktu. Banyaknya muatan listrik yang mengalir dalam hambatan 

tersebut selama 6 sekon pertama adalah ... (coulomb) 

 

A. 8  B. 10   C. 14  D. 18  E. 20 

 Kunci jawaban 

Grafik menunjukkan bahwa setelah 5 sekon pertama, arus listrik yang mengalir 

adalah konstan. Dengan demikian, muatan yang mengalir selama 6 sekon pertama 

adalah sama dengan banyaknya muatan yang mengalir pada 5 sekon pertama, yaitu : 

   q = I x t = 2 x 5 = 10 coulomb 

Jawaban : B 

 Pedoman penskoran : 

Skor jawaban benar : 1 

Skor jawaban salah  : 0 

Skor maksimal  : 5 

Nilai 
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b.  Lembar observasi 

 

 

 

 

Nomor 

Presensi 

Aspek yang dinilai 

Skor 
Mengamati Berhipote-

sis 

Merancang 

percobaan 

Melakukan 

percobaan 

Menafsirka

n data 

Mempredik

si/ meramal 

Menerapka

n konsep 

Mengkomu

nikasikan 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

1                                          

2                                          

3                                          

4                                          

5                                          

dst 
                                         

                                         

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

 

(Semiono Raharjo, S.Pd.) 

   NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Yogyakarta,........………  2013 

 

Peneliti 

 

 

 

(Wian Indriani) 

NIM. 09690012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 

Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing (Pertemuan ke-1) 

 

 

Sekolah :  SMA N 1 PIYUNGAN 

Kelas / Semester :  X (sepuluh) / II 

Mata Pelajaran :  FISIKA 

Alokasi waktu :  2 X 45’ 

 

Standar Kompetensi : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai 

penyelesaian masalah dan berbagai produk 

teknologi 

Kompetensi Dasar :  5.1 Menggunakan alat ukur listrik 

 

Indikator : Menggunakan amperemeter, voltmeter dan 

multimeter dalam rangkaian 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat:  

 Mengidentifikasi masalah dari persoalan sehari-hari yang berkaitan 

dengan konsep kuat arus dan beda potensial listrik   (indikator 

keterampilan proses sains : mengamati) 

 Merumuskan hipotesis terhadap permasalahan, pengertian kuat arus listrik 

dan beda potensial listrik, alat yang digunakan untuk membaca kuat arus 

listrik dan beda potensial listrik serta cara membaca kuat arus listrik dan 

beda potensial listrik melalui multimeter. (indikator keterampilan proses 

sains : Berhipotesis) 

 Merancang dan melakukan percobaan dengan menggunakan amperemeter 

dan voltmeter dalam rangkaian untuk menjawab hipotesis permasalahan 

serta mendeskripsikan konsep kuat arus listrik dan beda potensial listrik 
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(indikator keterampilan proses sains : Merancang percobaan, 

Melakukan percobaan) 

 Memprediksikan pengaruh penambahan jumlah tegangan sumber yang 

diberikan terhadap kuat arus listrik dan beda potensial yang dihasilkan 

melalui pengukuran kuat arus listrik dan beda potensial listrik dengan 

menggunakan multimeter. (indikator keterampilan proses sains : 

Meramal / memprediksikan) 

 Menafsirkan persamaan matematis kuat arus listrik dan beda potensial 

listrik dengan menerapkan konsep yang diperoleh dari hasil percobaan 

(indikator keterampilan proses sains : mengamati) 

 Menjelaskan pengertian kuat arus listrik dan cara membaca kuat arus 

listrik dengan menggunakan amperemeter.(indikator keterampilan proses 

sains : mengkomunikasikan) 

 Menjelaskan pengertian beda potensial listrik dan cara membaca beda 

potensial listrik dengan menggunakan voltmeter. (indikator keterampilan 

proses sains : mengkomunikasikan) 

 Menerapkan konsep untuk menghitung besarnya kuat arus listrik oleh 

banyaknya muatan per satuan waktu (indikator keterampilan proses sains 

: menerapkan konsep) 

 Menerapkan konsep untuk menghitung besarnya beda potensial yang 

dihasilkan oleh banyaknya energi per satuan muatan (indikator 

keterampilan proses sains : menerapkan konsep) 

 Menereapkan konsep kuat arus listrik dan beda potensial listrik untuk 

menganalisis permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari (indikator 

keterampilan proses sains : menerapkan konsep) 

B. Materi Pembelajaran 

1.  Arus Listrik 

Jika dalam suatu penghantar (konduktor) terdapat gerakan muatan 

listrik baik muatan positif maupun negatif maka dikatakan dalam 

penghantar tersebut terjadi aliran listrik. Arus listrik dapat dianalogkan 

dengan aliran air dalam pipa, muatan listrik dapat mengalir jika ada sumber 
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energi sebagai pompa muatan. Yang dapat disebut gaya gerak listrik (g.g.l). 

Gaya gerak listrik ini dapat diperoleh dari baterai, aki, sel volta. 

 

      (gambar. 1 Segmen kawat pembawa arus (Tipler,1991) 

Sejumlah muatan q melewati suatu kawat yang mempunyai penampang A 

untuk selang waktu t sehingga kuat arus yang mengalir di dalam kawat 

dapat dinyatakan sebagai berikut, kuat arus listrik: 

  
                           

            
 
 

 
 

dengan 

   jumlah muatan listrik yang bergerak melewati luasan A (coulomb, C), 

   selang waktu (sekon,s), 

   kuat arus listrik (ampere, A) 

Bagaimana cara mengetahui besarnya kuat arus listrik yang mengalir dalam 

rangkaian? Alat yang dapat digunakan untuk mengetahui kuat arus listrik 

adalah amperemeter. Pada pengukuran kuat arus listrik, amperemeter 

disusun seri pada rangkaian listrik sehingga kuat arus yang mengalir 

melalui amperemeter sama dengan kuat arus yang mengalir pada 

penghantar. Amperemeter memiliki dua bagian utama yaitu skala 

pengukuran dengan jarum penunjuknya dan batas ukur. Pembacaan hasil 

pengukurannya disesuaikan dengan batas ukur yang digunakan, yakni 

sebagai berikut : 

 

 

dengan : a = skala yang ditunjuk jarum 

 b = skala maksimum yang digunakan 

 c = batas ukur yang digunakan 

2. Beda potensial listrik  

Potensial listrik adalah banyaknya muatan yang terdapat dalam suatu 

benda. Suatu benda dikatakan mempunyai potensial listrik lebih tinggi 
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daripada benda lain, jika benda tersebut memiliki muatan positif lebih 

banyak daripada muatan positif benda lain. 

Suatu penghantar dikatakan berarus listrik jika pada ujung-ujung 

penghantar tersebut terdapat beda potensial V yang ditimbulkan oleh suatu 

sumber tegangan seperti ditunjukkan pada Gambar.a.2 berikut : 

 

(Gambar.2, suatu penghantar mempunyai beda potensial di kedua ujungnya) 

Dapat didefinisikan bahwa beda potensial listrik (tegangan) timbul karena dua 

benda yang memiliki potensial listrik berbeda dihubungkan oleh suatu penghantar. 

Beda potensial ini berfungsi untuk mengalirkan muatan dari satu titik ke titik 

lainnya. Satuan beda potensial adalah volt (V). Alat yang digunakan untuk 

mengukur beda potensial listrik disebut voltmeter. Cara membaca beda potensial 

listrik yang terukur oleh voltmeter sama dengan pembacaan kuat arus listrik oleh 

amperemeter. Secara matematis, beda potensial dapat dituliskan sebagai berikut : 

   
 

 
 

    Beda potensial (Volt) 

   Usaha/energi (joule) 

     muatan listrik (C) 

C. Metode Pembelajaran 

1. Model : Inkuiri Terbimbing 

2. Metode: 

a. Diskusi kelompok    c.  Eksperimen 

b. Ceramah dan tanya jawab  d.  Presentasi 

D. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan  dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri terbimbing memiliki sintaks sebagai berikut : 
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Tabel.1 Sintaks pembelajaran menggunakan Model inkuiri terbimbing 

Fase Perilaku Guru 

Tahap 1 

Menyajikan masalah 

 Guru membimbing siswa mengidentifikasi 

masalah dan menulis masalah di papan 

tulis. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok. 

Tahap 2 

Membuat hipotesis 

 Guru memberi siswa kesempatan pada 

siswa untuk curah pendapat dalam 

hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 

menentukan hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan dan memprioritaskan 

hipotesis mana yang menjadi prioritas 

penyelidikan. 

Tahap 3 

Merancang percobaan 

 Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menentukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan hipotesis yang akan 

dilakukan. Guru membimbing siswa 

mengurutkan langkah-langkah percobaan. 

Tahap 4 

Melakukan Percobaan 

 Guru membimbing siswa mendapatkan 

informasi melalui percobaan 

Tahap 5 

Mengumpulkan data 

dan menganalisis fakta 

 Guru memberikan kesempatan kepada tiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

pengolahan data yang terkumpul 

Tahap 6 

Membuat kesimpulan 

 Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

   

Langkah pembelajan yang direncanakan dengan berbasis model inkuiri 

terbimbing, yaitu sebagai berikut: 
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D.  Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegiatan 

Fase-fase model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

Fase 1: Menyajikan 

masalah  
Motivasi dan Apersepsi 

 

 

Mengamati : 

Kemampuan 

mengumpulkan fakta 

 

 

 Guru memberikan apersepsi 

yang berkaitan dengan listrik 

seperti membahas tentang 

penerangan rumahtangga 

 Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa seputar hal 

tersebut 

 Guru membimbing peserta 

didik dalam pembentukan 

kelompok dan membagikan 

lembar kerja siswa 

 

 Siswa menjawab salam dan 

berdo’a dengan dipimpin oleh 

salah seorang siswa 

 

 

 

 Siswa menanggapi pertanyaan 

guru dan bertanya kepada guru 

 

 Siswa membentuk kelompok 

sesuai arahan guru 

Guru memberikan 

permasalahan yang sama 

kepada semua kelompok, yaitu 

: Mengapa burung yang 

bertengker di kabel listrik 

bertegangan tinggi tidak 

tersetrum? 

 Siswa bersama kelompoknya 

menyimak pertanyaan guru dan 

mengidentifikasi permasalahan 

dan menuliskannya pada LKS. 

 

Mengidentifikasi 

masalah dari 

persoalan sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan konsep kuat 

arus listrik dan beda  
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Kegiatan 

Fase-fase model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

 Prasyarat pengetahuan: 

Apakah yang dimaksud dengan 

listrik? 

 

potensial listrik serta 

cara mengukurnya. 

In
ti

 

Fase 2:  Membuat 

hipotesis 

Eksplorasi 

 
 

 

Merumuskan hipotesis 

terhadap permasalahan, 

pengertian kuat arus 

listrik dan beda 

potensial listrik, alat 

yang digunakan untuk 

membaca kuat arus 

listrik dan beda 

potensial listrik serta 

cara membaca kuat arus 

listrik dan beda 

potensial listrik 

menggunakan 

multimeter 

 

Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk menuliskan 

hipotesis mereka pada LKS 

terkait topik yang akan dibahas 

Siswa bersama kelompoknya 

merundingkan hipotesis dari 

permasalahan yang akan dibahas 

dan menuliskannya pada LKS 

 

Fase 3: Merancang 

percobaan  
Elaborasi  

 

Merancang dan 
 Guru mengarahkan dan 

membimbing siswa untuk 

 Siswa bersama kelompoknya 

mengikuti petunjuk percobaan 
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Kegiatan 

Fase-fase model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

menentukan langkah 

percobaan 

yang diberikan guru dan 

menuliskan rancangan langkah 

percobaan pada LKS 

melakukan percobaan 

dengan menggunakan 

amperemeter dan 

voltmeter dalam 

rangkaian, untuk 

menjawab hipotesis 

permasalahan, 

mendeskripsikan 

konsep kuat arus listrik, 

beda potensial listrik, 

cara mengukur kuat 

arus listrik dan beda 

potensial listrik, serta 

cara merangkai 

amperemeter dan 

voltmeter dalam 

rangkaian. 

Fase 4 : 

Melakukan 

Percobaan  

 

 

 Guru memonitori siswa dalam 

melakukan percobaan 

mengenai kuat arus listrik dan 

beda potensial listrik disertai 

cara mengukurnya. 

 Siswa melakukan kegiatan 

percobaan menggunakan 

amperemeter dan voltmeter 

bersama kelompoknya 

 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menafsirkan data hasil 

percobaan  

 Siswa menafsirkan data hasil 

percobaan berupa hasil 

pengukuran terhadap kuat arus 

listrik dan beda potensial listrik 

dan menyajikannya dalam LKS 

Menafsirkan persamaan 

matematis kuat arus 

dan beda potensial 

listrik, cara 

pengukurannya dan 

cara merangkaikan 

amperemeter dan 

voltmeter dalam 

rangkaian dengan 

menerapkan konsep 
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Kegiatan 

Fase-fase model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

yang diperoleh dari 

hasil percobaan   

Fase 5 : 

Mengumpulkan 

data dan 

menganalisis fakta 

Konfirmasi 
Menjelaskan pengertian 

kuat arus listrik dan 

beda potensial listrik 

serta menjelaskan cara 

membaca kuat arus 

listrik dengan 

menggunakan 

amperemeter dalam 

rangkaian  dan cara 

membaca beda 

potensial listrik dengan 

menggunakan 

voltmeter dalam 

rangkaian. 

 Guru mempersilahkan 

perwakilan kelompok untuk 

menyampaikan hasil 

percobaannya 

 Siswa mempresentasiklan hasil 

percobaannya 

 

 

 

 Guru memberi waktu kepada 

setiap kelompok untuk 

mendiskusikan permasalahan 

yang diberikan di awal tentang 

burung yang tidak tersetrum 

ketika bertengger di kabel 

listrik 

 Siswa menganalisis 

permasalahan dan memberikan 

penyelesaiannya 

Melakukan analisis 

terhadap 

permasalahan dari 

konsep yang didapat 

melalui percobaan 

serta menereapkan 

konsep kuat arus dan 

beda potensial listrik 
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Kegiatan 

Fase-fase model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

untuk menganalisis 

permasalahan yang 

ada di kehidupan 

sehari-hari 

 Guru membimbing dan 

mengklarifikasi penjelasan dari 

siswa mengenai hasil eksperimen 

 Siswa secara cermat 

memperhatikan penjelasan 

guru mengenai hasil 

eksperimennya dan 

menganalisis hasil dari 

percobaannya untuk kemudian 

mengambil intisari dari apa 

yang telah dipelajari 

- 

P
en

u
tu

p
 

Fase 6 inkuiri:  

Membuat 

kesimpulan 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari 

 Guru memberikan tugas rumah 

berupa latihan soal. 

 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik. 

 Siswa menyampaikan hasil yang 

diperoleh dari yang telah 

dipelajari dan siap untuk diberi 

tugas rumah  

 Siswa menerima penghargaan 

dari guru atas hasil kerjanya. 

 
 

- 
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A. Sumber Belajar 

1. Karyono, dkk. BSE Fisika Untuk SMA dan MA Kelas X (Pusat Perbukuan) 

halaman 141-145. 

2. Nurachmadani, Setya. BSE Fisika 1 Untuk SMA/MA kelas X (Pusat 

perbukuan). Halaman 179-186 

3. Lembar Kerja Siswa 

4. Lingkungan. 

5. Alat dan bahan praktikum per kelompok : 

a. 4 buah batu baterai    e.  Sebuah papan kayu 

b. Sebuah lampu    f.  Kabel secukupnya 

c. Sebuah Amperemeter   g.  Sebuah dudukan lampu  

d. Sebuah Voltmeter 

 

B.  Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian: 

a. Tes tertulis 

b. Non Tes  

2. Bentuk Instrumen: 

a. Soal Tes Pilihan Ganda 

b. Lembar Observasi  

3. Contoh Instrumen: 

a. Contoh tes pilihan ganda : 

1. Pada gambar di bawah ini, kuat arus yang terukur oleh amperemeter 

adalah .... 

 

 

 

 

 

  

4  

V 

i A 100 0 

0 

5 

10 
80 

60 40 
20 

A 

A. 4 A  

B. 5 A 

C. 40 A 

D. 80 A  

E. 400  A 
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 kunci jawaban : 

 Cara membaca amperemeter  

=
                         

              
             

       = 
  

   
       

Jawaban : A 

 Pedoman penskoran 

Skor jawaban benar : 1  Skor jawaban salah  : 0 Skor 

maksimal : 5 

Nilai 
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b.  Lembar observasi 

 

 

 

 

Nomor 

Presensi 

Aspek yang dinilai 

Skor 
Mengamati Berhipote-

sis 

Merancang 

percobaan 

Melakukan 

percobaan 

Menafsirka

n data 

Mempredik

si/ meramal 

Menerapka

n konsep 

Mengkomu

nikasikan 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

1                                          

2                                          

3                                          

4                                          

5                                          

dst 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Pertemuan ke-2) 

 

 

Sekolah :  SMA N 1 PIYUNGAN 

Kelas / Semester :  X (sepuluh) / II 

Mata Pelajaran :  FISIKA 

Alokasi waktu :  2 X 45’ 

Standar Kompetensi : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian 

masalah dan berbagai produk teknologi 

Kompetensi Dasar :  5.1 Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup 

sederhana (satu loop) 

Indikator : 5.1.1 Memformulasikan besaran kuat arus dalam rangkaian 

tertutup sederhana. 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat:  

1. Mengidentifikasi permasalahan dari fenomena kelistrikan yang diberikan 

2. Mengajukan pertanyaan dan berhipotesis tentang hubungan beda potensial terhadap 

kuat arus listrik  

3. Merancang alat dan bahan untuk melakukan percobaan hubungan beda potensial 

listrik terhadap kuat arus listrik 

4. Mengamati pengaruh variasi beda potensial terhadap kuat arus listrik 

5. Menganalisis konsep hukum Ohm melalui penafsiran data dan grafik dari percobaan 

yang dilakukan 

6. Memprediksi hubungan antara resistansi, kuat arus dan beda potensial listrik 

7. Merancang alat dan bahan untuk percobaan pengukuran hambatan 

8. Menafsirkan hasil percobaan untuk menemukan konsep hambatan 

9. Mengkomunikasikan hasil percobaan tentang hukum Ohm dan hambatan . 

10. Menerapkan konsep hukum Ohm dan hambatan untuk menyelesaikan persoalan 

sehari-hari. 
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B. Materi Pembelajaran 

3.  Hukum Ohm 

Pada rangkaian listrik tertutup, terjadi aliran arus listrik. Arus listrik mengalir 

karena adanya beda potensial antara dua titik pada suatu penghantar, seperti pada 

lampu senter, radio, dan televisi. Alat-alat tersebut dapat menyala (berfungsi) karena 

adanya aliran listrik dari sumber tegangan yang dihubungkan dengan peralatan tersebut 

sehingga menghasilkan beda potensial. 

Orang pertama yang menyelidiki hubungan antara kuat arus listrik dengan beda 

potensial pada suatu penghantar adalah George Simon Ohm, ahli fisika dari 

Jerman.Ohm berhasil menemukan hubungan secara matematis antara kuat arus listrik 

dan beda potensial, yang kemudian dikenal sebagai Hukum Ohm. 

Jika suatu penghantar dengan luas penampang A, panjang penghantar L dan beda 

potensial antara kedua ujung kawat penghantar adalah V maka arus I listrik yang 

mengalir dalam penghantar tersebut akan sebanding dengan beda potensial antara 

kedua ujung penghantar tersebut. 

 

Arus I 

 

 

 

 

 

 

 

    Beda potensial, V 

 

 

 

Gambar.b.1 menunjukkan bahwa jika suatu bahan penghantar menghasilkan grafik 

kuat arus I sebagai fungsi beda potensial V nya tidak membentuk garis lurus, 

penghantarnya disebut komponen non-ohmik. Untuk bahan penghantar yang 

menghasilkan grafik kuat arus I sebagai fungsi beda potensial V-nya membentuk garis 

lurus, penghantarnya disebut komponen ohmik. Secara matematis, hubungan antara 

kuat arus I sebagai fungsi beda potensial V adalah: 

Non ohmik, R berkurang ketika 
V naik 

Gradien 1/R, 

ohmik 

Non ohmik, R bertambah ketika 

V naik 

Gambar.b.1 (grafik kuat arus I sebagai fungsi 

tegangan, V) 
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Dengan : 

V = Beda potensial (volt) 

I  = Kuat arus listrik (ampere, A) 

R = hambatan listrik (ohm,  ) 

 

4.  Hambatan Listrik 

Dari pendefinisian besaran R (hambatan) oleh Ohm, ternyata memotivasi para 

ilmuwan untuk mempelajari sifat-sifat resistif suatu bahan dan hasilnya adalah semua 

bahan di alam ini memiliki hambatan. Berdasarkan sifat resistivitasnya ini bahan 

dibagi menjadi tiga yaitu konduktor, isolator dan semikonduktor.  

Satu ohm adalah hambatan bagi suatu konduktor di mana ketika beda potensialnya 

satu volt diberikan pada ujung-ujung konduktor maka kuat arus satu ampere mengalir 

melalui konduktor tersebut. Suatu kawat penghantar memiliki hambatan listrik R yang 

sering disebut juga resistensi. Hambatan listrik suatu kawat penghantar berbanding 

lurus dengan panjang kawat dan berbanding terbalik dengan luas penampang kawat 

penghantar tersebut, yaitu: 

    
 

 
 

   besar hambatan/resistansi suatu penghantar(ohm,    

   konstanta kesebandingan (resistivitas) bahan penghantar (ohm meter,    ) 

   Panjang kawat penghantar (m) 

   Luas penampang kawat penghantar (    

Suatu kawat penghantar listrik pada suatu saat disebut sebagai konduktor, tetapi 

pada saat yang lain disebut sebagai resistor. Hal ini tergantung pada sifat mana yang 

akan kita tekankan. Jika kita tekankan sifat kawat penghantar sebagai konduktor maka 

kebalikan dari resistivitas listrik disebut konduktivitas ( ) listrik. 

  
 

 
 

 

  = konduktivitas listrik bahan penghantar (ohm      
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  = resistivitas listrik bahan penghantar(ohm.m). 

5.  Hukum Kirchoff 

a.  Hukum I Kirchoff 

“Jumlah kuat arus yang masuk ke suatu titik cabang sama dengan jumlah arus yang 

keluar dari titik cabang tersebut.” 

                  

Sebagai contoh berikut dijelaskan ada dua komponen arus yang bertemu di satu titik 

simpul sehingga menjadi satu, seperti ditunjukkan pada Gambar.c.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Hukum II Kirchoff 

jumlah perubahan potensial yang mengelilingi lintasan tertutup pada suatu 

rangkaian harus sama dengan nol. Hukum ini di dasarkan pada hukum kekekalan 

energi. Secara matematis hukum II Kirchhoff dapat dinyatakan sebagai berikut 

          

   Ggl sumber arus(volt, V) 

    Kuat arus listrik (ampere, A) 

   Hambatan (   

Pada perumusan hukum II Kirchhoff, mengikuti ketentuan sebagai berikut. 

 

1)  Semua hambatan (R) dihitung positif. 

   

   

          

Gambar.c.1 (Jumlah arus yang keluar dari suatu percabangan 

sama dengan jumlah arus yang masuk ke suatu titik cabang 

tersebut) 
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2) Pada arah perjalanan atau penelusuran rangkaian tertutup (loop), jika sumber 

arus berawal dari kutub negatif ke kutup positif, maka gglnya dihitung positif. 

Jika sebaliknya dari kutub positif ke kutub negatif  maka ggl nya dihitung 

negatif. 

3) Arus yang searah dengan penelusuran loop dihitung positif, sedang yang 

berlawanan dengan arah penelusuran dihitung negatif. 

4)  Jika hasil akhir perhitungan kuat arus bernilai negatif, maka kuat arus yang 

sebenarnya merupakan kebalikan dari arah yang ditetapkan. 

 

6.  Rangkaian hambatan 

a.  Hambatan yang disusun seri 

Rangkaian hambatan seri adalah rangkaian yang disusun secara berurutan (segaris). 

Pada rangkaian hambatan seri yang dihubungkan dengan suatu sumber tegangan, 

besar kuat arus di setiap titik dalam rangkaian tersebut adalah sama. Jadi, semua 

hambatan yang terpasang pada rangkaian tersebut dialiri arus listrik yang besarnya 

sama. 

 

Kuat arus yang mengalir melalui kedua lampu tersebut sama besarnya, sedangkan 

tegangannya berbeda (VAB � VBC). Dengan menggunakan hukum Ohm dapat 

Anda tuliskan secara matematis sebagai berikut. 

Jika VAB= I ×   , VBC = I ×   , VAC = VAB + VBC; maka: 

VAC = VAB + VBC  

VAC = I ×    + I ×    

VAC = I (  +   ) 

I × Rs = I(  +   ) 

Rs =   +   

Jadi, bentuk umum hambatan pengganti yang dirangkai seri adalah sebagai berikut. 

Rs =    +    +   + ... +    (n = banyaknya hambatan) 

Gambar.c.2 (Rangkaian hambatan seri) 
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Hambatan pengganti pada kedua rangkaian ini selalu lebih besar karena merupakan 

jumlah dari hambatan-hambatan yang dipasang. 

 

b.  Hambatan yang disusun paralel 

Hambatan paralel adalah rangkaian yang disusun secara berdampingan/ berjajar. Jika 

hambatan yang dirangkai paralel dihubungkan dengan suatu sumber tegangan, maka 

tegangan pada ujung-ujung tiap hambatan adalah sama. Sesuai dengan Hukum I 

Kirchoff, jumlah kuat arus yang mengalir pada masing-masing hambatan sama 

dengan kuat arus yang mengalir pada penghantar utama. 

 

bentuk umum hambatan yang dirangkai paralel adalah 

 

  
  

 

  
 

 

  
 

 

  
   

 

  
                      

Hambatan pengganti pada rangkaian paralel selalu lebih kecil karenamerupakan 

jumlah dari kebalikan hambatan tiap-tiap komponen. 

C. Metode Pembelajaran 

1. Model: Inkuiri Terbimbing 

2. Metode: 

a. Diskusi kelompok dan tanya jawab 

b. Eksperimen 

c. Presentasi 

D. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan  dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing yang 

memiliki sintaks sebagai berikut : 

 

Tabel a.1 Sintaks pembelajaran menggunakan Model multidimensional 

Fase Perilaku Guru 

Tahap 1  Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah 
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Menyajikan masalah dan menulis masalah di papan tulis. Guru membagi 

siswa dalam beberapa kelompok. 

Tahap 2 

Membuat hipotesis 

 Guru memberi siswa kesempatan pada siswa untuk 

curah pendapat dalam hipotesis. Guru membimbing 

siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis 

mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 

Tahap 3 

Merancang 

percobaan 

 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan 

hipotesis yang akan dilakukan. Guru membimbing 

siswa mengurutkan langkah-langkah percobaan. 

Tahap 4 

Melakukan 

Percobaan 

 Guru membimbing siswa mendapatkan informasi 

melalui percobaan 

Tahap 5 

Mengumpulkan data 

dan menganalisis 

fakta 

 Guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok 

untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang 

terkumpul 

Tahap 6 

Membuat kesimpulan 

 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 

   

Langkah pembelajan yang direncanakan dengan berbasis model inkuiri terbimbing, yaitu 

sebagai berikut : 
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D.  Langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegiatan 
Fase-fase Model 

Inkuiri Terbimbing 

Langkah Pembelajaran Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan Fase 1: Menyajikan 

masalah  
Motivasi dan Apersepsi 

 

 

Mengamati :  

Mengumpulkan 

data dan fakta 

tentang hubungan 

kuat arus dan beda 

potensial listrik  

 

 

10’ 
 Guru memberi salam, 

menanyakan kabar dan 

meminta siswa 

memimpin do’a. 

 

 

 Guru memberikan 

apersepsi yang 

berkaitan dengan 

rangkaian listrik dan 

hambatan 

 Guru melakukan tanya 

jawab dengan siswa 

seputar hal tersebut 

 Guru membimbing 

peserta didik dalam 

pembentukan 

kelompok dan 

membagikan lembar 

kerja peserta didik 

 Siswa menjawab 

salam dan berdo’a 

dengan dipimpin 

oleh salah seorang 

siswa 
 

 Siswa menanggapi 

pertanyaan guru dan 

bertanya kepada 

guru 
 

 

 

 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

arahan guru 

 

 Guru memberikan 

permasalahan yang 

sama kepada semua 

 Siswa bersama 

kelompoknya 

menyimak 

 Mengidentifikasi 

masalah : 



 

182 

 

kelompok, yaitu : 

bagaimana petir bisa 

terjadi di udara pada 

saat hari berawan tebal, 

saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 

 

pertanyaan guru dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

 

Mengumpulkan 

fakta tentang 

material ohmik 

dan hambatan 

penghantar  

listrik 

 

 Prasyarat pengetahuan: 

Apakah yang dimaksud 

dengan listrik? 
 

Inti Fase 2:  Membuat 

hipotesis 

Eksplorasi 
 

 

Memberikan 

hipotesis tentang 

pengaruh beda 

potensial terhadap 

kuat arus listrik 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

10’ 

 

 

 

 

 
 

Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk menuliskan 

hipotesis mereka terkait 

topik yang akan dibahas 
 

 

Siswa bersama 

kelompoknya 

merundingkan hipotesis 

dari permasalahan yang 

akan dibahas 

 

Fase 3: Merancang 

percobaan  
Elaborasi  

 

 Merancang alat 

dan bahan untuk 

melakukan 

percobaan 

hubungan beda 

potensial listrik 

terhadap kuat 

arus listrik 

 Merancang alat 

dan bahan untuk 

percobaan 

10’ 

 Guru mengarahkan dan 

membimbing siswa 

untuk menentukan 

langkah percobaan 
 

 

 

 

 Siswa bersama 

kelompoknya 

mengikuti petunjuk 

percobaan yang 

diberikan guru dan 

merancang 

percobaan 
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pengukuran 

hambatan 

 

Fase 4 : Melakukan 

Percobaan  

 

 

 Guru memonitori siswa 

dalam melakukan 

percobaan 

 Siswa melakukan 

kegiatan percobaan 

bersama 

kelompoknya 

 

Melakukan 

percobaan untuk 

menjawab hipotesis 

permasalahan, 

mendeskripsikan 

konsep hukum Ohm 

dan hambatan 

penghantar  

 

20’ 

 Guru mengarahkan 

siswa untuk menafsirkan 

data hasil percobaan 

 Siswa menafsirkan 

data hasil percobaan 
 Menganalisis 

konsep hukum 

Ohm melalui 

penafsiran data 

dari percobaan 

yang dilakukan 

 Menafsirkan 

hasil percobaan 

untuk 

menemukan 

konsep hambatan 

 

Fase 5 : 

Mengumpulkan data 

dan menganalisis 

fakta 

Konfirmasi  

 

Mengkomunikasikan 

konsep hukum Ohm 

dan hambatan 

penghantar 

 

20’ 

 Guru mempersilahkan 

perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan 

hasil percobaannya 

 
 

 Siswa 

mempresentasiklan 

hasil percobaannya 

 

 
 Guru memberi waktu 

kepada setiap kelompok 
 Siswa menganalisis 

permasalahan dan 

 Menerapkan 

konsep hukum 

10’ 
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untuk mendiskusikan 

permasalahan yang 

diberikan di awal tentang 

bagaimana petir bisa 

terjadi di udara pada 

saat hari berawan tebal, 

saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 

memberikan 

penyelesaiannya 

Ohm dan 

hambatan untuk 

menjawab dan 

menemukan 

solusi terhadap 

persoalan sehari-

hari. 

 

 Guru membimbing dan 

mengklarifikasi 

penjelasan dari siswa 

mengenai hasil 

eksperimen 

 Siswa secara 

cermat 

memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai hasil 

eksperimennya dan 

menganalisis hasil 

dari eksperimen 

untuk kemudian 

mengambil intisari 

dari apa yang telah 

dipelajari 

- 

Penutup Fase 6 model inkuiri:  
Membuat kesimpulan 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan apa 

yang telah dipelajari 

 Guru memberikan tugas 

rumah berupa latihan soal. 

 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama 

yang baik. 

. 

 Siswa 

menyampaikan hasil 

yang diperoleh dari 

yang telah dipelajari 

dan siap untuk diberi 

tugas rumah  

 Siswa menerima 

penghargaan dari 

guru atas hasil 

kerjanya. 

 

 

- 10’ 
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E. Sumber Belajar 

1. Karyono, dkk. BSE Fisika Untuk SMA dan MA Kelas X (Pusat Perbukuan) halaman 

146-148. 

2. Nurrachmani, setya. BSE Fisika 1 Untuk SMA/MA kelas X (Pusat Perbukuan) halaman 

187-196.  

3. Alat dan bahan praktikum :18 buah baterai 1,5 volt, amperemeter,multimeter, lampu 

pijar, kabel. Kawat tembaga dengan luas penampang kecil dan besar (2× yang kecil) 

dengan panjang 1 m dan 2 m, kawat nikelin dengan panjang 1 m dan 2 m,voltmeter. 

F. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian: 

a. Tes tertulis     b. Observasi 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Soal tes pilihan ganda   b.  Lembar Observasi  

3. Contoh Instrumen: 

a. Contoh soal tes Pilihan ganda  

1)  Grafik di bawah menunjukkan kuat arus yang mengalir dalam suatu hambatan R, 

sebagai fungsi waktu. Banyaknya muatan listrik yang mengalir dalam hambatan 

tersebut selama 6 sekon pertama adalah ... (coulomb) 

 

A. 8  B. 10   C. 14  D. 18  E. 20 

 Kunci jawaban 

Grafik menunjukkan bahwa setelah 5 sekon pertama, arus listrik yang mengalir 

adalah konstan. Dengan demikian, muatan yang mengalir selama 6 sekon pertama 

adalah sama dengan banyaknya muatan yang mengalir pada 5 sekon pertama, yaitu : 

   q = I x t = 2 x 5 = 10 coulomb 

Jawaban : B 

 Pedoman penskoran : 

Skor jawaban benar : 1 

Skor jawaban salah  : 0 

Skor maksimal  : 5 

Nilai 
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b.  Lembar observasi 

 

 

 

 

Nomor 

Presensi 

Aspek yang dinilai 

Skor 
Mengamati Berhipote-

sis 

Merancang 

percobaan 

Melakukan 

percobaan 

Menafsirka

n data 

Mempredik

si/ meramal 

Menerapka

n konsep 

Mengkomu

nikasikan 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

1                                          

2                                          

3                                          

4                                          

5                                          

dst 
                                         

                                         

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

 

(Semiono Raharjo, S.Pd.) 

   NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Yogyakarta,........………  2013 

 

Peneliti 

 

 

 

(Wian Indriani) 

NIM. 09690012 
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LEMBAR KERJA SISWA 

(Menggunakan Model Multidimensional) 

 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai 

Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

Melalui kegiatan ini, kamu akan diajak berpetualang untuk sebuah misi. Misi yang akan 

kamu cari yaitu menemukan jawaban dari pertanyaan “apakah yang disebut dengan 

kuat arus listrik? Bagaimana cara mengukurnya?” sehingga kamu akan memahami kuat 

arus listrik dan mampu menggunakan alat ukur untuk mengukur besarnya kuat arus 

listrik" 

 

Menurutmu, apakah kuat arus listrik itu? Apakah alat yang digunakan untuk 

mengukurnya? Bagaimana cara mengukurnya?Berikan dugaan sementara Mu!  

............................................................................................................................................................

................................................................................................................ 

 

  

   

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut? 

............................................................................................................................. ......................................................

............................................................................................................................................. 

Untuk menjawab masalah  yang kamu tuliskan, kamu akan bekerjasama dengan rekan 

kerjamu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kelas ini akan terbagi ke dalam 5 

kelompok praktikum. Alat dan bahan apa saja yang akan kalian perlukan? 

Dalam satu kelompok, Kalian akan memerlukan : 

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan 

yang terpampang di sebuah tiang listrik. 

Namun, sekawanan burung nekat hinggap 

di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa 

membaca ya?). Mengapa burung-burung 

tersebut tidak tersetrum? 
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Tiga buah baterai, 1 buah lampu, 1 buah amperemeter, kabel secukupnya, sebuah 

papan kayu  dan sebuah alas bola lampu. 

 

Untuk melakukan percobaan, bersama kelompokmu rangkailah alat dan bahan yang 

telah disebutkan seperti gambar dan skema berikut :  

                            

 

 

 
 

Prediksilah!  

apabila jumlah baterai ditambah, bagaimana pengaruhnya terhadap nyala bola lampu? 

............................................................................................................................. ......................................................

................................................................................................................................................................................... 

Untuk membuktikan prediksimu,  

 Lakukanlah percobaan sebelumnya dengan menambahkan 2, kemudian 3 baterai !!! 

 Catatlah hasil-hasil percobaanmu pada tabel hasil percobaan berikut : 

 

No Jumlah baterai Kuat arus yang terukur Nyala lampu 

    

    

    

    

    

 

 

 

 Rangkailah bola lampu, 

amperemeter dan sebuah 

baterai dengan 

menggunakan kabel di atas 

papan kayu seperti pada 

skema percobaan 

 Amatilah nyala bola lampu 

dan catat kuat arus listrik 

yang terukur amperemeter 

 

 

A 

A 

(gambar.1 rangkaian percobaan untuk 

mengukur kuat arus listrik) 

(skema.1 rangkaian percobaan untuk 

mengukur kuat arus listrik) 
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Bagaimanakah hubungan jumlah baterai dengan kuat arus listrik yang terukur dan 

nyala bola lampu? 

.......................................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

Apakah jumlah baterai berpengaruh terhadap muatan listrik yang mengalir selama 

waktu mengalirnya muatan listrik tersebut? Berikan alasan ilmiahmu! 

..............................................................................................................................................................................

..................................................................................................... .................................................................. 

Setelah melakukan percobaan dan setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan 

sebelumnya, jika kuat arus listrik dilambangkan dengan “I”, kemudian muatan yang 

mengalir dilambangkan dengan “q” , sedangkan waktu yang diperlukan muatan 

untuk mengalir adalah “t” , Tuliskanlah hubungan ketiga besaran tersebut dalam 

bentuk persamaan matematis! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah hasil kerja kelompok praktikum yang telah kamu lakukan di depan 

teman-temanmu dari kelompok lain! 

 

 

Berdasarkan persamaan matematis yang kamu 

tuliskan dan berdasarkan percobaan yang telah 

dilakukan, kamu dapat menyimpulkan bahwa kuat 

arus listrik merupakan.......................................... 

............................................................................................................

................................................................................................ 

Untuk mengukur besarnya kuat arus listrik yang 

mengalir di dalam rangkaian, alat yang digunakan 

adalah ........................................... . alat tersebut harus 

disusun secara ..................... dalam rangkaian. Cara 

membaca kuat arus pada alat tersebut 

yaitu..................................................................................................

......... 

 



190 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep kuat 

arus listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan 

temanmu dari kelompok lain,, bersama kelompokmu berikanlah 

jawaban “Mengapa burung yang bertengger pada kabel 

bertegangan tinggi tidak tersengat listrik?” Berikan penjelasanmu 

berdasarkan konsep kuat arus listrik yang kamu peroleh dari 

percobaan serta berikan penjelasan tentang kuat arus listrik pada 

keadaan burung yang tidak tersengat listrik tersebut! 

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai 

Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

Melalui kegiatan ini, kamu akan diajak berpetualang untuk sebuah misi. Misi yang akan 

kamu cari yaitu menemukan jawaban dari pertanyaan “apakah yang disebut beda 

potensial listrik?” sehingga kamu akan paham tentang beda potensial listrik. 

Menurutmu, apakah beda potensial listrik itu? Alat apa yang dapat mengukur besarnya 

beda potensial listrik dalam suatu rangkaian? Bagaimana cara mengukurnya? 

Berikan dugaan sementara mu ! 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

 

  
 

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut ? 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................  

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan 

yang terpampang di sebuah tiang listrik. 

Namun, sekawanan burung nekat hinggap 

di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa 

membaca ya?). Mengapa burung-burung 

tersebut tidak tersetrum? 
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Untuk menjawab masalah  yang kamu tuliskan, kamu akan bekerjasama dengan teman 

satu kelpmpukmu dan melakukan sebuah percobaan, alat dan bahan apa saja yang akan 

kalian perlukan? 

Kalian akan memerlukan : 

Tiga buah baterai, 1 buah lampu, 1 buah voltmeter, kabel, papan kayu, paku payung, 

dan alas bola lampu. 

 

Untuk melakukan percobaan, bersama kelompokmu rangkailah alat dan bahan yang 

telah disebutkan seperti skema berikut : 

   
(Skema Percobaan Beda Potensial Listrik) 

Prediksilah ! 

apabila jumlah baterai ditambah , bagaimana pengaruhnya terhadap nyala bola lampu? 

............................................................................................................................. .....................................................

......................................................................................................................................................... .........................

.......................................................................................................... ....................................................................... 

Untuk membuktikan prediksimu,  

 Lakukanlah percobaan sebelumnya dengan menambahkan 2, kemudian 3 baterai !!! 

 Catatlah hasil-hasil percobaanmu pada tabel hasil percobaan berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah perbandingan nyala bola lampu dan beda potensial yang terukur 

dengan jumlah baterai dari percobaan yang dilakukan? 

No Jumlah baterai 
Beda potensial yang 

terukur 
Nyala lampu 

    

    

    

    

A 

 Rangkailah bola lampu, voltmeter dan 

sebuah baterai dengan menggunakan 

kabel di atas papan kayu seperti pada 

skema percobaan 

 Amatilah nyala bola lampu dan catat beda 

potensial listrik yang terukur oleh 

voltmeter 
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.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

 

Apakah penambahan jumlah baterai dapat membuat energi yang mengalir terhadap 

muatan listrik menjadi lebih besar? Berikan alasan ilmiah Mu! 

............................................................................................................................. ......................................................

...................................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ............................................... 

Setelah melakukan percobaan ini, apabila beda potensial listrik dilambangkan dengan 

“V”, energi yang mengalir pada rangkaian dilambangkan dengan “E” dan muatan listrik  

dilambangkan dengan “q” , bersama kelompokmu, rundingkanlah hubungan ketiganya 

dalam bentuk persamaan matematis ! 

 

Keterangan : 

 

       

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

Berdasarkan persamaan matematis yang kamu tuliskan dan berdasarkan percobaan 

yang kamu lakukan, kamu dapat menyimpulkan bahwa beda potensial  listrik 

merupakan ..................................................................................................................................... 

...........................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................... Cara 

mengukurnya yaitu menggunakan ................................................................................ yang 

dipasang secara .................................................................................................. dalam rangkaian. 

Cara membacanya yaitu ................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 
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Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep beda potensial 

listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan temanmu dari 

kelompok lain, bersama kelompokmu berikanlah jawaban bahwa burung 

yang sedang bertengker di atas kabel listrik bertegangan tinggi tidak 

tersetrum (tersengat listrik) karena ......................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ...............................

............................................................................................................................. ...............................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ...............................

....................................................................................................................................................... .....

....................................................................................................................... .....................................

............................................................................................................................. ......................... 



195 
 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai   

Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana (Satu 

Loop). 

 

Melalui kegiatan ini, kamu akan diajak berpetualang untuk sebuah misi. Misi yang akan 

kamu cari yaitu menemukan jawaban dari pertanyaan “Bagaimanakah hubungan antara 

beda potensial listrik, kuat arus listrik dan hambatan penghantar listrik dalam sustu 

rangkaian tertutup sederhana?” Sehingga kamu akan memahami hukum Ohm. 

Menurutmu, apakah hukum Ohm itu? Bagaimana hubungan beda potensial, kuat arus 

listrik dan hambatan penghantar listrik berdasarkan hukum Ohm? 

Berikan dugaan sementara Mu! 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

 

 

Tuliskanlah identifikasi masalah dari fenomena petir tersebut diatas!  

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

............................................................................................................................................................ 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, kamu akan bekerjasama dengan teman 

satu kelompokmu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kalian memerlukan : 

Empat buah baterai 1,5 volt, 2 buah amperemeter, 2 buah voltmeter dan 2 buah bola 

lampu. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurutmu, apabila jumlah baterai ditambah, apa pengaruhnya terhadap bola 

lampu? Berikanlah prediksimu : 

....................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

 Ulangi percobaan yang kamu lakukan dengan menggunakan 2, 3, dan 4 baterai! 

 Catatlah data yang Anda peroleh pada tabel data hasil percobaan : 

a. Tabel data hasil percobaan untuk rangkaian lampu tunggal 

 

 

 

 

 

No Jumlah baterai Beda potensial  Kuat arus  R 

     

     

     

     

     

 Gambarkanlah skema rangkaian untuk 

rangkaian lampu tunggal 

 Rangkailah bola lampu, 

amperemeter,voltmeter dan sebuah 

baterai dengan menggunakan kabel di 

atas papan kayu seperti pada skema 

percobaan yang telah digambarkan! 

 Amatilah nyala bola lampu dan catatlah 

kuat arus yang terukur oleh amperemeter 

serta beda potensial yang ditunjukkan 

voltmeter 

 

Skema rangkaian lampu tunggal : 
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Setelah melakukan percobaan,bersama kelompokmu diskusikanlah tentang 

bagaimana hubungan antara beda potensial listrik, kuat arus listrik dan hambatan 

penghantar listrik dalam rangkaian tertutup sederhana?  

............................................................................................................................. .................................................

..............................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. .................................................

............................................................................................................................. ........................................... 

Apabila beda potensial listrik dilambangkan dengan “V”, kuat arus listrik 

dilambangkan dengan “I” , dan hambatan penghantar listrik dilambangkan dengan 

“R” , tuliskanlah hubungan ketiga besaran tersebut secara matematis ! 

Persamaan matematis : 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

 

 

 

 

Persamaan matematis yang kamu berikan sebagai 

hubungan dari ketiga besaran yang tersebut di atas 

merupakan “Hukum Ohm” . Sekarang, kamu dapat 

menyimpulkan bahwa pernyataan Hukum Ohm adalah : 

.......................................................................................................... 

.....................................................................................................................

............................................................................................................ 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

....................................................................................................... 
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Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep beda potensial 

listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan temanmu dari 

kelompok lain, bersama kelompokmu berikanlah jawaban tentang 

“Bagaimana petir yang terjadi ? ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan 

atau ketika terjadi hujan?”: ........................................................................................... 

..................................................................................................................... ................................. 

.............................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ................................

............................................................................................................................. ................................

.............................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ................................

....................................................................................................................................................... ......

............................................................................................................................. ................................

............................................................................................................................. .................. 



199 
 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai   

Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana (Satu 

Loop). 

 

Melalui kegiatan ini, kamu akan menemukan konsep tentang hambatan penghantar dan 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Menurutmu, apakah hambatan penghantar itu? 

apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi nilai hambatan suatu penghantar? 

Berikan jawaban sementara Mu ! 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

Amatilah fenomena berikut ! 

 

 

Tuliskanlah identifikasi masalah dari fenomena petir tersebut diatas!  

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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............................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, kamu akan bekerjasama dengan teman 

satu kelompomu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kamu memerlukan : 

Kawat tembaga dengan luas penampang kecil dan besar (2× yang kecil) dengan 

panjang 1 m dan 2 m, kawat nikelin dengan panjang 1 m dan 2 m, voltmeter, 

amperemeter, dan 2 buah baterai (@1,5 V).  
                 

 

 

 

 

 

 
 

                                   

 

 

              

 

Menurutmu, bagaimana pengaruh panjang, luas penampang dan jenis penghantar 

terhadap beda potensial, kuat arus dan hambatan penghantar? 

Tuliskan Prediksimu  
.........................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................... 

No Jenis kawat Panjang 

kawat (cm) 

Tegangan 

sumber 

(volt) 

Tegangan yang 

terukur (volt) 

Kuat arus 

(A) 
R = 

 

 
 

1 Tembaga 

penampang kecil 

 

10     

2 Tembaga 

penampang kecil 

 

20     

3 Tembaga 

penampang besar 

(2× penampang 

kecil) 

 

10     

 Gambarkanlah skema rangkaian untuk  

melakukan pengukuran hambatan! 

 Buatlah rangkaian seperti skema yang 

telah disusun dengan kawat tembaga 

yang luas penampangnya kecil dan 

panjangnya 1 m (AB) 

 Tutuplah sakelar (S), kemudian amati 

skala yang tertera pada voltmeter dan 

amperemeter 

 Hitung hambatan kawat penghantar 

tersebut! 

Skema rangkaian pengukuran hambatan: 
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 Ulangilah kegiatan percobaan yang telah kamu lakukan  dengan mengubah panjang 

penghantar, luas penampang, dan jenis kawat! 

 Catatlah hasil percobaanmu ke dalam tabel hasil percobaan ! 

 

Setelah melakukan percobaan bersama kelompokmu, apa yang terjadi pada amperemeter dan 

voltmeter ketika panjang, jenis dan diameter penghantar divariasikan? Jelaskanlah! 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................ 

Bagaimana hubungan hambatan dengan panjang, diameter , dan jenisnya? 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................ 

Apabila hambatan penghantar listrik dilambangkan dengan “R” ( ), massa jenis bahan 

dinyatakan dengan      
  

     , panjang kawat dinyatakan dalam “l” meter (m) dan 

luas penampang penghantar dilambangkan dengan “A”       , tuliskanlah hubungan 

besaran - besaran tersebut secara matematis 

         Keterangan : 

Persamaan matematis : 

 

 

  

 

 

 

 

4 Tembaga 

penampang besar 

(2× penampang 

kecil) 

 

20     

5 Konstantan 

penampang besar 

10     

6 Konstantan 

penampang besar 

20     
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Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan persamaan matematis yang kamu berikan sebagai hubungan besaran-

besaran yang tersebut di atas, Sekarang kamu dapat menyimpulkan bahwa Hambatan 

listrik suatu penghantar merupakan ................................................................................ ............... 

............................................................................................................................. ............................................

.........................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ............................................

Besarnya hambatan listrik suatu penghantar bergantung kepada ....................................  

............................................................................................................................. ............................................

............................................................................................................................. ............................................

........................................................................................................................................................................

Hambatan listrik suatu penghantar besarnya berbanding lurus  terhadap .................... 

........................................................................................................................................................................ 

dan ......................................................................................................................... ....................................... 

serta berbanding terbalik terhadap .......................................................................................... ...... 

........................................................................................................... ..............................................................

............................................................................................................................. .........................................  

 

Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep beda potensial 

listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan temanmu dari 

kelompok lain,, bersama kelompokmu berikanlah jawaban tentang 

“Bagaimanakah petir terjadi ? ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan atau 

ketika terjadi hujan? :......................................................................................................  

..................................................................................................................... ................................. 

.............................................................................................................................. .................................

...............................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..................................

...............................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..................................

............................................................................................................................. ..................................

.................................................................................................................................... 
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( 

  

LEMBAR KERJA SISWA 

(Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing) 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

 

 

Masalah apakah yang kamu amati dari fenomena tersebut? Bagaimana kuat arus 

listrik pada keadaan tersebut? bagaimana cara mengukurnya? 
.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................. 

 

Untuk menjawab masalah  yang kamu tuliskan, kamu akan bekerjasama dengan 

rekan kerjamu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kelas ini akan terbagi 

ke dalam 5 kelompok praktikum. Apabila diberikan alat  dan bahan :  3 buah 

baterai, 1 buah lampu, 1 buah amperemeter, kabel secukupnya, 1 buah papan 

kayu dan 1 buah alas bola lampu serta diberikan gambar dan skema rangkaian 

percobaan sebagai berikut: 

                                                           

 

 

A 

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan yang 

terpampang di sebuah tiang listrik. Namun, sekawanan 

burung nekat hinggap di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa membaca 

ya?). Mengapa burung-burung tersebut tidak 

tersetrum?  

 

 

A 

(Skema.1  Rangkaian alat percobaan 

untuk mengukur kuat arus listrik) 

Gambar.1  rangkaian alat  percobaan 

untuk mengukur kuat arus listrik) 
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Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

.....................................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................................................... 

(konsultasikanlah kepada gurumu) 

  

Lakukanlah langkah-langkah percobaan yang telah dirancang bersama teman 

kelompokmu dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

No Jumlah baterai Kuat arus yang terukur Nyala lampu 

    

    

    

Bagaimanakah perbandingan nyala bola lampu dan kuat arus yang terukur 

dengan jumlah baterai dari percobaan yang dilakukan? 

................................................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

  

Prediksilah,,,!  

apabila jumlah baterai ditambah, bagaimana pengaruhnya terhadap nyala bola 

lampu? 

............................................................................................................................. .........................................

.......................................................................................... ............................................................................

............................................................................................................................. ..... 

Bagaimanakah hubungan jumlah baterai dengan kuat arus listrik yang terukur 

dan nyala bola lampu? 

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................ 

Apakah jumlah baterai berpengaruh terhadap muatan listrik yang mengalir selama waktu 

mengalirnya muatan listrik tersebut? Berikan alasan ilmiahmu! 

.....................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................. 
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Setelah melakukan percobaan ini, jika kuat arus listrik dilambangkan dengan “I”, kemudian 

muatan yang mengalir dilambangkan dengan “q” , sedangkan waktu yang diperlukan muatan 

untuk mengalir adalah “t” , tuliskanlah hubungan ketiganya dalam bentuk persamaan 

matematis ! 

 

Berdasarkan data-data yang kamu peroleh, berikanlah jawabanmu tentang “Mengapa 

burung yang bertengger di atas kabel tidak tersetrum?” Berikan penjelasan yang 

berkaitan dengan konsep kuat arus listrik yang diperoleh setelah melakukan 

percobaan ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

 

 

 

 Keterangan : 



206 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Setelah melakukan kegiatan belajar dengan petualangan melakukan percobaan, 

kalian dapat menyimpulkan bahwa kuat arus listrik 

merupakan...................................................................................................................................................

............................................................................................................................. .............................................

........................................................................................................  Untuk mengukur besar kuat 

arus listrik, alat yang digunakan adalah  ................................... yang dipasang secara  

.................................... pada rangkaian.  Cara membacanya yaitu 

............................................................................................................................................. 

..........................................................................................................................................................................

............................................................................................................................................ 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

 

   

 

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut ?Apakah masalah tersebut 

berkaitan dengan Beda potensial listrik? Apakah beda potensial listrik itu? Alat apa 

yang dapat digunakan untuk mengetahui besarnya beda potensial listrik dalam 

rangkaian? Bagaimana cara mengukurnya? Sertakanlah dugaan sementaramu ! 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................  

Apabila diberikan alat ,bahan dan skema percobaan sebagai berikut : 

Tiga buah baterai, 1 buah lampu, 1 buah voltmeter, kabel secukupnya, sebuah 

papan kayu, paku paying secukupnya dan alas bola lampu, rangkailah alat dan 

bahan tersebut sesuai dengan skema berikut ! 

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan 

yang terpampang di sebuah tiang listrik. 

Namun, sekawanan burung nekat hinggap 

di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa 

membacaya?). Mengapa burung-burung 

tersebut tidak tersetrum? 
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Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

................................................................................................................................................. 

(Tanyakanlah ketepatan langkah percobaanmu pada gurumu!) 

Lakukanlah langkah-langkah yang telah dirancang bersama teman kelompokmu 

dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

 

No Jumlah baterai Beda potensial yang 

terukur 

Nyala lampu 

    

    

    

    

A 
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Bagaimanakah perbandingan nyala bola lampu dan beda potensial yang 

terukur dengan jumlah baterai dari percobaan yang dilakukan? 

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. 

Apakah penambahan jumlah baterai dapat membuat energi yang mengalir 

terhadap muatan listrik menjadi lebih besar? Berikan alasan ilmiah Mu! 

..................................................................................................................... .............................................

............................................................................................................................. .....................................

..................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ................ 

 Setelah melakukan percobaan ini, apabila beda potensial listrik dilambangkan 

dengan “V”, energi yang mengalir pada rangkaian dilambangkan dengan “E” 

dan muatan listrik dilambangkan dengan “q” , bersama kelompokmu, 

rundingkanlah hubungan ketiganya dalam bentuk persamaan matematis ! 

     Keterangan : 

 

 

Berdasarkan konsep yang diperoleh, berikanlah jawaban “Mengapa burung yang 

bertengger di atas kabel listrik tidak tersetrum?” 

............................................................................................................................. ..........................................

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

........................................................................................................................................ ...............................

.................................................................................................... ...................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

................................................................................................................................................... ....................
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Presentasikanlah hasil percobaan dan analisismu di depan teman-temanmu secara 

perwakilan kelompok! 

 

Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari yang kamu pelajari hari ini adalah : 

Beda potensial listrik merupakan ............................................................................................ ..... 

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

............................................................................................................................. ..........................................

Alat yang digunakan untuk mengukur beda potensial listrik yaitu .................................. 

............................................................................................................................. ..........................................

.......................................................................................................................................................................

yang dipasang secara ........................................................................................................ .................. 

....................................................................................... dalam rangkaian. Cara membacanya 

yaitu........................................................................................................................ ......................................

............................................................................................................................. ..........................................

...................................................................................................... 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai   Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana 

(Satu Loop). 

 

    

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut? Pernahkah kamu 

mendengar hukum Ohm? Bagaimana pernyataan hukum Ohm itu? Bagaimana 

hubungan hukum Ohm dengan fenomena tersebut? Sertakan dugaan 

sementaramu  ! 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................  

Apabila diberikan alat ,bahan dan skema percobaan sebagai berikut : 

Empat buah baterai 1,5 volt, dua buah amperemeter,dua buah voltmeter dan 

sebuah lampu, Rangkaialah alat dan bahan tersebut sesuai dengan gambar 

berikut! 

 
A 

 

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

................................................................................................................................................ 

(Tanyakanlah ketepatan langkah percobaanmu pada gurumu) 

Lakukanlah langkah-langkah yang telah dirancang bersama teman kelompokmu 

dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

 

 

 

No Jumlah baterai Beda potensial (V) Kuat arus (A) R = 
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Setelah melakukan percobaan,bersama kelompokmu diskusikanlah tentang 

bagaimana hubungan antara beda potensial listrik, kuat arus listrik dan 

hambatan penghantar listrik dalam rangkaian tertutup sederhana?  

............................................................................................................................. .....................................

..................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. .....................................

....................................................................................................................................................... ...........

............................................................................................................................................... 

Apabila beda potensial listrik dilambangkan dengan “V”, kuat arus listrik 

dilambangkan dengan “I” , dan hambatan penghantar listrik dilambangkan 

dengan “R” , tuliskanlah hubungan ketiga besaran tersebut secara matematis 

Persamaan matematis : 

     Keterangan : 

 

 

 

      

 

Berdasarkan konsep yang diperoleh, berikanlah jawaban “Bagaimanakah  petir 

terjadi ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan atau ketika terjadi hujan?” 

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

............................................................................................................................. ..........................................

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

............................................................................................................................. ..........................................

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

.................................................................................................................................... ................................... 
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Presentasikanlah hasil percobaan dan analisismu di depan teman-temanmu secara 

perwakilan kelompok! 

 

Kesimpulan yang kamu peroleh dari yang kamu pelajari hari ini yaitu : 

Hukum Ohm memberikan pernyataan bahwa : 

............................................................................................................................. ..........................................

............................................................................................................................. ..........................................

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

............................................................................................................................. ..........................................

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

............................................................................................................................. ..........................................

....................................................................................................................................................................... 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai   Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana 

(Satu Loop). 

 

    

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut? Pernahkah kamu 

mendengar tentang hambatan penghantar? Apakah hambatan dari suatu 

penghantar itu? Bagaimana hubungan hambatan suatu penghantar dengan 

fenomena tersebut? Sertakan dugaan sementaramu  ! 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................  

Apabila diberikan alat ,bahan dan skema percobaan sebagai berikut : Kawat 

tembaga dengan luas penampang kecil dan besar (2× yang kecil) dengan panjang 

1 m dan 2 m, kawat nikelin dengan panjang 1 m dan 2 m, voltmeter, 

 

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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amperemeter, dan 2 buah baterai (@1,5 V). Gambarkanlah skema percobaan 

untuk mengukur besarnya hambatan suatu penghantar ! 

 

 

 

 

 

 

Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

................................................................................................................................................ 

(Tanyakanlah ketepatan langkah percobaanmu pada gurumu) 

Lakukanlah langkah-langkah yang telah dirancang bersama teman kelompokmu 

dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

No Jenis kawat Panjang kawat 

(m) 

Tegangan (volt) Kuat arus 

(A) 
R = 

 

 
 

1 Tembaga 

penampang kecil 

 

1    

2 Tembaga 

penampang kecil 

2    
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Setelah melakukan percobaan bersama kelompokmu, apa yang terjadi pada 

amperemeter dan voltmeter ketika panjang, jenis dan diameter penghantar 

divariasikan? Jelaskanlah! 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................  

Bagaimana hubungan hambatan dengan panjang, jenis, dan diameternya? 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................     

 

3 Tembaga 

penampang 

besar 

(2× penampang 

kecil) 

 

1    

4 Tembaga 

penampang 

besar 

(2× penampang 

kecil) 

 

2    

5 Nikelin 

penampang kecil 

1    

6 Nikelin 

penampang kecil 

2    
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Apabila hambatan penghantar listrik dilambangkan dengan “R” ( ), massa jenis 

bahan dinyatakan dengan      
  

     , panjangng kawat dinyatakan dalam “l” 

meter (m) dan luas penampang penghantar dilambangkan dengan “A”       , 

tuliskanlah hubungan besaran - besaran tersebut secara matematis 

Keterangan : 

 

 

 

Berdasarkan konsep yang diperoleh, berikanlah jawaban “Bagaimanakah  petir 

terjadi ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan atau ketika terjadi hujan?” 

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

.................................................................................................................................... ...................................

................................................................................................ .......................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

............................................................................................................................................... ........................

........................................................................................................... ............................................................

............................................................................................................................. .......................................... 

 

Presentasikanlah hasil percobaan dan analisismu di depan teman-temanmu secara 

perwakilan kelompok! 
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Kesimpulan  yang kamu peroleh dari yang kamu pelajari hari ini adalah : 

Hambatan listrik suatu penghantar merupakan ..................................................................... 

............................................................................................................................. ..........................................

................................................................................................................................................ .......................

............................................................................................................ ........................................................... 

Besarnya hambatan listrik suatu penghantar bergantung kepada ....................................  

................................................................................................. ......................................................................

............................................................................................................................. ..........................................

................................................................................................................................................ .......................

Hambatan listrik suatu penghantar besarnya berbanding lurus  terhadap .................. 

...................................................................................................................................................................... 

dan ........................................................................................................ .................................................... 

serta berbanding terbalik terhadap .......................................................................................... ... 

.......................................................................................................................................................................

............................................................................................................................. .........................................  
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai 

Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

Melalui kegiatan ini, kamu akan diajak berpetualang untuk sebuah misi. Misi yang akan 

kamu cari yaitu menemukan jawaban dari pertanyaan “apakah yang disebut dengan 

kuat arus listrik? Bagaimana cara mengukurnya?” sehingga kamu akan memahami kuat 

arus listrik dan mampu menggunakan alat ukur untuk mengukur besarnya kuat arus 

listrik" 

 

Menurutmu, apakah kuat arus listrik itu? Apakah alat yang digunakan untuk 

mengukurnya? Bagaimana cara mengukurnya?Berikan dugaan sementara Mu!  

Kuat arus listrik merupakan banyaknya muatan listrik yang mengalir dalam suatu 

rangkaian tertutup akibat adanya perbedaan potensial antara muatan-muatan di dalam 

suatu penghantar per satuan waktu. Alat yang digunakan untuk mengetahui besarnya 

kuat arus listrik yang mengalir dalam rangkaian yaitu amperemeter yang dipasang secara 

seri dalam rangkaian. 

 

  

   

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut? 

Burung yang bertengger pada kabel listrik bertegangan tinggi, namun mereka tidak 

tersengat arus listrik. Hal ini dikarenakan tidak adanya arus listrik yang melewati tubuh 

burung, karena mereka berada pada kabel yang sama. 

Untuk menjawab masalah  yang kamu tuliskan, kamu akan bekerjasama dengan rekan 

kerjamu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kelas ini akan terbagi ke dalam 5 

kelompok praktikum. Alat dan bahan apa saja yang akan kalian perlukan? 

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan yang 

terpampang di sebuah tiang listrik. Namun, sekawanan 

burung nekat hinggap di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa membaca 

ya?). Mengapa burung-burung tersebut tidak 

tersetrum? 
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Dalam satu kelompok, Kalian akan memerlukan : 

Tiga buah baterai, 1 buah lampu, 1 buah amperemeter, kabel secukupnya, sebuah 

papan kayu  dan sebuah alas bola lampu. 

 

Untuk melakukan percobaan, bersama kelompokmu rangkailah alat dan bahan yang 

telah disebutkan seperti gambar dan skema berikut :  

                            

 

 

 
 

Prediksilah!  

apabila jumlah baterai ditambah, bagaimana pengaruhnya terhadap nyala bola lampu? 

Apabila jumlah baterai ditambah, nyala lampu semakin terang. 

Untuk membuktikan prediksimu,  

 Lakukanlah percobaan sebelumnya dengan menambahkan 2, kemudian 3 baterai !!! 

 Catatlah hasil-hasil percobaanmu pada tabel hasil percobaan berikut : 

 

No Jumlah baterai Kuat arus yang terukur Nyala lampu 

    

    

    

    

 

 

 

 

 Rangkailah bola lampu, 

amperemeter dan sebuah 

baterai dengan 

menggunakan kabel di atas 

papan kayu seperti pada 

skema percobaan 

 Amatilah nyala bola lampu 

dan catat kuat arus listrik 

yang terukur amperemeter 

 

 

A 

A 

(gambar.1 rangkaian percobaan untuk 

mengukur kuat arus listrik) 

(skema.1 rangkaian percobaan untuk 

mengukur kuat arus listrik) 
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Bagaimanakah hubungan jumlah baterai dengan kuat arus listrik yang terukur dan 

nyala bola lampu? 

Hubungan jumlah baterai dengan kuat arus listrik adalah berbanding lurus.semakin 

banyak jumlah baterai, semakin terang nyala lampu. 

Apakah jumlah baterai berpengaruh terhadap muatan listrik yang mengalir selama 

waktu mengalirnya muatan listrik tersebut? Berikan alasan ilmiahmu! 

Ya, jumlah baterai berpengaruh terhadap muatan listrik yang mengalir. Semakin 

banyak jumlah baterai yang dipasangkan pada rangkaian, maka semakin cepat 

muatan mengalir per satuan waktunya, sehingga kuat arus listrik semakin besar dan 

nyala lampu semakin terang. 

Setelah melakukan percobaan dan setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan 

sebelumnya, jika kuat arus listrik dilambangkan dengan “I”, kemudian muatan yang 

mengalir dilambangkan dengan “q” , sedangkan waktu yang diperlukan muatan 

untuk mengalir adalah “t” , Tuliskanlah hubungan ketiga besaran tersebut dalam 

bentuk persamaan matematis! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah hasil kerja kelompok praktikum yang telah kamu lakukan di depan 

teman-temanmu dari kelompok lain! 

 

 

Berdasarkan persamaan matematis yang kamu 

tuliskan dan berdasarkan percobaan yang telah 

dilakukan, kamu dapat menyimpulkan bahwa kuat 

arus listrik merupakan Banyaknya muatan listrik yang 

mengalir per satuan waktu. 

Untuk mengukur besarnya kuat arus listrik yang 

mengalir di dalam rangkaian, alat yang digunakan 

adalah amperemeter . Alat tersebut harus disusun 

secara seri dalam rangkaian. Cara membaca kuat 

arus pada alat tersebut yaitu 
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Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep kuat 

arus listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan 

temanmu dari kelompok lain,, bersama kelompokmu berikanlah 

jawaban “Mengapa burung yang bertengger pada kabel 

bertegangan tinggi tidak tersengat listrik?” Berikan penjelasanmu 

berdasarkan konsep kuat arus listrik yang kamu peroleh dari 

percobaan serta berikan penjelasan tentang kuat arus listrik pada 

keadaan burung yang tidak tersengat listrik tersebut! Burung tidak 

tersengat listrik karena ia berdiri pada kabel yang sama, sehingga tidak 

ada perbedaan potensial antara muatan di dalamnya dan menjadikan 

kuat arus listrik tidak melewati tubuh burung, atau karena burung 

bertengger pada kabel yang sama sehingga rangkaian bersifat terbuka 

yang menjadikan kuat arus listrik tidak mengalir dalam rangkaian. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai 

Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

Melalui kegiatan ini, kamu akan diajak berpetualang untuk sebuah misi. Misi yang akan 

kamu cari yaitu menemukan jawaban dari pertanyaan “apakah yang disebut beda 

potensial listrik?” sehingga kamu akan paham tentang beda potensial listrik. 

Menurutmu, apakah beda potensial listrik itu? Alat apa yang dapat mengukur besarnya 

beda potensial listrik dalam suatu rangkaian? Bagaimana cara mengukurnya? 

Berikan dugaan sementara mu ! 

Beda potensial listrik merupakan banyaknya energi potensial listrik yang mengalir setiap 

satuan muatan. Alat yang digunakan untuk mengukurnya yaitu voltmeter yang dipasang 

secara paralel dalam rangkaian. 

 

  
 

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut ? 

Burung yang sedang bertengger di atas kabel listrik tidak tersengat listrik, karena tidak 

ada perbedaan potensial sehingga burung tersebut tidak tersetrum.  

Untuk menjawab masalah  yang kamu tuliskan, kamu akan bekerjasama dengan teman 

satu kelpmpukmu dan melakukan sebuah percobaan, alat dan bahan apa saja yang akan 

kalian perlukan? 

Kalian akan memerlukan : 

Tiga buah baterai, 1 buah lampu, 1 buah voltmeter, kabel, papan kayu, paku payung, 

dan alas bola lampu. 

 

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan 

yang terpampang di sebuah tiang listrik. 

Namun, sekawanan burung nekat hinggap 

di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa 

membaca ya?). Mengapa burung-burung 

tersebut tidak tersetrum? 
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Untuk melakukan percobaan, bersama kelompokmu rangkailah alat dan bahan yang 

telah disebutkan seperti skema berikut : 

   
(Skema Percobaan Beda Potensial Listrik) 

Prediksilah ! 

apabila jumlah baterai ditambah , bagaimana pengaruhnya terhadap nyala bola lampu? 

Apabila jumlah baterai ditambah, maka beda potensial yang diberikan semakin besar 

sehingga nyala lampu semakin terang. 

Untuk membuktikan prediksimu,  

 Lakukanlah percobaan sebelumnya dengan menambahkan 2, kemudian 3 baterai !!! 

 Catatlah hasil-hasil percobaanmu pada tabel hasil percobaan berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah perbandingan nyala bola lampu dan beda potensial yang terukur 

dengan jumlah baterai dari percobaan yang dilakukan? 

Ketika baterai yang digunakan hanya 1 buah, nyala lampu masih redup, ketika 

jumlahnya ditambah,beda potensial listrik pun semakin besar sehingga lampu tersebut 

menyala semakin terang. 

 

 

No Jumlah baterai 
Beda potensial yang 

terukur 
Nyala lampu 

    

    

    

    

A 

 Rangkailah bola lampu, voltmeter dan 

sebuah baterai dengan menggunakan 

kabel di atas papan kayu seperti pada 

skema percobaan 

 Amatilah nyala bola lampu dan catat beda 

potensial listrik yang terukur oleh 

voltmeter 
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Apakah penambahan jumlah baterai dapat membuat energi yang mengalir terhadap 

muatan listrik menjadi lebih besar? Berikan alasan ilmiah Mu! 

Ya, karena penambahan jumlah baterai menjadikan beda potensial listrik yang diberikan 

terhadap rangkaian semakin besar, sehingga banyaknya energi potensial listrik yang 

mengalir setiap satuan muatan pun semakin bertambah. 

Setelah melakukan percobaan ini, apabila beda potensial listrik dilambangkan dengan 

“V”, energi yang mengalir pada rangkaian dilambangkan dengan “E” dan muatan listrik  

dilambangkan dengan “q” , bersama kelompokmu, rundingkanlah hubungan ketiganya 

dalam bentuk persamaan matematis ! 

 

Keterangan : V   = Beda potensial listrik (volt) 

  W = Energi potensial listrik (joule) 

       Q  = Muatan listrik (coulomb) 

       

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

 

 

 

  
 

 
 

Berdasarkan persamaan matematis yang kamu tuliskan dan berdasarkan percobaan 

yang kamu lakukan, kamu dapat menyimpulkan bahwa beda potensial  listrik 

merupakan banyaknya energi potensial listrik yang mengalir setiap satuan muatan. 

Cara mengukurnya yaitu menggunakan voltmeter yang dipasang secara paralel 

dalam rangkaian. Cara membacanya yaitu 
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Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep beda potensial 

listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan temanmu dari 

kelompok lain, bersama kelompokmu berikanlah jawaban bahwa burung 

yang sedang bertengker di atas kabel listrik bertegangan tinggi tidak 

tersetrum (tersengat listrik) karena Burung bertengger pada kabel yang 

sama, sehingga tidak terdapat perbedaan potensial antar muatan-muatan 

didalamnya, sehingga tidak ada energi listrik yang mengalir setiap satuan 

muatan dalam kabel yang diinjak burung, sehingga tidak ada aliran listrik ke 

dalam tubuh burung. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai   

Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana (Satu 

Loop). 

 

Melalui kegiatan ini, kamu akan diajak berpetualang untuk sebuah misi. Misi yang akan 

kamu cari yaitu menemukan jawaban dari pertanyaan “Bagaimanakah hubungan antara 

beda potensial listrik, kuat arus listrik dan hambatan penghantar listrik dalam sustu 

rangkaian tertutup sederhana?” Sehingga kamu akan memahami hukum Ohm. 

Menurutmu, apakah hukum Ohm itu? Bagaimana hubungan beda potensial, kuat arus 

listrik dan hambatan penghantar listrik berdasarkan hukum Ohm? 

Berikan dugaan sementara Mu! 

Tergantung jawaban peserta didik, (mengarah ke hubungan beda potensial, kuat arus dan 

hambatan penghantar) 

 

 

Tuliskanlah identifikasi masalah dari fenomena petir tersebut diatas!  

Petir menyambar permukaan bumi, petir menimbulkan kilatan cahaya, petir seperti 

sebuah sengatan listrik yang merpakan aliran arus listrik, petir terjadi karena adanya 

aliran muatan listrik. 

............................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, kamu akan bekerjasama dengan teman 

satu kelompokmu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kalian memerlukan : 

Empat buah baterai 1,5 volt, 2 buah amperemeter, 2 buah voltmeter dan 2 buah bola 

lampu. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurutmu, apabila jumlah baterai ditambah, apa pengaruhnya terhadap bola 

lampu? Berikanlah prediksimu : 

. semakin terang 

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

 Ulangi percobaan yang kamu lakukan dengan menggunakan 2, 3, dan 4 baterai! 

 Catatlah data yang Anda peroleh pada tabel data hasil percobaan : 

a. Tabel data hasil percobaan untuk rangkaian lampu tunggal 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan percobaan,bersama kelompokmu diskusikanlah tentang 

bagaimana hubungan antara beda potensial listrik, kuat arus listrik dan hambatan 

penghantar listrik dalam rangkaian tertutup sederhana?  

No Jumlah baterai Beda potensial  Kuat arus  R 

     

     

     

     

     

 Gambarkanlah skema rangkaian untuk 

rangkaian lampu tunggal 

 Rangkailah bola lampu, 

amperemeter,voltmeter dan sebuah 

baterai dengan menggunakan kabel di 

atas papan kayu seperti pada skema 

percobaan yang telah digambarkan! 

 Amatilah nyala bola lampu dan catatlah 

kuat arus yang terukur oleh amperemeter 

serta beda potensial yang ditunjukkan 

voltmeter 

 

Skema rangkaian lampu tunggal : 
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Pernyataan yang serupa dengan “Besarnya kuat arus listrik berbanding lurus dengan 

beda potensial listrik dan berbanding terbalik dengan hambatan penghantarnya” 

............................................................................................................................. .................................................

........................................................................................................................................................................ 

Apabila beda potensial listrik dilambangkan dengan “V”, kuat arus listrik 

dilambangkan dengan “I” , dan hambatan penghantar listrik dilambangkan dengan 

“R” , tuliskanlah hubungan ketiga besaran tersebut secara matematis ! 

Persamaan matematis : 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

 

 

 

 

 

 

 

V = I R 

Persamaan matematis yang kamu berikan sebagai 

hubungan dari ketiga besaran yang tersebut di atas 

merupakan “Hukum Ohm” . Sekarang, kamu dapat 

menyimpulkan bahwa pernyataan Hukum Ohm adalah : 

Besarnya kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu 

rangkaian berbanding lurus dengan beda potensial yang 

diberikan dan berbanding terbalik dengan besar 

hambatan suatu penghantar 

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

....................................................................................................... 
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Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep beda potensial 

listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan temanmu dari 

kelompok lain, bersama kelompokmu berikanlah jawaban tentang “Bagaimana 

petir yang terjadi ? ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan atau ketika 

terjadi hujan?”: Petir terjadi karena perbedaan potensial antara awan dengan 

bumi. Sehingga adanya muatan listrik yang mengalir. Kilatan petir terlihat 

karena energi listrik yang terhantarkan dari awan berubah menjadi energi 

cahaya, sedangkan suara guntur yang ditimbulkan dari petir terjadi karena 

pemuaian udara sebagai medium rambatan petir memuai (karena energi listrik 

dapat menimbulkan panas) sehingga akhirnya timbul suara guntur. Umumya, 

Petir terjadi ketika hujan, karena air bersifat sebagai konduktor. Sehingga petir 

lebih menyukai merambat ketika terjadi hujan.Sifak konduktor itu sendiri 

berkaitan dengan sifat hambatan penghantar. Semakin tinggi 

konduktivitasnya maka besar hambatan itu semakin kecil, sehingga arus lebih 

mudah mengalir. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan Berbagai   

Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana (Satu 

Loop). 

 

Melalui kegiatan ini, kamu akan menemukan konsep tentang hambatan penghantar dan 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Menurutmu, apakah hambatan penghantar itu? 

apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi nilai hambatan suatu penghantar? 

Berikan jawaban sementara Mu ! 

Hambatan suatu penghantar merupakan besarnya kemampuan suatu penghantar dalam 

menghambat aliran arus listrik. Hambatan suatu penghantar bergantung kepada jenis, 

panjang dan luas penampang penghantar. Dapat juga dikatakan bahwa besar hambatan 

suatu penghantar sebanding dengan besar beda potensial yang diberikan dan 

berbanding terbalik dengan kuat arus yang mengalir.  

Amatilah fenomena berikut ! 

 

 

Tuliskanlah identifikasi masalah dari fenomena petir tersebut diatas!  

Petir menyambar permukaan bumi, petir menimbulkan kilatan cahaya, petir seperti 

sebuah sengatan listrik yang merpakan aliran arus listrik, petir terjadi karena adanya 

aliran muatan listrik. 

 

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, kamu akan bekerjasama dengan teman 

satu kelompomu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kamu memerlukan : 

Kawat tembaga dengan luas penampang kecil dan besar (2× yang kecil) dengan 

panjang 1 m dan 2 m, kawat nikelin dengan panjang 1 m dan 2 m, voltmeter, 

amperemeter, dan 2 buah baterai (@1,5 V).  
                 

 

 

 

 

 

 
 

                                   

 

 

              

 

Menurutmu, bagaimana pengaruh panjang, luas penampang dan jenis penghantar 

terhadap beda potensial, kuat arus dan hambatan penghantar? 

Tuliskan Prediksimu  

Semakin panjang suatu penghantar, maka semakin besar beda potensial yang 

dibutuhkan dan semakin kecil arus yang mengalir, maka hambatannya semakin besar. 

No Jenis kawat Panjang 

kawat (cm) 

Tegangan 

sumber 

(volt) 

Tegangan yang 

terukur (volt) 

Kuat arus 

(A) 
R = 

 

 
 

1 Tembaga 

penampang kecil 

 

10     

2 Tembaga 

penampang kecil 

 

20     

3 Tembaga 

penampang besar 

(2× penampang 

kecil) 

 

10     

4 Tembaga 

penampang besar 

(2× penampang 

kecil) 

20     

 Gambarkanlah skema rangkaian untuk  

melakukan pengukuran hambatan! 

 Buatlah rangkaian seperti skema yang 

telah disusun dengan kawat tembaga 

yang luas penampangnya kecil dan 

panjangnya 1 m (AB) 

 Tutuplah sakelar (S), kemudian amati 

skala yang tertera pada voltmeter dan 

amperemeter 

 Hitung hambatan kawat penghantar 

tersebut! 

Skema rangkaian pengukuran hambatan: 
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 Ulangilah kegiatan percobaan yang telah kamu lakukan  dengan mengubah panjang 

penghantar, luas penampang, dan jenis kawat! 

 Catatlah hasil percobaanmu ke dalam tabel hasil percobaan ! 

 

Setelah melakukan percobaan bersama kelompokmu, apa yang terjadi pada amperemeter dan 

voltmeter ketika panjang, jenis dan diameter penghantar divariasikan? Jelaskanlah! 

Pernyataan yang setara dengan “besar kuat arus berbanding terbalik dengan panjang 

penghantar dan berbanding lurus dengan luas penampangnya (diameternya) 

 Bagaimana hubungan hambatan dengan panjang, diameter , dan jenisnya? 

Pernyataan yang merujuk ke “besar hambatan berbanding lurus dengan panjangnya dan 

berbanding terbalik dengan diameter (luas penampangnya) , penghantar yang berbeda 

jenis memiliki besar hambatan yang berbeda.” 

............................................................................................................................................................ 

Apabila hambatan penghantar listrik dilambangkan dengan “R” ( ), massa jenis bahan 

dinyatakan dengan      
  

     , panjang kawat dinyatakan dalam “l” meter (m) dan 

luas penampang penghantar dilambangkan dengan “A”       , tuliskanlah hubungan 

besaran - besaran tersebut secara matematis 

         Keterangan :  

Persamaan matematis :     R : Hambatan ( ), 

                              
  

     

        L  : Panjang kawat (m) 

        A : Luas penampang      

  

 

 

 

 

 

 

5 Konstantan 

penampang besar 

10     

6 Konstantan 

penampang besar 

20     
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Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan persamaan matematis yang kamu berikan sebagai hubungan besaran-besaran 

yang tersebut di atas, Sekarang kamu dapat menyimpulkan bahwa Hambatan listrik suatu 

penghantar merupakan Besarnya kemampuan penghantar untuk menghambat aliran arus 

listrik. Besarnya hambatan listrik suatu penghantar bergantung kepada Resistivitas 

penghantar (kawat), panjang penghantar (kawat) dan luas penampang kawat 

(penghantar) . Hambatan listrik suatu penghantar besarnya berbanding lurus  

terhadap Resistivitas bahan penghantar dan panjang penghantar serta berbanding 

terbalik terhadap luas penampang penghantar.  

 

Setelah melakukan petualangan untuk menemukan konsep beda potensial 

listrik dari percobaan, dan setelah menyimak hasil penemuan temanmu dari 

kelompok lain,, bersama kelompokmu berikanlah jawaban tentang 

“Bagaimanakah petir terjadi ? ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan atau 

ketika terjadi hujan? Petir terjadi karena perbedaan potensial antara awan 

dengan bumi. Sehingga adanya muatan listrik yang mengalir. Kilatan petir 

terlihat karena energi listrik yang terhantarkan dari awan berubah menjadi 

energi cahaya, sedangkan suara guntur yang ditimbulkan dari petir terjadi 

karena pemuaian udara sebagai medium rambatan petir memuai (karena 

energi listrik dapat menimbulkan panas) sehingga akhirnya timbul suara 

guntur. Umumya, Petir terjadi ketika hujan, karena air bersifat sebagai 

konduktor. Sehingga petir lebih menyukai merambat ketika terjadi 

hujan.Sifatkonduktor itu sendiri berkaitan dengan sifat hambatan penghantar. 

Semakin tinggi konduktivitasnya maka besar hambatan itu semakin kecil, 

sehingga arus lebih mudah mengalir. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

 

 

Masalah apakah yang kamu amati dari fenomena tersebut? Bagaimana kuat arus 

listrik pada keadaan tersebut? bagaimana cara mengukurnya? 

Tergantung jawaban peserta didik (mengarah ke fenomena burung yang tidak 

tersengat arus listrik, serta memberikan penjelasan bahwa Kuat arus listrik 

merupakan banyaknya muatan listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian 

tertutup akibat adanya perbedaan potensial antara muatan-muatan di dalam suatu 

penghantar per satuan waktu. Alat yang digunakan untuk mengetahui besarnya 

kuat arus listrik yang mengalir dalam rangkaian yaitu amperemeter yang dipasang 

secara seri dalam rangkaian.)  

Untuk menjawab masalah  yang kamu tuliskan, kamu akan bekerjasama dengan 

rekan kerjamu dan melakukan sebuah percobaan. Untuk itu, kelas ini akan terbagi 

ke dalam 5 kelompok praktikum. Apabila diberikan alat  dan bahan :  3 buah 

baterai, 1 buah lampu, 1 buah amperemeter, kabel secukupnya, 1 buah papan 

kayu dan 1 buah alas bola lampu serta diberikan gambar dan skema rangkaian 

percobaan sebagai berikut: 

                                                           

 

 

A 

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan yang 

terpampang di sebuah tiang listrik. Namun, sekawanan 

burung nekat hinggap di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa membaca 

ya?). Mengapa burung-burung tersebut tidak 

tersetrum?  

 

 

A 

(Skema.1  Rangkaian alat percobaan 

untuk mengukur kuat arus listrik) 

Gambar.1  rangkaian alat  percobaan 

untuk mengukur kuat arus listrik) 
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Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

Merangkai alat dan bahan sesuai skema percobaan, 

 mencatat kuat arus listrik yang terukur oleh amperemeter dan mengamati nyala bola 

lampu.  

Percobaan diulangi dengan menambah jumlah baterai terhadap rangkaian 

 (konsultasikanlah kepada gurumu) 

  

Lakukanlah langkah-langkah percobaan yang telah dirancang bersama teman 

kelompokmu dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

No Jumlah baterai Kuat arus yang terukur Nyala lampu 

    

    

    

Bagaimanakah perbandingan nyala bola lampu dan kuat arus yang terukur 

dengan jumlah baterai dari percobaan yang dilakukan? 

Hubungan jumlah baterai dengan kuat arus listrik adalah berbanding 

lurus.semakin banyak jumlah baterai, semakin terang nyala lampu. 

Prediksilah,,,!  

apabila jumlah baterai ditambah, bagaimana pengaruhnya terhadap nyala bola 

lampu? 

Apabila jumlah baterai ditambah, nyala lampu semakin terang. 

 

Apakah jumlah baterai berpengaruh terhadap muatan listrik yang mengalir 

selama waktu mengalirnya muatan listrik tersebut? Berikan alasan ilmiahmu! 

Ya, jumlah baterai berpengaruh terhadap muatan listrik yang mengalir. 

Semakin banyak jumlah baterai yang dipasangkan pada rangkaian, maka 

semakin cepat muatan mengalir per satuan waktunya, sehingga kuat arus listrik 

semakin besar dan nyala lampu semakin terang. 
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Setelah melakukan percobaan ini, jika kuat arus listrik dilambangkan dengan “I”, kemudian 

muatan yang mengalir dilambangkan dengan “q” , sedangkan waktu yang diperlukan muatan 

untuk mengalir adalah “t” , tuliskanlah hubungan ketiganya dalam bentuk persamaan 

matematis ! 

 

 

 

Berdasarkan data-data yang kamu peroleh, berikanlah jawabanmu tentang “Mengapa 

burung yang bertengger di atas kabel tidak tersetrum?” Berikan penjelasan yang 

berkaitan dengan konsep kuat arus listrik yang diperoleh setelah melakukan 

percobaan ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasikanlah penemuanmu di depan teman-teman kelompokmu yang lain dan 

simaklah hasil percobaan yang dilakukan temanmu dari kelompok lain! 

 

 

 

Keterangan :                         

                                            

                                    

Burung tidak tersengat listrik karena ia berdiri pada kabel yang sama, 

sehingga tidak ada perbedaan potensial antara muatan di dalamnya 

dan menjadikan kuat arus listrik tidak melewati tubuh burung, atau 

karena burung bertengger pada kabel yang sama sehingga 

rangkaian bersifat terbuka yang menjadikan kuat arus listrik tidak 

mengalir dalam rangkaian. 
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Setelah melakukan kegiatan belajar dengan petualangan melakukan percobaan, 

kalian dapat menyimpulkan bahwa kuat arus listrik merupakan Banyaknya muatan 

listrik yang mengalir per satuan waktu. Untuk mengukur besarnya kuat arus listrik yang 

mengalir di dalam rangkaian, alat yang digunakan adalah amperemeter . Alat tersebut 

harus disusun secara seri dalam rangkaian. Cara membaca kuat arus pada alat tersebut 

yaitu  
                                   

                              
            . 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK  : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai Produk Teknologi 

KD   :  Menggunakan Alat Ukur Listrik 

 

   

 

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut ?Apakah masalah tersebut 

berkaitan dengan Beda potensial listrik? Apakah beda potensial listrik itu? Alat apa 

yang dapat digunakan untuk mengetahui besarnya beda potensial listrik dalam 

rangkaian? Bagaimana cara mengukurnya? Sertakanlah dugaan sementaramu ! 

Tergantung jawaban peserta didik (mengarah ke fenomena burung yang tidak 

tersengat arus listrik, serta memberikan penjelasan bahwa Beda potensial listrik 

merupakan banyaknya energi potensial listrik yang mengalir setiap satuan muatan. 

Alat yang digunakan untuk mengukurnya yaitu voltmeter yang dipasang secara 

paralel dalam rangkaian. 

Apabila diberikan alat ,bahan dan skema percobaan sebagai berikut : 

Tiga buah baterai, 1 buah lampu, 1 buah voltmeter, kabel secukupnya, sebuah 

papan kayu, paku paying secukupnya dan alas bola lampu, rangkailah alat dan 

bahan tersebut sesuai dengan skema berikut ! 

Awas, tegangan tinggi! Begitulah tulisan 

yang terpampang di sebuah tiang listrik. 

Namun, sekawanan burung nekat hinggap 

di atas kabel tanpa memedulikan 

peringatan tersebut (apa karena tidak bisa 

membacaya?). Mengapa burung-burung 

tersebut tidak tersetrum? 
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Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

Merangkai alat dan bahan sesuai skema percobaan 

Mencatat beda potensial yang terukur oleh voltmeter dan mengamati nyala bola lampu 

Mengulangi percobaan dengan menambahkan jumlah baterai, dan mencatat hasil 

percobaan pada tabel.  

(Tanyakanlah ketepatan langkah percobaanmu pada gurumu!) 

Lakukanlah langkah-langkah yang telah dirancang bersama teman kelompokmu 

dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

 

 

No Jumlah baterai Beda potensial yang 

terukur 

Nyala lampu 

    

    

    

    

A 
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Bagaimanakah perbandingan nyala bola lampu dan beda potensial yang 

terukur dengan jumlah baterai dari percobaan yang dilakukan? 

Ketika baterai yang digunakan hanya 1 buah, nyala lampu masih redup, ketika 

jumlahnya ditambah,beda potensial listrik pun semakin besar sehingga lampu 

tersebut menyala semakin terang. 

Apakah penambahan jumlah baterai dapat membuat energi yang mengalir 

terhadap muatan listrik menjadi lebih besar? Berikan alasan ilmiah Mu! 

Ya, karena penambahan jumlah baterai menjadikan beda potensial listrik yang 

diberikan terhadap rangkaian semakin besar, sehingga banyaknya energi 

potensial listrik yang mengalir setiap satuan muatan pun semakin bertambah. 

 Setelah melakukan percobaan ini, apabila beda potensial listrik dilambangkan 

dengan “V”, energi yang mengalir pada rangkaian dilambangkan dengan “E” 

dan muatan listrik dilambangkan dengan “q” , bersama kelompokmu, 

rundingkanlah hubungan ketiganya dalam bentuk persamaan matematis ! 

     Keterangan : 

 V   = Beda potensial listrik (volt) 

  W = Energi potensial listrik (joule) 

       Q  = Muatan listrik (coulomb) 

 

Berdasarkan konsep yang diperoleh, berikanlah jawaban “Mengapa burung yang 

bertengger di atas kabel listrik tidak tersetrum?” 

Burung bertengger pada kabel yang sama, sehingga tidak terdapat perbedaan 

potensial antar muatan-muatan didalamnya, sehingga tidak ada energi listrik 

yang mengalir setiap satuan muatan dalam kabel yang diinjak burung, sehingga 

tidak ada aliran listrik ke dalam tubuh burung. 

 

Presentasikanlah hasil percobaan dan analisismu di depan teman-temanmu secara 

perwakilan kelompok! 
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Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari yang kamu pelajari hari ini adalah : 

Beda potensial listrik merupakan merupakan banyaknya energi potensial listrik yang 

mengalir setiap satuan muatan. Cara mengukurnya yaitu menggunakan voltmeter yang 

dipasang secara paralel dalam rangkaian. Cara membacanya yaitu : 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai   Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana 

(Satu Loop). 

 

    

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut? Pernahkah kamu 

mendengar hukum Ohm? Bagaimana pernyataan hukum Ohm itu? Bagaimana 

hubungan hukum Ohm dengan fenomena tersebut? Sertakan dugaan 

sementaramu  ! 

Tergantung jawaban peserta didik, (mengarah ke hubungan beda potensial, kuat 

arus dan hambatan penghantar) 

 

Apabila diberikan alat ,bahan dan skema percobaan sebagai berikut : 

 

Empat buah baterai 1,5 volt, dua buah amperemeter,dua buah voltmeter dan 

sebuah lampu, Rangkaialah alat dan bahan tersebut sesuai dengan gambar 

berikut! 

 
A 

 

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

Merangkai alat dan bahan sesuai dengan skema percobaan 

Mengamati dan mencatat beda potensial yang terukur oleh voltmeter serta kuat arus listrik 

yang terukur oleh amperemeter 

Mengulangi percobaan dengan menambah jumlah baterai 

Mencatat hasil percobaan ke dalam tabel dan menghitung besarnya hambatan suatu 

penghantar 

(Tanyakanlah ketepatan langkah percobaanmu pada gurumu) 

Lakukanlah langkah-langkah yang telah dirancang bersama teman kelompokmu 

dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

 

 

 

No Jumlah baterai Beda potensial (V) Kuat arus (A) R = 
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Setelah melakukan percobaan,bersama kelompokmu diskusikanlah tentang 

bagaimana hubungan antara beda potensial listrik, kuat arus listrik dan 

hambatan penghantar listrik dalam rangkaian tertutup sederhana?  

Pernyataan yang serupa dengan “Besarnya kuat arus listrik berbanding lurus 

dengan beda potensial listrik dan berbanding terbalik dengan hambatan 

penghantarnya”.............................................................................................................................. ....

..................................................................................................................................................................

............. 

Apabila beda potensial listrik dilambangkan dengan “V”, kuat arus listrik 

dilambangkan dengan “I” , dan hambatan penghantar listrik dilambangkan 

dengan “R” , tuliskanlah hubungan ketiga besaran tersebut secara matematis 

Persamaan matematis : 

     Keterangan : V = beda potensial listrik (volt) 

                          I   = Kuat arus listrik (ampere) 

                         R  = Hambatan penghantar listrik (ohm)    

 

Berdasarkan konsep yang diperoleh, berikanlah jawaban “Bagaimanakah  petir 

terjadi ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan atau ketika terjadi hujan?” 

Petir terjadi karena perbedaan potensial antara awan dengan bumi. Sehingga 

adanya muatan listrik yang mengalir. Kilatan petir terlihat karena energi listrik 

yang terhantarkan dari awan berubah menjadi energi cahaya, sedangkan suara 

guntur yang ditimbulkan dari petir terjadi karena pemuaian udara sebagai 

medium rambatan petir memuai (karena energi listrik dapat menimbulkan 

panas) sehingga akhirnya timbul suara guntur. Umumya, Petir terjadi ketika 

hujan, karena air bersifat sebagai konduktor. Sehingga petir lebih menyukai 

merambat ketika terjadi hujan.Sifak konduktor itu sendiri berkaitan dengan sifat 

hambatan penghantar. Semakin tinggi konduktivitasnya maka besar hambatan 

itu semakin kecil, sehingga arus lebih mudah mengalir. 

 

V = I R 
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Presentasikanlah hasil percobaan dan analisismu di depan teman-temanmu secara 

perwakilan kelompok! 

 

Kesimpulan yang kamu peroleh dari yang kamu pelajari hari ini yaitu : 

Hukum Ohm memberikan pernyataan bahwa : Besarnya kuat arus listrik yang 

mengalir dalam suatu rangkaian berbanding lurus dengan beda potensial yang diberikan 

dan berbanding terbalik dengan besar hambatan suatu penghantar. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SK : Menerapkan Konsep Kelistrikan dalam Berbagai Penyelesaian Masalah dan 

Berbagai   Produk Teknologi. 

KD : Memformulasikan Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Tertutup Sederhana 

(Satu Loop). 

 

    

Masalah apa yang kamu amati dari fenomena tersebut? Pernahkah kamu 

mendengar tentang hambatan penghantar? Apakah hambatan dari suatu 

penghantar itu? Bagaimana hubungan hambatan suatu penghantar dengan 

fenomena tersebut? Sertakan dugaan sementaramu  ! 

Petir menyambar permukaan bumi, petir menimbulkan kilatan cahaya, petir seperti 

sebuah sengatan listrik yang merpakan aliran arus listrik, petir terjadi karena 

adanya aliran muatan listrik.Hambatan suatu penghantar merupakan besarnya 

kemampuan suatu penghantar dalam menghambat aliran arus listrik. Hambatan 

suatu penghantar bergantung kepada jenis, panjang dan luas penampang 

penghantar. Dapat juga dikatakan bahwa besar hambatan suatu penghantar 

sebanding dengan besar beda potensial yang diberikan dan berbanding terbalik 

dengan kuat arus yang mengalir.  

 

Bagaimanakah petir bisa terjadi 

di udara pada saat hari berawan 

tebal, saat akan terjadi hujan 

atau saat terjadi hujan? 
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Apabila diberikan alat ,bahan dan skema percobaan sebagai berikut : Kawat 

tembaga dengan luas penampang kecil dan besar (2× yang kecil) dengan panjang 

1 m dan 2 m, kawat nikelin dengan panjang 1 m dan 2 m, voltmeter, 

amperemeter, dan 2 buah baterai (@1,5 V). Gambarkanlah skema percobaan 

untuk mengukur besarnya hambatan suatu penghantar ! 

 

 

 

 

 

 

Langkah percobaan yang dilakukan adalah : 

 Menggambar skema rangkaian untuk  melakukan pengukuran hambatan! 

 Membuat rangkaian seperti skema yang telah disusun dengan kawat tembaga yang 

luas penampangnya kecil dan panjangnya 1 m (AB) 

 Menutup sakelar (S), kemudian mengamati skala yang tertera pada voltmeter dan 

amperemeter 

 menghitung hambatan kawat penghantar tersebut 

 Mengulangi percobaan dengan menggunakan kawat lainnya. 

(Tanyakanlah ketepatan langkah percobaanmu pada gurumu) 

Lakukanlah langkah-langkah yang telah dirancang bersama teman kelompokmu 

dan catatlah hasil percobaan pada tabel berikut : 

No Jenis kawat Panjang kawat 

(m) 

Tegangan (volt) Kuat arus 

(A) 
R = 

 

 
 

1 Tembaga 

penampang kecil 

 

1    

2 Tembaga 

penampang kecil 

 

2    
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Setelah melakukan percobaan bersama kelompokmu, apa yang terjadi pada 

amperemeter dan voltmeter ketika panjang, jenis dan diameter penghantar 

divariasikan? Jelaskanlah! 

Pernyataan yang setara dengan “besar kuat arus berbanding terbalik dengan 

panjang penghantar dan berbanding lurus dengan luas penampangnya 

(diameternya) 

 Bagaimana hubungan hambatan dengan panjang, diameter , dan jenisnya? 

Pernyataan yang merujuk ke “besar hambatan berbanding lurus dengan panjangnya 

dan berbanding terbalik dengan diameter (luas penampangnya) , penghantar yang 

berbeda jenis memiliki besar hambatan yang berbeda.” 

 

 

 

3 Tembaga 

penampang 

besar 

(2× penampang 

kecil) 

 

1    

4 Tembaga 

penampang 

besar 

(2× penampang 

kecil) 

 

2    

5 Nikelin 

penampang kecil 

1    

6 Nikelin 

penampang kecil 

2    
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Apabila hambatan penghantar listrik dilambangkan dengan “R” ( ), massa jenis 

bahan dinyatakan dengan      
  

     , panjangng kawat dinyatakan dalam “l” 

meter (m) dan luas penampang penghantar dilambangkan dengan “A”       , 

tuliskanlah hubungan besaran - besaran tersebut secara matematis 

Keterangan : R : Hambatan ( ), 

                            
  

     

      L  : Panjang kawat (m) 

      A : Luas penampang      

 

Berdasarkan konsep yang diperoleh, berikanlah jawaban “Bagaimanakah  petir 

terjadi ketika berawan, saat sebelum terjadi hujan atau ketika terjadi hujan?” 

Petir terjadi karena perbedaan potensial antara awan dengan bumi. Sehingga 

adanya muatan listrik yang mengalir. Kilatan petir terlihat karena energi listrik 

yang terhantarkan dari awan berubah menjadi energi cahaya, sedangkan suara 

guntur yang ditimbulkan dari petir terjadi karena pemuaian udara sebagai 

medium rambatan petir memuai (karena energi listrik dapat menimbulkan panas) 

sehingga akhirnya timbul suara guntur. Umumya, Petir terjadi ketika hujan, karena 

air bersifat sebagai konduktor. Sehingga petir lebih menyukai merambat ketika 

terjadi hujan.Sifatkonduktor itu sendiri berkaitan dengan sifat hambatan 

penghantar. Semakin tinggi konduktivitasnya maka besar hambatan itu semakin 

kecil, sehingga arus lebih mudah mengalir. 

Presentasikanlah hasil percobaan dan analisismu di depan teman-temanmu secara 

perwakilan kelompok! 
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Kesimpulan  yang kamu peroleh dari yang kamu pelajari hari ini adalah : 

Hambatan listrik suatu penghantar merupakan Besarnya kemampuan penghantar 

untuk menghambat aliran arus listrik. Besarnya hambatan listrik suatu penghantar 

bergantung kepada Resistivitas penghantar (kawat), panjang penghantar (kawat) 

dan luas penampang kawat (penghantar) . Hambatan listrik suatu penghantar 

besarnya berbanding lurus  terhadap Resistivitas bahan penghantar dan panjang 

penghantar serta berbanding terbalik terhadap luas penampang penghantar.  
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KISI-KISI INSTRUMEN TES 

 

Mata Pelajaran : Fisika      

Sekolah  : SMA N 1 Piyungan Bantul 

Kelas/semester : X/Genap 

Standar Kompetensi :  Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
Pokok 

Bahasan 
Tujuan Pembelajaran 

Indikator 

keterampilan Proses 

Sains 

Jenjang Kemampuan Jumlah 

Butir 

Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

5.1 Menggunakan 

alat ukur listrik 
5.1.1 Menggunakan 

multimeter (voltmeter 

dan amperemeter) 

dalam rangkaian 

Kuat arus 

dan Beda 

potensial 

listrik 

1. Menggunakan 

multimeter 

(Voltmeter dan 

amperemeter) 

untuk mengukur 

kuat arus listrik 

dan beda potensial 

listrik. 

Mengamati 10      1 

2. Merumuskan 

hipotesis terhadap 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

pengertian kuat 

arus listrik dan 

beda potensial 

listrik  

Memberikan 

hipotesis 

 6     1 

3.  Merancang dan Merancang       3 1 



 

254 
 

melakukan 

percobaan untuk 

menjawab 

hipotesis 

permasalahan, 

mendeskripsikan 

konsep kuat arus 

listrik dan beda 

potensial listrik 

percobaan 

 

 

Melakukan 

percobaan 

     11 1 

4. Memprediksikan 

pengaruh 

penambahan 

jumlah tegangan 

sumber yang 

diberikan terhadap 

kuat arus listrik 

dan beda potensial 

yang dihaslkan 

Meramal/Mempredik

sikan 

 4     1 

5. Menafsirkan 

persamaan 

matematis kuat arus 

dan beda potensial 

listrik dengan 

menerapkan konsep 

yang diperoleh dari 

hasil percobaan 

Menafsirkan/mengint

erpretasi data/grafik 

    5  1 

6. Mengkomunikasika

n pengertian kuat 

arus listrik 

Mengkomunikasikan 1      2 

 

7. Mengkomunikasik

an pengertian beda 

2      
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potensial listrik 

8.  Menerapkan 

konsep untuk 

menghitung 

besarnya kuat arus 

listrik oleh 

banyaknya muatan 

per satuan waktu 

Menerapkan konsep   8    1 

9. Menerapkan 

konsep untuk 

menghitung 

besarnya beda 

potensial yang 

dihasilkan oleh 

banyaknya energi 

per satuan muatan 

  9    1 

10.  Menereapkan 

konsep kuat arus 

dan beda potensial 

listrik untuk 

menganalisis 

permasalahan yang 

ada di kehidupan 

sehari-hari 

   7   1 

Memformulasikan 

besaran-besaran 

listrik rangkaian 

tertutup sederhana 

(satu loop) 

Memformulasikan 

besaran kuat arus 

dalam rangkaian 

tertutup sederhana 

Hukum 

Ohm dan 

hambatan 

listrik,  

1. Mengidentifikasi 

permasalahan dari 

fenomena 

kelistrikan yang 

diberikan 

Mengamati 15      1 

2.  Mengajukan 

pertanyaan dan 

Memberikan 

hipotesis 

 13     1 
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berhipotesis tentang 

hubungan beda 

potensial terhadap 

kuat arus listrik  

3.  Merancang alat dan 

bahan untuk 

melakukan 

percobaan Hukum 

Ohm 

Merancang dan 

Melakukan 

percobaan 

     19 1 

4. Mengamati 

pengaruh variasi 

beda potensial 

terhadap kuat arus 

listrik 

Mengamati 14      1 

5. Mengamati 

pengaruh panjang 

dan luas penampang 

penghantar terhadap 

besar hambatan 

penghantar 

 16      1 

6. Menganalisis 

konsep hukum Ohm 

melalui penafsiran 

data dan grafik dari 

percobaan yang 

dilakukan 

Menafsirkan/mengint

erpretasi data/grafik 

   20   1 

7. Memberikan 

hipotesis tentang 

hambatan suatu  

penghantar 

  24     1 

8. Memprediksi 

hubungan antara 

Meramal/ Mempre 

diksi 

 22     1 
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resistansi, kuat arus 

dan beda potensial 

listrik 

9. Merancang alat dan 

bahan untuk 

percobaan 

pengukuran 

hambatan 

Merancang dan 

Melakukan 

percobaan 

     12 

23 

2 

10. Menafsirkan 

hasil percobaan 

untuk menemukan 

konsep hambatan 

Menafsirkan / 

menginterpretasikan 

    17  1 

11. Mengkomunikasik

an hasil percobaan 

tentang hukum 

Ohm dan 

hambatan 

Mengkomunikasikan 21      1 

12. Menerapkan 

konsep hukum 

Ohm dan 

hambatan untuk 

menyelesaikan 

persoalan sehari-

hari 

Menerapkan konsep   18 

25 

26 

 

   3 

Memformulasikan 

besaran hambatan 

dalam rangkaian seri 

dan paralel 

rangkaian 

hambatan 

1. Mengidentifikasi 

permasalahan dari 

fenomena 

kelistrikan yang 

diberikan 

Mengamati 27      1 

2. Mengajukan 

pertanyaan dan 

berhipotesis tentang 

Memberikan 

hipotesis 

 28     1 
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pengaruh hambatan 

yang disusun seri 

dan paralel terhadap 

beda potensial dan 

kuat arus listrik 

3. Merancang  alat dan 

bahan untuk 

melakukan 

percobaan terhadap 

hambatan yang 

disusun seri dan 

paralel terhadap 

beda potensial dan 

kuat arus listrik 

Merancang dan 

melakukan percobaan 

     29 1 

4. Memprediksi 

besarnya hambatan 

pengganti yang 

dihasilkan dari 

hambatan yang 

disusun secara seri 

dan paralel 

Meramal/ 

memprediksi 

 30     1 

5. Mengkomunikasika

n dan menunjukkan 

hubungan susunan 

hambatan terhadap 

beda potensial dan 

kuat arus listrik . 

Mengkomunikasikan 3  1    1 

6. Menerapkan konsep 

hambatan pengganti 

untuk menjawab 

dan menemukan 

solusi terhadap 

Menerapkan konsep   35 

36 

   2 
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persoalan sehari-

hari. 

7. Memberikan contoh 

tentang rangkaian 

listrik yang 

menggunakan 

susunan seri, paralel 

dari kehidupan 

sehari-hari. 

 32     1 

Memformulasikan 

besaran tegangan 

dalam rangkaian 

tertutup sederhana 

dengan menggunakan 

hukum I dan II 

Kirchoff 

Hukum I 

dan II 

Kirchoff 

8. Memberikan 

hipotesis tentang 

kuat arus listrik di 

percabangan  

Memberikan 

hipotesis 

 37     1 

9.Menganalisis konsep 

hukum I Kirchoff 

melalui data hasil 

percobaan 

Menafsirkan / 

Menginterpretasikan 

    33  1 

10. Memformulasi

kan hukum I dan II 

Kirchoff dalam 

menganalisis 

rangkaian 

   34 

 

  1 

11. Menerapkan 

konsep hukum 

Hukum Kirchoff 

untuk menjawab 

dan menemukan 

solusi terhadap 

persoalan sehari-

hari. 

Menerapkan konsep   38 

39 

   2 

12. Memberikan 

contoh tentang 

 40     1 
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rangkaian listrik 

yang 

menggunakan 

Hukum kirchoff 

dari kehidupan 

sehari-hari. 

Total soal 40 

Keterangan : 

C1 :  Mengingat   C3 :  Menerapkan    C5 :  Mengevaluasi 

C2 :  Mengerti   C4 :  Menganalisis   C6 :  Mencipta 

Bentuk soal =  40 butir soal pilihan ganda 

Skor benar  = 1   skor salah  = 0    Skor maksimal = 40 

Nilai  = 
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UJI KOMPETENSI LISTRIK DINAMIS 

 

Nama  : 

Kelas  :   

Pilihlah salah satu pilihan jawaban untuk menjawab soal-soal berikut! 

1. Banyaknya muatan yang mengalir melalui suatu  penghantar setiap satuan waktu disebut 

... 

A. Hambatan   C.   Hambat Jenis   E.  Kuat arus 

B. Beda Potensial   D.   Daya listrik 

2.  Banyaknya energi yang mengalir setiap satuan muatan disebut ... 

A.  Hambatan   C.   Hambat Jenis   E.  Kuat arus 

B. Beda Potensial   D.   Daya listrik 

3.  Jika ingin mengukur arus listrik, maka amperemeter harus dirangkai seperti skema... 

 

A.                                                           C. 

 

 

 

 

 

 

 

B.                                                            D. 

 

 

 

 

E.  

 

  

 

 

 

 

4. Diberikan tabel hasil percobaan sebagai berikut : 

    (Tabel hasil percobaan rangkaian resistor tunggal) 

No Baterai (V) 
Kuat Arus Listrik 

(    A) 

1 1,5 7,5 

2 3 15 

 

A 

 

 
 

 

A 

 

A 

 

A 

 

A 
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3 4,5 22,5 

Jika percobaan ini dilanjutkan, besar kuat arus listrik yang diperoleh ketika beda potensial 

yang diberikan 7,5 volt adalah ... (    A) 

A.  30   C.  35   E.  45 

B. 32,5   D.  37,5 

5. Grafik di bawah menunjukkan kuat arus yang mengalir dalam suatu hambatan R, sebagai 

fungsi waktu. Banyaknya muatan listrik yang mengalir dalam hambatan tersebut selama 6 

sekon pertama adalah ... (coulomb) 

      I(A) 

 

 

    4 

 

    2 

 

       3           5               t (s) 

              (Grafik hubungan kuat arus  dan waktu) 

6. Suatu amperemeter yang ideal, seharusnya mempunyai hambatan dalam yang besarnya... 

A. Tak terhingga   C.  Sembarang   E. Kecil 

B. Besar sekali   D.  Nol  

7. Burung yang tidak tersetrum ketika berdiri di atas kabel bertegangan tinggi adalah 

karena... 

A. Burung hinggap di atas kabel yang berbeda sehingga tidak ada beda potensial yang 

menyebabkan arus listrik mengalir. 

B. Burung hinggap di atas kabel yang sama, sehingga tidak ada kuat arus listrik yang 

mengalir. 

C. Burung hinggap di atas kabel yang berbeda sehingga terdapat beda potensial yang 

mengalirkan kuat arus listrik. 

D. Kaki burung terbungkus sejenis plastik yang merupakan isolator. 

E. Kaki burung tidak menapak seluruhnya pada kabel. 

8. Kuat arus 2 A mengalir melalui suatu penghantar selama 20 sekon, maka muatan 

listriknya adalah ... 

A.  0,1 C   C.  2,5 C    E.   40 C 

B.  0,4 C   D.  4 C 

9. Jika  muatan 4 coulomb dipindahkan  dari titik A ke B ,usaha yang diperlukan adalah 

sebesar 10 joule. Maka beda potensial listrik antara titik A dan titik B adalah ...  

A.  1,5 V   C.  2,5 V   E.  3,5 V 

B. 2,0 V   D.  3,0 V 

10. Pada gambar di bawah ini, besarnya kuat arus listrik yang terukur oleh amperemeter 

adalah ... 

 

 

 

 

A.  8 

B. 10 

C. 14 

D. 18 

E. 20 

4  

V 

i A 100 0 

0 

5 

10 
80 

60 40 
20 

A 

(Gambar Pengukuran kuat arus listrik) 
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A.  4 A   C.  40 A   E.  100 A 

B. 5 A   D.  80 A 

 

11. Jika alat dan bahan yang tersedia hanya sebuah bola lampu, sebuah batu baterai 1,5 volt, 

amperemeter dan kabel, maka prosedur yang dilakukan untuk melakukan pengukuran 

hambatan adalah ... 

E. Voltmeter dan batu baterai dirangkai secara paralel, kemudian dirangkaikan secara 

paralel lagi terhadap lampu. 

12. Suatu penghantar panjangnya 3 m dipasang pada beda potensial 12 V, ternyata arus yang 

mengalir 3 A. Jika luas penampang kawat               , maka besar hambatan listrik 

dan hambat jenis penghantar adalah …  

A. 4 Ω dan 5,5 ×      Ωm    D.  40 Ω dan 55 ×      Ωm 

B. 4 Ω dan 10 ×     Ωm    E. 40 Ω dan 10 ×     Ωm 

C. 4 Ω dan 10 ×      Ωm 

13. Perhatikan gambar berikut !  

 
 

Jika pada keadaan tersebut lampu menyala terang, maka apabila penjepit buaya 

digeser ke ujung Y, akan terjadi ... 

A. Kawat nikrom membara 

B. Amperemeter menyimpang besar 

C. Terjadi hubungan singkat 

D. Lampu makin redup 

E. Beda potensial meningkat 

 

14.  Perhatikan tabel berikut ! 

                              (Tabel Hasil Percobaan Hukum Ohm) 

No Beda Potensial (volt) Hambatan (ohm) 

1 5 10 

2 4 10 

A. Voltmeter dirangkai secara seri terhadap lampu dan batu baterai, batu baterai 

dirangkai secara seri terhadap lampu. 

B. Batu baterai dirangkai secara seri terhadap lampu dan secara paralel terhadap 

voltmeter, voltmeter dirangkai secara seri terhadap lampu. 

C. Batu baterai dirangkai secara paralel terhadap lampu dan voltmeter, voltmeter 

dirangkai secara seri terhadap lampu. 

D. Voltmeter dirangkai secara paralel terhadap lampu dan secara seri terhadap batu 

baterai, batu baterai dirangkai secara paralel terhadap lampu. 

Penjepit buaya Kawat nikrom 

X Y 
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3 3 10 

4 2 10 

5 1 10 

Berdasarkan tabel tersebut, kuat arus yang paling besar adalah diakibatkan oleh beda 

potensial dan hambatan nomor ... 

A. 1    C.  3    E.  5 

B. 2    D.  4 

15. Arus listrik dari PLN yang sampai ke rumah-rumah mempunyai tegangan 220 V. 

Tegangan tersebut adalah …  

A. Tegangan efektif 

B. Tegangan rata-rata 

C. Tegangan minimum 

D. Tegangan maksimum 

E. Tegangan puncak ke puncak 

16. Perhatikan tabel berikut! 

                                     (Tabel Hasil Percobaan resistivitas Kawat) 

No Panjang penghantar (cm) Luas penampang (     

1 2 5 

2 2 4 

3 2 3 

4 2 2 

5 2 1 

Jika ke-5 penghantar terbuat dari bahan yang sama, penghantar yang menghasilkan 

hambatan yang paling besar adalah hambatan nomor ... 

A. 1   C.  3   E.  5 

B. 2   D.  4 

17. Perhatikan grafik berikut ini  

R (ohm) 

 

 

 

 

 

 

  

 

         

(Grafik Hubungan panjang kawat l terhadap hambatan R) 

 

Berdasarkan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa ... 

A. Besar hambatan suatu penghantar selalu tetap. 

B. Besar hambatan suatu penghantar berbanding lurus dengan panjang kawat penghantar. 

C. Besar hanbatan penghantar berbanding terbalik dengan panjang penghantar. 

D. Besar hambatan suat penghantar tidak dipengaruhi oleh panjang kawat. 
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E. Besar hambatan suatu penghantar berpengaruh terhadap panjang penghantar. 

18. Sebuah kawat konduktor mempunyai panjang L, diameternya D, hambatannya R. Jika 

diameternya diperkecil menjadi 
  

 
 tetapi volumenya tetap, maka hambatan listriknya 

menjadi ....  

A. 0,25 R    C.  R   E. 4R 

B. 0,5 R    D.  2R 

19. Untuk menyelidiki hukum Ohm, percobaan yang  harus anda lakukan yaitu ... 

E. Besar beda potensial listrik tetap, hambatan listrik divariasikan, kuat arus listrik 

divariasikan, waktu dicatat. 

20. Perhatikan grafik hasil percobaan hukum Ohm berikut ! 

    I (A) 

  

 

 

 

  

 

                                                 V (volt) 

(Grafik hasil percobaan Hukum Ohm) 

Pernyataan yang benar adalah ... 

A. Beda potensial listrik yang diberikan terhadap suatu rangkaian besarnya sebanding 

dengan kuat arus listrik dan berbanding terbalik dengan hambatan suatu penghantar.  

B. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian sebanding dengan beda 

potensial listrik yang diberikan dan berbanding terbalik terhadap besar hambatan 

suatu penghantar. 

C. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian berbanding terbalik dengan 

beda potensial listrik yang diberikan dan berbanding lurus terhadap besar hambatan 

suatu penghantar. 

D. Beda potensial listrik yang diberikan berbanding terbalik terhadap besarnya kuat arus 

listrik yang mengalir juga terhadap besar hambatan suatu penghantar. 

E. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian berbanding lurus terhadap 

besar hambatan suatu penghantar dan berbanding terbalik terhadap beda potensial 

listrik yang diberikan. 

21. Peryataan dari jawaban nomor 20 dikenal sebagai ... 

A. Hukum Lorentz 

A. Besar hambatan listrik divariasikan, beda potensial listrik tetap, kuat arus listrik 

dicatat. 

B. Kuat arus listrik divariasikan, beda potensial listrik tetap, besar hambatan listrik 

dihitung. 

C. Besar beda potensial listrik divariasikan, mencatat kuat arus listrik yang 

ditimbulkan,kemudian menghitung besarnya hambatan listrik. 

D. Besar beda potensial listrik divariasikan, hambatan listrik divariasikan, kuat arus 

listrik divariasikan, waktu dicatat. 
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B. Hukum Gauss 

C. Hukum Ohm 

D. Hukum Faraday 

E. Hukum Coulomb 

22.  Berdasarkan percobaan hubungan tegangan (V) dengan kuat arus (I) pada resistor, 

dihasilkan grafik V–I pada gambar di bawah. Jika V = 5,0 volt, maka besar kuat arus yang 

mengalir adalah ... 

 

 

 

 

 

 

 

23. Untuk memahami resistivitas suatu penghantar, dapat dilakukan percobaan dengan cara ... 

24. Perhatikan langkah percobaan berikut ! 

1) Merangkai amperemeter dengan kawat uji dan batu baterai secara seri;   

2) Merangkai voltmeter terhadap kawat uji dan batu baterai secara paralel;  

3) Mengamati besar tegangan dan kuat arus listrik yang terukur; 

4) Mengulangi percobaan dengan memvariasikan panjang dan diameter kawat. 

Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk memahami hal-hal berikut, kecuali ... 

A. Mengetahui kepengaruhan beda potensial listrik terhadap hambat jenis penghantar.  

B. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hambatan listrik suatu 

penghantar. 

C. Memahami hubungan antara hambatan suatu penghantar dengan kuat arus listrik. 

D. Memahami hambat jenis suatu penghantar. 

E. Memahami besar hambatan listrik suatu penghantar di dalam rangkaian. 

25. Kawat A dan B terbuat dari bahan yang sama dan panjangnya sama. Jika luas penampang 

A dua kali luas penampang B, maka ... 

A. Hambatan A setengah kali hambatan B 

B. Hambatan A seperempat kali hambatan B 

A. Beda potensial tetap, kuat arus listrik diukur dari beberapa perlakuan, yaitu : 

memvariasikan panjang penghantar pada jenis dan luas penampang penghantar yang 

sama; memvariasikan luas penanpang pada jenis dan panjang penghantar yang sama. 

B. Beda potensial tetap, kuat arus listrik diukur dari perlakuan memvariasikan panjang 

penghantar dengan jenis dan luas penanpang penghantar yang berbeda. 

C. Beda potensial tetap, kuat arus listrik diukur dari perlakuan memvariasikan luas 

penampang pada panjang dan jenis kawat yang berbeda. 

D. Kuat arus listrik divariasikan, beda potensial diukur dengan memvariasikan panjang 

penghantar yang memiliki jenis dan luas penampang yang sama; memvariasikan luas 

penampang pada jenis dan panjang penghantar yang sama; memvariasikan jenis 

penghantar dengan panjang dan luas penampang yang berbeda. 

E. Kuat arus listrik divariasikan, beda potensial diukur dengan memvariasikan panjang 

penghantar dengan jenis dan luas penampang yang berbeda. 

0,02 

2,5 

I(A) 

V(volt) A.   5 mA 

B. 10 mA 

C. 20 mA 

D. 35 mA 

E. 40 mA 
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C. Hambatan B setengah kali hambatan A 

D. Hambatan B seperempat kali hambatan A 

E. Hambatan B sama dengan hambatan A 

26. Perhatikan gambar rangkaian berikut ! Jika sumber arus 18 V dengan hambatan dalam 

1 Ω, maka beda potensial titik a dan b adalah ...  

 

 
A. 10 volt   C.  20 volt  E.  50 volt 

B. 15 volt   D.  40 volt 

27.  Perhatikan pernyataan berikut ! 

1)  Hambatan pengganti dari hambatan-hambatan yang disusun seri sama dengan 

jumlahan hambatan tiap-tiap penghambat. 

2) Hambatan seri bertujuan untuk memperkecil hambatan suatu rangkaian. 

3) Kuat arus yang melewati hambatan-hambatan yang disusun seri besarnya adalah 

sama. 

4) Beda potensial yang mengalir di setiap hambatan yang disusun secara seri, besarnya 

adalah sama. 

Pernyataan yang benar adalah ... 

A.  Semua benar   C. 1, 2 dan 4  E.  1 dan 2 

B. 1, 2 dan 3   D. 1 dan 3 

28. Jenis susunan rangkaian yang tepat untuk rangkaian listrik rumah tangga adalah ... 

A. Susunan seri agar biaya listrik lebih hemat. 

B. Susunan seri, agar mudah memeriksa komponen listrik apabila ada yang rusak. 

C. Susunan seri agar listrik mengalir dengan  cepat. 

D. Susunan paralel, agar hambatan listrik lebih kecil dan tidak kesulitan dalam 

memeriksa komponennya apabila terjadi kerusakan. 

E. Susunan paralel agar arusnya konstan. 

29.  Perhatikan langkah percobaan berikut ! 

1) Merangkaikan lampu pijar secara seri dan secara paralel ;  

2) Mengamati nyala lampu  dari lampu pijar yang disusun secara seri ; 

3) Mengamati yang terjadi pada rangkaian ketika salah satu lampu dicabut ; 

Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk memahami hal-hal berikut, kecuali ... 

A. Menyusun hambatan secara seri dan paralel. 

B. Memahami sifat hambatan yang disusun secara seri dan paralel. 

C. Menjelaskan perbedaan rangkaian seri dan paralel. 

D. Mengetahui waktu yang dibutuhkan aliran listrik untuk membuat lampu berpijar 

ketika disusun secara seri dan paralel. 

E. Mengetahui kelebihan dan kelemahan susunan seri dan paralel. 

a b 

5   
6   6   

E,r 
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30. Berdasarkan percobaan yang dilakukan sesuai nomor 29, yang terjadi ketika salah satu 

lampu dilepaskan adalah ... 

A. Pada susunan seri, lampu  lain akan tetap hidup. 

B. Pada susunan paralel, lampu lain akan mati seketika. 

C. Pada susunan paralel, lampu lain akan tetap hidup. 

D. Pada susunan seri, lampu lain akan meredup. 

E. Pada susunan paralel, lampu lain akan meredup. 

31.  Berdasarkan percobaan nomor.29, dapat disimpulkan bahwa ... 

A.  Pada hambatan yang disusun secara seri, nyala lampu pijar lebih redup dibandingkan 

dengan lampu yang dirangkai secara paralel, karena hambatan pada rangkaian seri 

lebih besar daripada hambatan yang disusun secara paralel. 

B. Hambatan yang disusun secara paralel membuat lampu menyala lebih terang karena 

hambatannya  tidak berpengaruh. 

C. Hambatan yang disusun secara seri membuat nyala lampu lebih terang, karena 

penggabungan dari hambatan yang disusun seri menghasilkan daya yang lebih besar. 

D. Hambatan yang disusun secara seri membuat lampu menyala kurang terang, karena 

kuat arus yang masuk melalui hambatan menjadi lebih kecil dari sebelumnya. 

E. Hambatan yang disusun secara paralel membuat lampu menyala lebih terang, karena 

tegangan yang masuk ke masing-masing hambatan menjadi dua kali lipat dari 

tegangan sumber. 

32.  Berikut ini merupakan contoh rangkaian paralel dalam kehidupan sehari-hari adalah ... 

A. Lampu sorot mobil   

B. Bel listrik 

C. Lampu sepeda 

D. Lampu senter 

E. Sikring 

33. Perhatikan data hasil percobaan berikut ! 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel data hasil percobaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ... 

A. Jumlah kuat arus  yang masuk melalui percabangan tidak dipengaruhi oleh hambatan 

sehingga besarnya tetap. 

B.  Jumlah kuat arus yang masuk melalui suatu percabangan sama dengan kuat arus yang 

keluar dari percabangan tersebut. 

C. Jumlah kuat arus di percabangan tidak sama dengan jumlah kuat arus yang masuk 

ataupun keluar dari percabangan. 

D. Jumlah kuat arus di percabangan lebih kecil dari jumlah arus yang masuk maupun 

keluar. 

E. Jumlah kuat arus yang keluar dari percabangan merupakan harga tegangan dibagi 

dengan jumlah kuat arus yang mengalir di percabangan. 

 

Amperemeter 

1 (Arus 

masuk) 

Amperemeter 

2 ( Arus di 

cabang 1) 

Amperemeter 

3 (Arus di 

cabang 2) 

Amperemeter 

4 (kuat arus 

yang keluar) 

4 A 1 A 3 A 4 A 
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34. Untuk memahami hukum I Kirchoff, percobaan yang dapat dilakukan, yaitu ... 

A.  Menggunakan 4 buah amperemeter, dimana 1 buah amperemeter sebagai arus masuk, 

2 buah amperemeter sebagai arus percabagangan, dan 1 lainnya sebagai arus keluar. 

Amperemeter tersebut dihubungkan dengan sebuah lampu yang dirangkai seri dengan 

sebuah baterai, kemudian diamati kuat arus yang terukur di masing-masing 

amperemeter. 

B. Menggunakan 3 buah amperemeter, dimana 1 buah amperemeter sebagai arus masuk, 

1 buah amperemeter sebagai arus percabangan yang  dihubungkan dengan sebuah 

lampu, dan 1 lainnya sebagai arus keluar. Amperemeter tersebut dihubungkan dengan 

sebuah baterai, kemudian diamati kuat arus yang terukur di masing-masing 

amperemeter. 

C. Menggunakan 2 buah amperemeter, dimana 1 buah amperemeter sebagai arus masuk, 

dan 1 lainnya sebagai arus keluar. Diantara kedua amperemeter tersebut 

dirangkaiakan secara seri dengan sebuah lampu,kemudian amperemeter tersebut 

dihubungkan dengan sebuah baterai kuat arus yang terukur di masing-masing 

amperemeter diamati. 

D. Menggunakan 4 buah amperemeter, dimana 1 buah amperemeter sebagai arus masuk, 

2 buah amperemeter sebagai arus percabangan yang  masing-masing dihubungkan 

dengan sebuah lampu, dan 1 lainnya sebagai arus keluar. Amperemeter tersebut 

dihubungkan dengan sebuah baterai, kemudian diamati kuat arus yang terukur di 

masing-masing amperemeter. 

E. Menggunakan 4 buah amperemeter yang disusun seri terhadap 4 buah lampu dan 

disusun secara paralel terhadap sebuah baterai, kemudian mengamati arus yang 

terukur pada masing-masing amperemeter. 

35. Hambatan pengganti antara titik A dan B dari rangkaian hambatan pada gambar di bawah 

adalah ... 

 
 

36. Tiga hambatan disusun seperti gambar berikut : 

 

 
Jika beda potensial antara ujung-ujung PQ 6 volt, kuat arus yang mengalir melalui 

penghantar PQ adalah… 

A.   0,5 A    C.  1,5 A  E.  2,5 A 

B.   1,0 A    D.  2,0 A 

37.   Maksud dari      , adalah ... 

A. Jumlah aljabar tegangan yang mengelilingi suatu rangkaian tertutup sama dengan 

jumlah arus yang masuk dan keluar melalui suatu percabangan. 

4Ω 

2Ω 4Ω 

P Q 

A. 6 Ω 

B. 8 Ω 

C. 10 Ω 

D. 12 Ω 

E. 16 Ω 
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B.  Jumlah aljabar tegangan yang mengelilingi suatu rangkaian tertutup adalah  sama 

dengan nol. 

C. Jumlah aljabar tegangan yang masuk melalui suatu percabangan sama dengan jumlah 

tegangan yang keluar dari percabangan tersebut. 

D. Jumlah aljabar yang mengelilingi suatu rangkaian tertutup sebanding dengan besar 

hambatan penggantinya. 

E. Jumlah aljabar tegangan yang mengelilingi suatu rangkaian tertutup berbanding 

terbalik dengan jumlah dari perkalian arus terhadap hambatan yang dilaluinya. 

38. Perhatikan rangkaian listrik berikut ! 

 
Jika hambatan dalam diabaikan, maka besar kuat arus yang mengalir pada R1 adalah ... 

A.  0,8 A   C.  1,0 A   E.   1,5 A 

B. 0,9 A   D.  1,2 A 

 

39.  Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

 
Jika    =    = 0,4 A dan    =   , maka    sebesar .... 

A. 0,35 A   C.  0,7 A  E.  2,5 A 

B. 0,4 A   D.  1,1 A 

40.  Berikut ini contoh penerapan hukum Kirchoff , kecuali ... 

A. TV 

B. AC 

C. Sikring 

D. Kulkas 

E. Lampu sorot mobil 

  

I=1,5 A 
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KUNCI JAWABAN 

UJI KOMPETENSI LISTRIK DINAMIS 

 

1. Besarnya arus listrik dinamakan kuat arus listrik  dan didefinisikan sebagai banyaknya 

muatan positif yang melalui suatu titik tiap satu satuan waktu. 

Jawaban : E.  

2.  Beda potensial listrik (tegangan) timbul karena dua benda yang memiliki potensial listrik 

berbeda dihubungkan oleh suatu penghantar. Secara matematis, beda potensial dinyatakan 

sebagai    
 

 
 atau dapat dinyatakan sebagai banyaknya energi yang mengalir setiap satuan 

muatan. 

Jawaban  :  B.   

3.  Untuk mengukur kuat arus listrik, diukur dengan amperemeter, yang disusun secara seri atau 

berurutan dengan komponen yang akan diukur kuat arusnya. 

Jawaban :  B 

4.  Berdasarkan tabel data hasil percobaan yang diberikan, ketika beda potensial ditambah 

sebesar 1,5 volt, kuat arus listrik bertambah sebanyak 7,5        Ampere. Dengan demikian 

ketika beda potensial yang diberikan adalah 7,5 volt besar kuat arusnya adalah 37,5        

A. 

Jawaban :  D 

5. Banyaknya muatan listrik yang mengalir selama 6 sekon sama dengan besarnya luas daerah 

dibawah kurva. 

                

         E 

6. Idealnya, suatu amperemeter harus memiliki hambatan yang kecil bahkan sangat kecil agar 

berkurangnya arus listrik dalam rangkaian juga sangat kecil.  

Jawaban : E 

7.  Burung tidak tersetrum bila kedua kakinya berdiri di atas kabel yang sama. Saat berdiri di 

atas satu kabel, maka tidak ada beda potensial antara kedua kakinya, sehingga listrik tidak 

mengalir. Namun, jika kaki burung berdiri di atas kabel yang berbeda, maka burung itu akan 

tersetrum. Hal ini disebabkan kedua kabel tersebut berbeda tegangannya sehingga arus 
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mengalir dari kabel yang bertegangan tinggi ke kabel yang bertegangan melewati tubuh 

burung. 

Jawaban : B 

8.    
 

 
 ,       

   (2) (20) 

   = 40 C 

Jawaban : E 

9.    
 

 
 

  
  

 
          

Jawaban  : C 

10.  Cara membaca amperemeter  = 
                         

              
             

       = 
  

   
       

Jawaban  :  A 

11.  Untuk melakukan percobaan pengukuran tegangan, langkah yang dilakukan yaitu : 

Voltmeter dan batu baterai dirangkai paralel, kemudian dirangkaikan secara paralel lagi 

terhadap lampu sesuai skema berikut : 

 

Jawaban : E 

12.    
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   Jawaban : B 

13. Ketika digeser ke ujung Y, maka hambatan yang terukur adalah lebih besar, sehingga lampu 

akan meredup. 

Jawaban : D 

14. Berdasarkan hukum Ohm, Kuat arus yang mengalir pada suatu penghantar sebanding dengan 

beda potensial antara ujung-ujung penghantar itu dengan syarat suhunya konstan/tetap. 

Dengan memperhatikan  tabel data yang diberikan, maka kuat arus listrik yang terbesar 

adalah data nomor 1. 

Jawaban : A 

15. Arus listrik dari PLN yang sampai ke rumah-rumah mempunyai tegangan 220 V. Tegangan 

tersebut adalah tegangan maksimum. 

Jawaban : D 

16. Berdasarkan tabel data yang diberikan, hambatan yang paling besar diberikan pada data 

nomor 5, karena nomor 5 memberikan data dengan panjang penghantar yang paling besar 

dan memiliki luas penampang yang paling kecil. Hal ini sesuai dengan persamaan matematis 

untuk hambatan     
 

 
 . 

Jawaban :  E 

17.  Grafik hubungan panjang kawat (l) terhadap besarnya hambatan (R) menunjukkan gradien 

yang linear, artinya besar hambatan kawat suatu penghantar berbanding lurus dengan panjang 

kawat penghantar. 

Jawaban : B 

18.  Dik :       

      

    =2r 

   
 

 
 = r 
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A =     

D= 2R 

 Dit:      

 
  

  
 

  
  
  

  
  
  

 
  

  
  

   

      
  

 

 
 

                   

       Jawaban    : E 

19. Percobaan yang dapat dilakukan untuk menyelidiki hukum Ohm diuantaranya dengan cara 

memvariasikan besar tegangan, kemudian mencatat kuat arus listrik yang ditunjukkan oleh 

amperemeter dan menghitung besarnya hambatan yang terdapat pada penghantar. 

Jawaban  : C 

20.  Berdasarkan grafik hubungan beda potensial (V) terhadap kuat arus listrik (I) dan 

menghasilkan gradien grafik 
 

 
, menunjukkan bahwa Kuat arus listrik yang mengalir dalam 

suatu rangkaian sebanding dengan beda potensial yang diberikan dan berbanding terbalik 

terhadap besar hambatan suatu penghantar 

Jawaban : B 

21. Pernyataan dari jawaban no.20 dikenal/disebut sebagai Hukum Ohm 

Jawaban : C 

22. Dik :            

            

         

Dit :             = ? 

Jwb:        
  

  
  

  

  
 

                  
     

  
 

       

   
 

   

   
        

Jawaban  :  E 

Dapat juga dijawab dengan diprediksikan. Dengan mengamati garafik hubungan V dan I 

yang memiliki hubungan linear, maka ketika tegangan ditambah menjadi dua kalinya, kuat 

arus listrik yang dihasilkan pun menjadi dua kali semula. 

23. Untuk melakukan percobaan resistivitas kawat, langkah yang dilakukan yaitu : Besar beda 

potensial tetap, kuat arus listrik diukur dari beberapa perlakuan, yaitu : memvariasikan 



275 
 

 

panjang penghantar pada jenis dan luas penampang penghantar yang sama; memvariasikan 

luas penanpang pada jenis dan panjang penghantar yang sama. 

Jawaban  : A 

24. Berdasarkan langkah-langkah yang diberikan, yang bukan merupakan tujuan dari langkah 

percobaan tersebut adalah : Memahami kepengaruhan beda potensial terhadap hambat jenis 

suatu penghantar, karena hambat jenis suatu penghantar tidak dipengaruhi oleh besarnya 

beda potensial yang diberikan dalam suatu rangkaian. 

Jawaban : A 

25. Dik :       

      

        

Dit :        

Jwb:         
  

  
  

  
  
  

  
  
  

 

Karena       dan      , maka  

  

  
 

  

  
  

  

   
     

  

  
  

 

 
 , maka     

 

 
    dan         , Jawaban   :  A 

 

26. Untuk mendapatkan besar tegangan pada titik a sampai titik b atau     : 

          , 

 Untuk itu, pertama-tama terlebih dahulu menghitung I total. I total dapat diperoleh dengan 

cara : 

      
    

    
 ,  

Untuk mendapatkan      : 

 

  
  

 

 
  

 

 
  

 

 
 

 

 
 ,  

       

           

       = 9  

Maka,      
  

 
     

        , maka 
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Jawaban : A 

27. Rangkaian hambatan seri memiliki hambatan pengganti sebesar jumlahan dari tiap-tiap 

hambatan penyusunnya, dengan demikian rangkaian seri bertujuan untuk memperbesar 

hambatan rangkaian. Sedangkan sifat dari rangkaian yang disusun seri ini adalah sebagai 

rangkaian pembagi tegangan dan besar kuat arus listrik yang melalui setiap hambatan adalah 

sama. 

Jawaban :  D 

28. Susunan yang tepat untuk rangkaian listrik rumahtangga adalah rangkaian paralel agar 

hambatan rangkaian menjadi lebih kecil dan akan mudah mendeteksi apabila terjadi 

kerusakan. 

Jawaban : D 

29. Prosedur percobaan dengan langkah : 

1) Merangkaikan lampu pijar secara seri dan secara paralel   

2) Mengamati nyala lampu  dari lampu pijar yang disusun secara seri 

3) Mengamati yang terjadi pada rangkaian ketika salah satu lampu dicabut 

Dapat ditujukan untuk  

1)  Menyusun hambatan secara seri dan paralel 

2) Memahami sifat hambatan yang disusun secara seri dan paralel 

3) Menjelaskan perbedaan rangkaian seri dan paralel 

4) Mengetahui kelebihan dan kelemahan susunan seri dan paralel 

Jawaban : D 

30. Pada rangkaian hambatan yang disusun paralel, ketika terjadi kerusakan pada salah satu 

hambatan, maka hambatan lain tidak akan terganggu. Oleh karena itu, jika ada dua lampu 

disusun secara paralel, kemudian salah satu lampunya dicabut, maka lampu yang lain akan 

tetap menyala. Sebaliknya, pada rangkaian hambatan yang disusun secara seri, ketika salah 

satu hambatannya rusak, maka akan mengganggu hambatan yang lain. Dengan demikian 

ketika dua lampu disusun secara seri, kemudian salah satu lampunya dicabut, maka lampu 

lainnya tidak akan menyala. 

Jawaban : C 
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31. Dari percobaan yang dilakukan seperti pada nomor 29, kesimpulan yang diperoleh yaitu : 

Pada hambatan yang disusun secara seri, nyala lampu pijar lebih redup dibandingkan dengan 

lampu yang dirangkai secara paralel, karena hambatan pada rangkaian seri lebih besar 

daripada hambatan yang disusun secara paralel. 

Jawaban : A 

32. Salah satu contoh rangkaian yang menggunakan susunan paralel adalah lampu sorot mobil. 

Jawaban  : A 

33. Percobaan hukum I Kirchoff dilakukan untuk memahami bahwa jumlah kuat arus yang 

masuk melalui suatu percabangan sama dengan kuat arus yang keluar dari percabangan 

tersebut. 

Jawaban :  B 

34. Percobaan yang dapat dilakukan untuk memahami hukum I Kirchoff yaitu dengan 

menggunakan 4 buah amperemeter, dimana 1 buah amperemeter sebagai arus masuk, 2 buah 

amperemeter sebagai arus percabangan yang  masing-masing dihubungkan dengan sebuah 

lampu, dan 1 lainnya sebagai arus keluar. Amperemeter tersebut dihubungkan dengan sebuah 

baterai, kemudian diamati kuat arus yang terukur di masing-masing amperemeter. 

Jawaban : D 

35.                      

 

   
  

 

  
 

 

   
  

 

 
 

 

 
  

 

 
  

 

 
  

        

                    

 

   
  

 

  
 

 

  
  

 

 
 

 

 
  

 

 
  

 

 
 

        

                 

     Jawaban:     C 

36.  Dik :       

         

         

Dit:  I = ? 



278 
 

 

Jwb : 

   
 

   
 

 

   
  

 

   
  

 

  
 

 

   
 

 

 
  

 

 
 

 

 
 

   

  
  

 

  
  

          

   
 

   
       

Jawaban   :  E 

37.  Maksud dari      , adalah Jumlah aljabar tegangan yang mengelilingi suatu rangkaian 

tertutup adalah  sama dengan nol 

Jawaban : B 

38.  

 

Hukum I Kirchoff :                     

         ........................................... (1) 

Hukum II Kirchoff :       

Loop I (searah  ) 

              

                 

             ................................................................... (2) 

Loop II (Searah    ) 

                

               ............................................................... (3) 

Metode elemenasi 

Persamaan (2) dikali 3 : 

              

Kemudian, elemenasi    : 
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               + 

0             

         

Metode substitusi untuk memperoleh    : 

Substitusikan    ke persamaan (3) 

                

            

            

         

         

Substitusikan    dan    ke persamaan (1) : 

                   

Jawaban : E 

39. Dik :              

    =    = 0,4 A  

     =    

Dit :       

Jwb: 

                     

                    

                    

                       

                      

   
   

 
        

Jawaban : A 

40. Konduktor pada sekring didesain untuk melebur dan membuka rangkaian pada arus 

maksimum tertentu yang bergantung pada batas arus yang boleh melalui komponen yang 

dirangkai seri dengan sekring. 

Jawaban : C 



280 
 

 

UJI KOMPETENSI LISTRIK DINAMIS 

(Soal Pretest) 

 

         Mata Pelajaran : Fisika 

          

 

NAMA :   

KELAS : 

 

Pilihlah salah satu pilihan jawaban untuk menjawab soal-soal berikut! 

1. Pada gambar di bawah ini, kuat arus listrik yang terukur oleh amperemeter adalah ....  

 

 

 

 

 

  

A. 2 A   C.  5 A    E.  40 A 

B. 4A   D.  20 A 

 

2. Suatu amperemeter yang ideal, seharusnya mempunyai hambatan dalam yang besarnya... 

A. Tak terhingga   C.   Sembarang   E. Kecil 

B. Besar    D.  Nol  

 

3. Perhatikan tabel berikut  

No Panjang penghantar (cm) Luas penampang (     

1 3 2 

2 3 4 

3 3 6 

4 3 8 

5 3 10 

Jika ke-5 penghantar terbuat dari bahan yang sama, penghantar yang mempunyai hambatan 

yang paling besar adalah hambatan nomor ... 

4  

V 

i A 100 0 

0 

5 

10 
80 

60 40 
20 

A 



281 
 

 

A. 1  B.  2   C.  3   D.  4   E.  5 

4. Diberikan tabel hasil percobaan sebagai berikut :  

No Batu baterai (V) 
Kuat Arus Listrik 

(    A) 

1 3 15 

2 6 30 

3 9 45 

Jika percobaan ini dilanjutkan, ketika diberikan beda potensial 15 volt, maka besar kuat arus 

listrik  yang mengalir adalah .... (    A) 

A. 7  B.  7,5   C.  70   D. 75   E.  150 

 

5.  Untuk memahami hukum Ohm, percobaan yang  harus dilakukan yaitu ....  

A. Besar hambatan listrik divariasikan, beda potensial listrik tetap, kuat arus listrik dicatat. 

B. Kuat arus listrik divariasikan, beda potensial listrik tetap, besar hambatan listrik dihitung. 

C. Besar beda potensial listrik divariasikan, mencatat kuat arus listrik yang ditimbulkan dan 

menghitung besarnya hambatan listrik. 

D. Beda potensial listrik divariasikan, hambatan listrik divariasikan, kuat arus listrik 

divariasikan, waktu dicatat. 

E. Beda potensial listrik tetap, hambatan listrik divariasikan, kuat arus listrik  divariasikan, 

waktu dicatat. 

 

6. Perhatikan grafik hasil percobaan hukum Ohm berikut   

    I (A) 

  

 

 

 

 V (volt) 

Pernyataan yang benar mengenai grafik tersebut adalah .. 

A.  Beda potensial  listrik yang diberikan terhadap suatu rangkaian besarnya sebanding 

dengan kuat arus listrik dan berbanding terbalik dengan hambatan listrik suatu penghantar. 

B. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian sebanding dengan beda potensial 

listrik yang diberikan dan berbanding terbalik terhadap besar hambatan listrik suatu 

penghantar. 
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C. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian berbanding terbalik dengan beda 

potensial listrik  yang diberikan dan berbanding lurus terhadap besar hambatan listrik 

suatu penghantar. 

D. Beda potensial listrik yang diberikan berbanding terbalik terhadap besarnya kuat arus 

listrik yang mengalir dan besar hambatan listrik suatu penghantar. 

E. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian berbanding lurus terhadap besar 

hambatan listrik  suatu  penghantar  dan berbanding terbalik terhadap beda potensial listrik 

yang diberikan. 

7.  Peryataan dari jawaban nomor 6 dikenal sebagai ..  

A. Hukum Lorentz 

B. Hukum Gauss 

C. Hukum Ohm 

D. Hukum Faraday 

E. Hukum Coulomb 

8. Perhatikan langkah percobaan berikut :  

1) Merangkai amperemeter dengan kawat uji dan batu baterai secara seri;   

2) Merangkai voltmeter terhadap kawat uji dan batu baterai secara paralel;  

3) Mengamati besar tegangan dan kuat arus listrik yang terukur; 

4) Mengulangi percobaan dengan memvariasikan panjang dan diameter kawat. 

Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk memahami hal-hal berikut, kecuali 

A. Mengetahui kepengaruhan beda potensial listrik terhadap hambat jenis penghantar.  

B. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hambatan listrik suatu penghantar. 

C. Memahami hubungan antara hambatan suatu penghantar dengan kuat arus listrik. 

D. Memahami hambat jenis suatu penghantar. 

E. Memahami besar hambatan listrik suatu penghantar di dalam rangkaian. 

9. Perhatikan data hasil percobaan berikut :  

 

 

 

 

 

No Jenis kawat Panjang kawat (m) R (ohm) 

1 Tembaga penampang kecil 1 10 

2 Tembaga penampang kecil 2 20 

3 Tembaga penampang besar 

(2× penampang kecil) 

1 
5 

4 Tembaga penampang besar 

(2× penampang kecil) 

2 
15 
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Berdasarkan tabel data hasil percobaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa .... 

A. Besar hambatan listrik suatu penghantar berbanding lurus dengan panjang dan luas 

penampang penghantar. 

B. Besar hambatan listrik suatu penghantar berbanding lurus dengan luas penampang 

penghantar dan berbanding terbalik dengan panjang penghantar. 

C. Besar hambatan listrik  suatu penghantar berbanding lurus dengan panjang penghantar 

dan berbanding terbalik dengan luas penampang penghantar. 

D. Besar hambatan listrik suatu penghantar berbanding terbalik dengan panjang penghantar 

dan luas penampang penghantar. 

E. Besar hambatan listrik suatu penghantar tidak dipengaruhi oleh luas penampang 

penghantar. 

 

10. Suatu penghantar panjangnya 3 m dipasang pada beda potensial 12 V, ternyata arus yang 

mengalir 3 A. Jika luas penampang kawat               , maka besar hambatan listrik 

dan hambat jenis penghantar adalah …  

A. 4 Ω dan 5,5 ×      Ωm     D.  40 Ω dan 55 ×      Ωm 

B. 4 Ω dan 10 ×     Ωm     E.  40 Ω dan 10 ×     Ωm 

C. 4 Ω dan 10 ×      Ωm 
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UJI KOMPETENSI LISTRIK DINAMIS 

(Soal Postest) 

 

         Mata Pelajaran : Fisika 

          

 

NAMA :   

KELAS : 

 

Pilihlah salah satu pilihan jawaban untuk menjawab soal-soal berikut! 

1. Pada gambar di bawah ini, kuat arus listrik yang terukur oleh amperemeter adalah ....  

 

 

 

 

 

  

A. 1 A   C.  3 A   E.  40 A 

B. 2A   D.  20 A 

 

2. Suatu amperemeter yang ideal, seharusnya mempunyai hambatan dalam yang besarnya... 

A. Tak terhingga   C.  Sembarang   E. Nol 

B. Besar    D.  Kecil  

 

3. Perhatikan tabel berikut  

No Panjang penghantar (cm) Luas penampang (     

1 3 2 

2 3 4 

3 3 6 

4 3 8 

5 3 10 

Jika ke-5 penghantar terbuat dari bahan yang sama, penghantar yang mempunyai hambatan 

yang paling besar adalah hambatan nomor ... 

4  

V 

i A 100 0 

0 

5 

10 
80 

60 40 
20 

A 
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A. 1  B.  2   C.  3   D.  4   E.  5 

4. Diberikan tabel hasil percobaan sebagai berikut :  

No Batu baterai (V) 
Kuat Arus Listrik 

(    A) 

1 3 15 

2 6 30 

3 9 45 

Jika percobaan ini dilanjutkan, ketika diberikan beda potensial 15 volt, maka besar kuat arus 

listrik  yang mengalir adalah .... (    A) 

A. 7,5  B.  15   C.  75   D. 150   E.  175 

 

5.  Untuk memahami hukum Ohm, percobaan yang  harus dilakukan yaitu ....  

A. Besar hambatan listrik divariasikan, beda potensial listrik tetap, kuat arus listrik dicatat. 

B. Beda potensial listrik tetap, hambatan listrik divariasikan, kuat arus listrik  divariasikan, 

waktu dicatat. 

C. Beda potensial listrik divariasikan, hambatan listrik divariasikan, kuat arus listrik 

divariasikan, waktu dicatat. 

D. Kuat arus listrik divariasikan, beda potensial listrik tetap, besar hambatan listrik dihitung. 

E. Besar beda potensial listrik divariasikan, mencatat kuat arus listrik yang ditimbulkan dan 

menghitung besarnya hambatan listrik. 

 

6. Perhatikan grafik hasil percobaan hukum Ohm berikut   

    I (A) 

  

 

 

 

 V (volt) 

Pernyataan yang benar mengenai grafik tersebut adalah .. 

A.  Beda potensial  listrik yang diberikan terhadap suatu rangkaian besarnya sebanding 

dengan kuat arus listrik dan berbanding terbalik dengan hambatan listrik suatu penghantar. 

B. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian berbanding terbalik dengan beda 

potensial listrik  yang diberikan dan berbanding lurus terhadap besar hambatan listrik 

suatu penghantar. 
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C. Beda potensial listrik yang diberikan berbanding terbalik terhadap besarnya kuat arus 

listrik yang mengalir dan besar hambatan listrik suatu penghantar. 

D. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian sebanding dengan beda potensial 

listrik yang diberikan dan berbanding terbalik terhadap besar hambatan listrik suatu 

penghantar. 

E. Kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian berbanding lurus terhadap besar 

hambatan listrik  suatu  penghantar  dan berbanding terbalik terhadap beda potensial listrik 

yang diberikan. 

7.  Peryataan dari jawaban nomor 6 dikenal sebagai ..  

A. Hukum Lorentz 

B. Hukum Gauss 

C. Hukum Ohm 

D. Hukum Faraday 

E. Hukum Coulomb 

8. Perhatikan langkah percobaan berikut :  

1) Merangkai amperemeter dengan kawat uji dan batu baterai secara seri;   

2) Merangkai voltmeter terhadap kawat uji dan batu baterai secara paralel;  

3) Mengamati besar tegangan dan kuat arus listrik yang terukur; 

4) Mengulangi percobaan dengan memvariasikan panjang dan diameter kawat. 

Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk memahami hal-hal berikut, kecuali 

A. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hambatan listrik suatu penghantar. 

B. Mengetahui kepengaruhan beda potensial listrik terhadap hambat jenis penghantar.  

C. Memahami hubungan antara hambatan suatu penghantar dengan kuat arus listrik. 

D. Memahami hambat jenis suatu penghantar. 

E. Memahami besar hambatan listrik suatu penghantar di dalam rangkaian. 

9. Perhatikan data hasil percobaan berikut :  

 

 

 

 

 

No Jenis kawat Panjang kawat (m) R (ohm) 

1 Tembaga penampang kecil 1 10 

2 Tembaga penampang kecil 2 20 

3 Tembaga penampang besar 

(2× penampang kecil) 

1 
5 

4 Tembaga penampang besar 

(2× penampang kecil) 

2 
15 
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Berdasarkan tabel data hasil percobaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa .... 

A. Besar hambatan listrik suatu penghantar tidak dipengaruhi oleh luas penampang 

penghantar. 

B. Besar hambatan listrik suatu penghantar berbanding lurus dengan panjang dan luas 

penampang penghantar. 

C. Besar hambatan listrik suatu penghantar berbanding lurus dengan luas penampang 

penghantar dan berbanding terbalik dengan panjang penghantar. 

D. Besar hambatan listrik suatu penghantar berbanding terbalik dengan panjang penghantar 

dan luas penampang penghantar. 

E. Besar hambatan listrik  suatu penghantar berbanding lurus dengan panjang penghantar 

dan berbanding terbalik dengan luas penampang penghantar. 

 

10. Suatu penghantar panjangnya 3 m dipasang pada beda potensial 12 V, ternyata arus yang 

mengalir 3 A. Jika luas penampang kawat               , maka besar hambatan listrik 

dan hambat jenis penghantar adalah …  

A. 4 Ω dan 5,5 ×      Ωm     D.  40 Ω dan 55 ×      Ωm 

B. 4 Ω dan 10 ×      Ωm     E.  40 Ω dan 10 ×     Ωm 

C. 4 Ω dan 10 ×      Ωm 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

 

1. A 

2. E 

3. A 

4. D 

5. C 

6. B 

7. C 

8. A 

9. C 

10.  B 
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

 

1. B 

2. D 

3. A 

4. C 

5. E 

6. D 

7. C 

8. B 

9. E 

10.  C 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

 

 

 

  

N

O 
Kompetensi Dasar Indikator 

Instrumen 

Jumlah 

butir/item 

Nomor item 

soal 

1 Mengumpulkan 

informasi terhadap 

suatu benda / gejala 

Mengamati 

2 1,2 Merumuskan Hipotesis 

2 Menarik suatu 

kesimpulan 

berdasarkan data yang 

diperoleh 

Menginterpretasikan 

Data 
2 5,6 

Meramal/memprediksi 

3 Melakukan percobaan 

dengan baik 

Merencanakan 

penelitian/percobaan 
2 3,4 

Melakukan 

penelitian/percobaan 

4 Menginformasikan 

hasil percobaan 

Menerapkan Konsep 
2 7,8 

Mengkomunikasikan 

Jumlah Butir Instrumen 8 
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PEDOMAN OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

 

Kelomp

ok 

Nomor 

Presensi 

Aspek yang dinilai 

Skor 
Mengamati Berhipote-

sis 

Merancang 

percobaan 

Melakukan 

percobaan 

Menafsirka

n data 

Mempredik

si/ meramal 

Menerapka

n konsep 

Mengkomu

nikasikan 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 

1 2                                          

6                                          

8                                          

16                                          

 

2 3                                          

7                                          

12                                          

17                                          

21                                          

22                                          

 

3 4                                          

5                                          

14                                          

23                                          

 

4 1                                          

9                                          

10                                          

11                                          

13                                          

24                                          
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                                                                                          Yogyakarta, ......................2013 

                                            Observer                                                                    

 

 

 

                                                           (..................................................) 

     

 

 

 

 

5 15                                          

18                                          

19                                          

20                                          
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Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

No Aspek penilaian Aspek yang dinilai Skor Rubrik Penskoran 

1 Mengamati Mengumpulkan fakta dan 

mengidentifikasi masalah 

dengan tepat 

5 Mengidentifikasi masalah berdasarkan fakta secara terperinci 

(menyebutkan topik permasalahan dan faktor-faktor yang 

menjadi penyebab permasalahan) 

4 Mengidentifikasi masalah berdasarkan fakta, namun tidak 

terperinci (hanya menyebutkan topik permasalahan atau hanya 

menyebutkan faktor-faktor penyebab permasalahan) 

3 Mengidentifikasi masalah dengan terperinci (menyebutkan topik 

permasalahan dan faktor penyebab masalah, namun tidak 

berdasarkan fakta) 

2 Mengidentifikasi masalah tidak berdasarkan fakta dan tidak 

terperinci (hanya menyebutkan topik permasalahan atau hanya 

menyebutkan faktor-faktor penyebab permasalahan) 

1 Mengidentifikasi masalah  tidak berdasarkan fakta atau tidak 

terperinci (hanya menyebutkan topik permasalahan atau hanya 

menyebutkan faktor-faktor penyebab permasalahan) 

2 Merumuskan hipotesis Merumuskan hipotesis 

dengan tepat,  dan sesuai 

permasalahan 

5 Merumuskan hipotesis dengan tepat berdasarkan teori fisika yang 

berkaitan dan sesuai dengan permasalahan. 

4 Merumuskan hipotesis dengan tepat berdasarkan teori fisika yang 

berkaitan, namun tidak sesuai dengan permasalahan. 

3 Merumuskan hipotesis sesuai dengan permasalahan, namun tidak 

tepat berdasarkan teori fisika yang berkaitan. 

2 Merumuskan hipotesis yang tidak tepat berdasarkan teori fisika 

yang berkaitan dan tidak sesuai permasalahan. 

1 Merumuskan hipotesis yang tidak tepat berdasarkan teori fisika 

yang berkaitan atau tidak sesuai permasalahan. 

3 Merancang Percobaan Merancang alat dan bahan 

dan menuliskan variabel 

percobaan 

5 Merancang alat dan bahan sesuai skema percobaan dan 

menuliskan variabel percobaan (besaran yang divariasikan dan 

besaran yang diamati)  dengan tepat. 
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4 Merancang alat dan bahan sesuai skema percobaan dan 

menuliskan variabel percobaan namun tidak tepat 

3 Merancang alat dan bahan tidak sesuai skema percobaan, namun 

menuliskan variabel percobaan dengan tepat 

2 Merancang alat dan bahan sesuai skema percobaan atau 

menuliskan variabel percobaan dengan tepat  

1 Merancang alat dan bahan tidak sesuai skema percobaan dan atau 

menuliskan variabel percobaan dengan tidak tepat. 

4 Melakukan percobaan Melakukan percobaan sesuai 

prosedur percobaan pada 

LKPD 

5 Melakukan percobaan yang  sesuai dengan prosedur percobaan 

pada LKS dan menuliskan hasil percobaan menggunakan besaran 

dan satuan yang tepat. 

4 Melakukan percobaan sesuai prosedur percobaan pada LKS, 

namun menuliskan hasil percobaan menggunakan besaran dan 

atau satuan dengan tidak tepat. 

3 Melakukan percobaan tidak sesuai prosedur percobaan pada LKS, 

namun menuliskan hasil percobaan menggunakan besaran dan 

satuan yang tepat. 

2 Hanya melakukan percobaan sesuai prosedur percobaan tanpa  

menuliskan hasil percobaan. 

1 Melakukan percobaan tidak sesuai prosedur percobaan pada LKS 

dan menuliskan hasil percobaan menggunakan besaran dan atau 

satuan dengan tidak tepat. 

5 Menafsirkan data Menginterpretasi data/grafik 

dengan komunikatif 

5 Menjelaskan hubungan antar besaran yang diamati dengan tepat 

dan menggunakan bahasa yang komunikatif (menyatakan besaran 

dengan satuan yang tepat) 

4 Menjelaskan hubungan antar besaran yang diamati dengan tepat 

dan menggunakan bahasa yang tidak komunikatif (menyatakan 

besaran dan atau satuan yang tidak tepat) 

3 Menjelaskan hubungan antar besaran yang diamati dengan tepat, 

namun menuliskan besaran tanpa disertai satuan. 

2 Tidak tepat dalam menjelaskan hubungan antar besaran yang 

diamati, namun menyatakannya secara komunikatif (menuliskan 

besaran dan satuan dengan tepat) 
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1 Tidak tepat dalam menjelaskan hubungan antar besaran yang 

diamati dan menyajikan data hasil percobaan dengan tidak 

komunikatif (menyatakan besaran dan atau satuan yang tidak 

tepat) 

6 Memprediksi/meramal Memberikan prediksi yang 

tepat dalam menganalisis 

data 

5 Mampu meramal/memprediksi gejala fisis yang belum teramati 

dengan tepat dan memberikan alasan yang ilmiah. 

4 Meramal/memprediksi gejala fisis yang belum teramati dengan 

tepat, namun memberikan alasan yang tidak ilmiah. 

3 Meramal/memprediksi gejala fisis yang belum teramati dengan 

tepat namun tidak menyertakan alasan ilmiah. 

2 Meramal atau memprediksi gejala fisis dengan tidak tepat dan 

menyertakan alasan yang tidak ilmiah. 

1 Hanya  Meramal/memprediksi gejala fisis dengan tidak tepat, 

atau hanya memberikan alasan yang tidak ilmiah. 

7 Menerapkan Konsep Menerapkan konsep yang 

tepat  dalam menjawab 

permasalahan 

5 Menggunakan konsep yang tepat dalam menganalisis dan 

memberikan jawaban permasalahan serta mampu menjelaskan 

hubungan antara konsep dengan fenomena fisis dengan logis  

4 Menggunakan konsep yang tepat dalam menganalisis dan 

memberikan jawaban permasalahan dan memjelaskan hubungan 

antara konsep dengan fenomena fisis secara tidak logis 

3 Menggunakan konsep yang tepat dalam menganalisis dan 

memberikan jawaban permasalahan tanpa menjelaskan hubungan 

antara fenomena dan konsep fisis. 

2 Menjelaskan hubungan antara fenomena fisis dengan konsep fisis 

tanpa menerapkan konsep yang jelas 

1 Hanya menjawab permasalan dengan asal mengena 

8 Mengkomunikasikan Mengkomunikasikan hasil 

penemuan konsep dari 

percobaan/penyelidikan 

secara spesifik 

5 Mengkomunikasikan hasil penemuan konsep secara tepat dan 

terperinci (menjelaskan masalah dengan konsep yang tepat dan 

menjelaskan hubungan antar variabel yang mempengaruhi suatu 

besaran yang diamati) 

4 Mengkomunikasikan hasil penemuan konsep dengan tepat namun 

tidak terperinci (hanya menjelaskan konsep yang diperoleh untuk 

menjawab permasalahan, tanpa menjelaskan perolehan data dan 
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hubungan antar variabel yang mempengaruhi suatu besaran) 

3 Mengkomunikasikan hasil penemuan konsep dengan tidak tepat 

(memberikan hubungan yang tidak logis antara konsep dengan 

masalah), namun terperinci (menjelaskan perolehan data dan 

hubungan antar variabel yang mempengaruhi suatu besaran yang 

diamati ketika percobaan) 

2 Hanya menjelaskan perolehan data dan hubungan antar konsep 

dengan tepat 

1 Menjelaskan jawaban dari masalah fisis dengan asal mengena 
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DATA UJI VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Tabel 2.1 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

NO     Keterangan 

1 ~ Tidak Valid 

2 ~ Tidak Valid 

3 -0,1633 Tidak Valid 

4 0,4944 Valid 

5 0,0107 Tidak Valid 

6 0,4263 Valid 

7 -0,1633 Tidak Valid 

8 ~ Tidak Valid 

9 ~ Tidak Valid 

10 0,4731 Valid 

11 -0,5526 Tidak Valid 

12 0,4263 Valid 

13 0,1256 Tidak Valid 

14 0,4339 Valid 

15 0,2242 Tidak Valid 

16 0,4706 Valid 

17 0,4766 Valid 

18 -0,1256 Tidak Valid 

19 0,4041 Valid 

20 0,6251 Valid 

21 0,5824 Valid 

22 0,3588 Tidak Valid 

23 0,5171 Valid 

24 0,4418 Valid 

25 0,1994 Tidak Valid 

26 ~ Tidak Valid 

27 0,1568 Tidak Valid 

28 0,0734 Tidak Valid 

29 0,0734 Tidak Valid 

30 0,1329 Tidak Valid 

31 0,1256 Tidak Valid 

32 -0,0302 Tidak Valid 

33 -0,0161 Tidak Valid 

34 ~ Tidak Valid 

35 0,1926 Tidak Valid 
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NO     Keterangan 

36 0,5562 Valid 

37 -0,0834 Tidak Valid 

38 0,0484 Tidak Valid 

39 -0,1256 Tidak Valid 

40 0,2522 Tidak Valid 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL 

 

     
 

   
  

  
       

  
   

     
  

  
  

           

     
  

                   

         25 
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ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL 

Tabel 2.2 

Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal 

Nomor 

Soal 

Hasil Perhitungan 

Daya Pembeda Soal 

Keterangan daya 

Pembeda Soal 

1 0 Jelek 

2 0 Jelek 

3 -0,1538 Jelek 

4 0,2308 Cukup 

5 0,1538 Jelek 

6 0,3846 Cukup 

7 -0,1538 Jelek 

8 0 Jelek 

9 0 Jelek 

10 0,3077 Cukup 

11 -0,3077 Jelek 

12 0,4615 Baik 

13 0,1538 Jelek 

14 0,2308 Cukup 

15 0,1538 jelek 

16 0,3077 Cukup 

17 0 Jelek 

18 -0,0769 Jelek 

19 0,3846 Cukup 

20 0,3846 Cukup 

21 0,4615 Baik 

22 0,1538 Jelek 

23 0,0769 Jelek 

24 0,3077 Cukup 

25 0,0769 Jelek 

26 0 Jelek 

27 0,0769 Jelek 

28 0,1538 Jelek 

29 -0,1538 Jelek 

30 0 Jelek 

31 0,0769 Jelek 

32 0,0769 Jelek 

33 0,1538 Jelek 

34 0 Jelek 

35 0 Jelek 

36 0,3077 Cukup 
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Nomor 

Soal 

Hasil Perhitungan 

Daya Pembeda Soal 

Keterangan daya 

Pembeda Soal 

37 0 Jelek 

38 0,0769 Jelek 

39 -0,0769 Jelek 

40 0 Jelek 
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ANALISIS INDEKS KESUKARAN BUTIR SOAL 

Tabel 2.3 

Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal 

Nomor 

Soal 

Harga Indeks 

Kesukaran Butir Soal 

Keterangan Taraf 

Kesukaran Butir Soal 

1 1 mudah 

2 1 mudah 

3 0,1538 sulit 

4 0,7308 mudah 

5 0,1538 sulit 

6 0,4615 sedang 

7 0,1538 sulit 

8 1 mudah 

9 1 mudah 

10 0,6923 sedang 

11 0,2308 sulit 

12 0,4615 sedang 

13 0,3077 sedang 

14 0,8077 mudah 

15 0,2308 sulit 

16 0,6154 sedang 

17 0,8461 mudah 

18 0,0385 sulit 

19 0,6538 sedang 

20 0,8077 mudah 

21 0,7692 mudah 

22 0,1538 sulit 

23 0,5769 sedang 

24 0,8461 mudah 

25 0,4231 sedang 

26 1 mudah 

27 0,2692 sulit 

28 0,2308 sulit 

29 0,2308 sulit 

30 0,2308 sulit 

31 0,9615 mudah 

32 0,1154 sulit 

33 0,2308 sulit 

34 0 sulit 

35 0,2308 sulit 

36 0,5385 sedang 
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Nomor 

Soal 

Harga Indeks 

Kesukaran Butir Soal 

Keterangan Taraf 

Kesukaran Butir Soal 

37 0,3846 sedang 

38 0,1154 sulit 

39 0,0769 sulit 

40 0,1923 sulit 
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DATA KEMAMPUAN AWAL (PRETEST) SISWA 

 

KELAS XD 

     Tabel 2.4 

Hasil Pretest Siswa Kelas XD 

NO NAMA Nilai 

1 Adhitya Indra Permana 40,0 

2 Annisa Parahita 40,0 

3 Arief Abdurrahman Erwantono 40,0 

4 Arif Rahmanto 70,0 

5 Aris Prasetyo 50,0 

6 Arni Nur Prasiwi  50,0 

7 Bagas Febriyanto 30,0 

8 Derissa Puti Anjani 40,0 

9 Desy Utami 40,0 

10 Dinda Sekar Octaviaswi 40,0 

11 Ega Henggar Lukita 40,0 

12 Farhan Amri Ramadhan 50,0 

13 Gea Rizqi Permata Batu Bara 60,0 

14 Isnan Yunianto 70,0 

15 Luluk Nur Laili 50,0 

16 May Muyasyaroh 70,0 

17 Muhammad Sifana Ridha 60,0 

18 Mutiara Hasna Annisa 60,0 

19 Nadya Novitasari 50,0 

20 Nike Yunianti 60,0 

21 Raka Haninditio 60,0 

22 Susilo Nugroho 30,0 

23 Tegar Surya Hendrajit 70,0 

24 Tika Merselina 40,0 

Jumlah 1210,0 

Nilai rata-rata 50,41667 
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KELAS XE 

     Tabel 2.5 

Hasil Pretest Siswa Kelas XE 

NO NAMA Pretest 

1 Awang Tya Melati 50,0 

2 Binti Romadhoni 30,0 

3 Chairunnisa Ulima Iswidyadhana 60,0 

4 Dayang Prastiwi 40,0 

5 Dedi Hasim Syafe'i 60,0 

6 Desi Puspitasari 40,0 

7 Dizta Aprilia Ristiani 50,0 

8 Fajar Putri Pamungkas 50,0 

9 Fidiyah Nurani 70,0 

10 Ika Novia Fitriyani 40,0 

11 Kurniawan Adisucipto 50,0 

12 Muhammad Yudha Sandindra Wibawa 50,0 

13 Puput Ardiyana Asnitasari 60,0 

14 Rafig Abdul Majid 70,0 

15 Rahayu Mayaring Tyas 50,0 

16 Ria Kusumawati 30,0 

17 Ridhar Rahman Afdhaludin 50,0 

18 Rindang Habsariningsih 60,0 

19 Risna Setyaningsih 50,0 

20 Sari Anto 50,0 

21 Sumantri Agung Wibowo 70,0 

22 Wahyu Kurnia Pradana 60,0 

23 Widayat Hari Muslimin 50,0 

24 Yoga Bhakti Wiguno 40,0 

25 Angger Rinanda Kusuma 40,0 

Jumlah 1270,0 

Nilai Rata-rata 50,8 
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DATA KEMAMPUAN AKHIR (POSTEST) SISWA 

 

KELAS XD 

     Tabel 2.6 

Hasil Postest Kelas XD 

NO NAMA Postest 

1 Adhitya Indra Permana 70,0 

2 Annisa Parahita 70,0 

3 Arief Abdurrahman Erwantono 70,0 

4 Arif Rahmanto 70,0 

5 Aris Prasetyo 70,0 

6 Arni Nur Prasiwi  80,0 

7 Bagas Febriyanto 70,0 

8 Derissa Puti Anjani 60,0 

9 Desy Utami 60,0 

10 Dinda Sekar Octaviaswi 70,0 

11 Ega Henggar Lukita 50,0 

12 Farhan Amri Ramadhan 40,0 

13 Gea Rizqi Permata Batu Bara 70,0 

14 Isnan Yunianto 90,0 

15 Luluk Nur Laili 90,0 

16 May Muyasyaroh 80,0 

17 Muhammad Sifana Ridha 70,0 

18 Mutiara Hasna Annisa 60,0 

19 Nadya Novitasari 90,0 

20 Nike Yunianti 100,0 

21 Raka Haninditio 60,0 

22 Susilo Nugroho 60,0 

23 Tegar Surya Hendrajit 80,0 

24 Tika Merselina 70,0 

Jumlah 1700,0 

Nilai rata-rata 70,83333 
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KELAS XE 

Tabel 2.7 

Hasil Postest Kelas XE 

NO NAMA Nilai 

1 Awang Tya Melati 80,0 

2 Binti Romadhoni 30,0 

3 Chairunnisa Ulima Iswidyadhana 60,0 

4 Dayang Prastiwi 30,0 

5 Dedi Hasim Syafe'i 50,0 

6 Desi Puspitasari 60,0 

7 Dizta Aprilia Ristiani 80,0 

8 Fajar Putri Pamungkas 60,0 

9 Fidiyah Nurani 20,0 

10 Ika Novia Fitriyani 80,0 

11 Kurniawan Adisucipto 90,0 

12 Muhammad Yudha Sandindra Wibawa 60,0 

13 Puput Ardiyana Asnitasari 90,0 

14 Rafig Abdul Majid 60,0 

15 Rahayu Mayaring Tyas 80,0 

16 Ria Kusumawati 70,0 

17 Ridhar Rahman Afdhaludin 60,0 

18 Rindang Habsariningsih 60,0 

19 Risna Setyaningsih 50,0 

20 Sari Anto 30,0 

21 Sumantri Agung Wibowo 40,0 

22 Wahyu Kurnia Pradana 50,0 

23 Widayat Hari Muslimin 60,0 

24 Yoga Bhakti Wiguno 50,0 

25 Angger Rinanda Kusuma 60,0 

Jumlah 1460,0 

Nilai Rata-rata 58,4 
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PENGOLAHAN DATA UNTUK PEMILIHAN SAMPEL 

 

A. UJI NORMALITAS 

1.    Hasil uji normalitas Data Kelas XA 

 Tabel 3.1 

Tabel penolong untuk uji normalitas kelas XA 

Interval 
                   

         
     

18-30 1 0,702 0,298 0,088804 0,126501 

31-43 4 3,4684 0,5316 0,282599 0,081478 

44-56 5 8,8296 -3,8296 14,66584 1,660985 

57-69 8 8,8296 -0,8296 0,688236 0,077946 

70-82 6 3,4684 2,5316 6,408999 1,847826 

83-95 2 0,702 1,298 1,684804 2,400006 

  26 26 0 23,81928 6,194743 

Keterangan Normal 

 

2. Hasil Uji Normalitas Data Kelas XB 

 Tabel 3.2 

Tabel penolong untuk uji normalitas kelas XB 

Interval 
                   

         
     

32-42 3 0,702 2,298 5,280804 7,522513 

43-53 5 3,4684 1,5316 2,345799 0,676334 

54-64 9 8,8296 0,1704 0,029036 0,003289 

65-75 6 8,8296 -2,8296 8,006636 0,906795 

76-86 2 3,4684 -1,4684 2,156199 0,62167 

87-97 1 0,702 0,298 0,088804 0,126501 

  26 26 0 17,90728 9,857102 

Keterangan Normal 

 

3. Hasil uji Normalitas Data Kelas XC 

 Tabel 3.3 

Tabel penolong untuk uji normalitas kelas XC 

Interval 
                   

         
     

22-32 3 0,648 2,352 5,531904 8,536889 

33-43 2 3,2016 -1,2016 1,443843 0,450975 

44-54 6 8,1504 -2,1504 4,62422 0,567361 

55-65 8 8,1504 -0,1504 0,02262 0,002775 
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Interval 
                   

         
     

66-76 4 3,2016 0,7984 0,637443 0,199101 

77-87 1 0,648 0,352 0,123904 0,19121 

  24 24 0 12,38393 9,948312 

Keterangan Normal 

 

4. Hasil Uji Normalitas Data Kelas XD 

 Tabel 3.4 

Tabel penolong untuk uji normalitas kelas XD 

Interval 
                   

         
     

14-24 2 0,648 1,352 1,827904 2,82084 

25-35 2 3,2016 -1,2016 1,443843 0,450975 

36-46 7 8,1504 -1,1504 1,32342 0,162375 

47-57 6 8,1504 -2,1504 4,62422 0,567361 

58-68 5 3,2016 1,7984 3,234243 1,010196 

69-79 2 0,648 1,352 1,827904 2,82084 

  24 24 0 14,28153 7,832586 

Keterangan Normal 

 

5. Hasil Uji Normalitas Data Kelas XE 

 Tabel 3.5 

Tabel penolong untuk uji normalitas kelas XE 

Interval 
                   

         
     

15-27 3 0,675 2,325 5,405625 8,008333 

28-40 5 3,335 1,665 2,772225 0,831252 

41-53 7 8,49 -1,49 2,2201 0,261496 

54-66 6 8,49 -2,49 6,2001 0,730283 

67-79 3 3,335 -0,335 0,112225 0,033651 

80-92 1 0,675 0,325 0,105625 0,156481 

  25 25 0 16,8159 10,0215 

Keterangan Normal 
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B.  Uji Anava Satu Jalur Untuk Sampel Independen 

Tabel 3.6 

Tabel Penolong Uji Anava Satu Jalur 

No 

Kelas 
Total 

XA XB XC XD XE 

     
       

       
       

       
               

  
1 22 484 32 1024 25 625 17 289 16 256 112 12544 

2 35 1225 35 1225 28 784 23 529 25 625 146 21316 

3 38 1444 40 1600 31 961 31 961 27 729 167 27889 

4 40 1600 43 1849 33 1089 32 1024 30 900 178 31684 

5 42 1764 43 1849 34 1156 40 1600 31 961 190 36100 

6 45 2025 45 2025 44 1936 44 1936 32 1024 210 44100 

7 49 2401 45 2025 48 2304 44 1936 32 1024 218 47524 

8 52 2704 46 2116 50 2500 45 2025 38 1444 231 53361 

9 55 3025 54 2916 52 2704 45 2025 42 1764 248 61504 

10 55 3025 54 2916 54 2916 45 2025 46 2116 254 64516 

11 60 3600 55 3025 54 2916 46 2116 47 2209 262 68644 

12 62 3844 55 3025 58 3364 49 2401 49 2401 273 74529 

13 66 4356 57 3249 60 3600 50 2500 49 2401 282 79524 

14 66 4356 57 3249 62 3844 50 2500 49 2401 284 80656 

15 67 4489 57 3249 62 3844 54 2916 50 2500 290 84100 

16 68 4624 60 3600 63 3969 54 2916 55 3025 300 90000 

17 69 4761 63 3969 64 4096 56 3136 60 3600 312 97344 

18 69 4761 63 3969 65 4225 59 3481 61 3721 317 100489 

19 73 5329 65 4225 65 4225 61 3721 63 3969 327 106929 

20 74 5476 67 4489 68 4624 67 4489 65 4225 341 116281 

21 75 5625 67 4489 69 4761 68 4624 65 4225 344 118336 

22 77 5929 69 4761 69 4761 68 4624 70 4900 353 124609 

23 79 6241 70 4900 73 5329 75 5625 74 5476 371 137641 



 
 

335 
 

No 

Kelas 
Total 

XA XB XC XD XE 

     
       

       
       

       
               

  
24 82 6724 75 5625 87 7569 78 6084 79 6241 401 160801 

25 86 7396 86 7396 

    

88 7744 260 67600 

26 95 9025 97 9409 

  

192 36864 

  1601 106233 1500 92174 1318 78102 1201 65483 1243 69881 6863 1944885 

   61,57692 

 

57,69231 

 

54,91667 

 

50,04167 

 

49,72 

   S 17,404 

 

13,831 

 

15,547 

 

15,338 

 

19,163 

      302,8992 

 

191,2966 

 

241,7092 

 

235,2542 

 

367,2206 

   

 Fhitung 1,919640202 

Ftabel 1,96 

Ket HOMOGEN 

 

1.              
  

       
 

 
         

        

   
             

2.         
     

 

  
  

     
 

  
   

      

  
 

       
 

 
  

              
     

  
 

     

  
 

     

  
 

     

  
 

     

  
 

     

   
 

    98584,654 + 86538,462 + 72380,167 + 60100,042 + 61801,960 – 376806,152 

    2599,132 

3.                    

 =  1568078,848 – 2599,132 

 = 1565480 
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4.        
     

   
 

        

   
 

        

 
 

         

5.         
     

   
 

 
       

     
 

       

   
 

           

6.          
     

     
 

       

         
 

       

7.        dengan : 

              −1=5-1=4 

             N-m = 125-5 = 120 

taraf signifikansi 5% 

            

 

                . Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara masing-masing kelas dalam populasi kelas X SMAN  

1 Piyungan. 
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C.  UJI LANJUT ANAVA 

1.  Perhitungan HSD 

HSD =    
     

 
  

       = 13045,67 

   n       =  
        

       
 

= 
          

       
 

= 
       

  
 

= 
    

  
 

                              = 25,49 

HSD = 3,92  
        

     
 

 = (3,92)           

 = 88,68 
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2.  Perhitungan Perbedaan Nilai Rata-rata antar Kelompok 

a.  Perhitungan nilai rata-rata antar kelompok 
 

Tabel.  3.7 

Tabel penolong perhitungan nilai rata-rata kelompok untuk uji Tukey’s HSD 

Nomor 

Absen 

Siswa 
               

1 22 32 25 17 16 

2 35 35 28 23 25 

3 38 40 31 31 27 

4 40 43 33 32 30 

5 42 43 34 40 31 

6 45 45 44 44 32 

7 49 45 48 44 32 

8 52 46 50 45 38 

9 55 54 52 45 42 

10 55 54 54 45 46 

11 60 55 54 46 47 

12 62 55 58 49 49 

13 66 57 60 50 49 

14 66 57 62 50 49 

15 67 57 62 54 50 

16 68 60 63 54 55 

17 69 63 64 56 60 

18 69 63 65 59 61 

19 73 65 65 61 63 

20 74 67 68 67 65 

21 75 67 69 68 65 

22 77 69 69 68 70 

23 79 70 73 75 74 
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Nomor 

Absen 

Siswa 
               

24 82 75 87 78 79 

25 86 86 

  

88 

26 95 97 

   1601 1500 1318 1201 1243 

   61,57692 57,69231 54,91667 50,04167 49,72 

 

    b.   Selisih nilai rata-rata antar kelompok diberikan sebagai berikut : 

                                3,89 

                                6,66 

                                11,54 

                                11,86 

                                2,77 

                                7,65 

                                7,97 

                                4,88 

                                5,20 

                                0,32 
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   c.  Perbandingan selisih rerata antar kelompok dengan nilai HSD 

                  3,89     <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                  6,66 <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                 11,54 <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                  11,86 <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                 2,77  <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                 7,65  <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                 7,97  <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                 4,88  <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                 5,20  <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 

                 0,32  <  88,68  = Tidak ada perbedaan yang signifikan 
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HASIL UJI NORMALITAS DATA PRETEST 

 

A. KELAS XD 

     Tabel.3.8 

 Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas XD 

Interval                    
         

     

11 s.d 20 0 0,648 -0,648 0,419904 0,648 

21 s.d 30 3 3,2472 -0,2472 0,061108 0,018818625 

31 s.d 40 8 8,1912 -0,1912 0,036557 0,004463014 

41 s.d 50 5 8,1912 -3,1912 10,18376 1,243255865 

51 s.d 60 6 3,2472 2,7528 7,577908 2,333674501 

61 s.d 70 2 0,648 1,352 1,827904 2,820839506 

Hasil 7,069051511 

Keterangan NORMAL 

 

B. KELAS XE 

             Tabel 3.9 

 Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas XE 

Interval                    
         

     

11 s.d 20 0 0,675 -0,675 0,455625 0,675 

21 s.d 30 2 3,3825 -1,3825 1,91130625 0,56505728 

31 s.d 40 6 8,5325 -2,5325 6,41355625 0,751662028 

41 s.d 50 10 8,5325 1,4675 2,15355625 0,252394521 

51 s.d 60 4 3,3825 0,6175 0,38130625 0,11272912 

61 s.d 70 3 0,675 2,325 5,405625 8,008333333 

Hasil 10,36517628 

Keterangan NORMAL 

 

Keterangan : 

           =  Frekuensi/jumlah data hasil observasi 

           = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang dikalikan 

dengan n) 

       Selisih data    dengan    
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HASIL UJI NORMALITAS DATA POSTEST 

 

A. KELAS XD 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Normalitas Data Postest Kelas XD 

Interval                    
         

     

21 s.d 35 0 0,648 -0,648 0,419904 0,648 

36 s.d 50 2 3,2472 -1,2472 1,555508 0,4790305 

51 s.d 65 5 8,1912 -3,1912 10,18376 1,243255865 

66 s.d 80 13 8,1912 4,8088 23,12456 2,823097646 

81 s.d 95 3 3,2472 -0,2472 0,061108 0,018818625 

96 s.d 110 1 0,648 0,352 0,123904 0,191209877 

Hasil 5,403412513 

Keterangan NORMAL 

 

B. KELAS XE 

             Tabel 3.11 

Hasil Uji Normalitas Data Postest Kelas XE 

Interval                    
         

     

20 s.d 34 2 0,675 1,325 1,755625 2,600925926 

35 s.d 49 3 3,3825 -0,3825 0,14630625 0,04325388 

50 s.d 64 12 8,5325 3,4675 12,0235563 1,40914811 

65 s.d 79 6 8,5325 -2,5325 6,41355625 0,751662028 

80 s.d 94 2 3,3825 -1,3825 1,91130625 0,56505728 

96 s.d 110 0 0,675 -0,675 0,455625 0,675 

Hasil 6,045047224 

Keterangan NORMAL 

 

Keterangan : 

           =  Frekuensi/jumlah data hasil observasi 

           = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang dikalikan 

dengan n) 

       Selisih data    dengan    
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HASIL UJI HOMOGENITAS KELAS XD DAN KELAS XE  

BERDASARKAN DATA PRETEST 

 

A. KELAS XD 

Tabel 3.12 

Tabel Penolong Perhitungan Uji Homogenitas Data Pretest Kelas XD  

   Interval             (                    

50,4 

11 s.d 20 0 15,5 -34,9 1218,01 0 

21 s.d 30 2 25,5 -24,9 620,01 1240,02 

31 s.d 40 8 35,5 -14,9 222,01 1776,08 

41 s.d 50 5 45,5 -4,9 24,01 120,05 

51 s.d 60 5 55,5 5,1 26,01 130,05 

61 s.d 70 4 65,5 15,1 228,01 912,04 

Jumlah 24       4178,24 

 

   
            

     
 

     = 
       

    
 

       

  
 

    = 181,66 

B. KELAS XE 

Tabel 3.13 

Tabel Penolong Perhitungan Uji Homogenitas Data Pretest Kelas XE 

   Interval             (                    

50,8 

11 s.d 20 0 15,5 -35,3 1246,09 0 

21 s.d 30 1 25,5 -25,3 640,09 640,09 

31 s.d 40 3 35,5 -15,3 234,09 702,27 

41 s.d 50 7 45,5 -5,3 28,09 196,63 

51 s.d 60 10 55,5 4,7 22,09 220,9 

61 s.d 70 4 65,5 14,7 216,09 864,36 

Jumlah  25      2624,25 

 

   
            

     
 

     =  
       

    
 

       

  
 

    =  109,34 
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C.  UJI F UNTUK MENGETAHUI HOMOGENITAS KELAS XD DAN XE 

  
                

                
  

     
      

      
 = 1,66  

Keterangan : 
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HASIL UJI HOMOGENITAS KELAS XD DAN KELAS XE  

BERDASARKAN DATA POSTEST 

 

A. KELAS XD 

Tabel 3.14 

Tabel Penolong Perhitungan Homogenitas Data Postest Kelas XD 

   Interval             (                    

70,83 21 s.d 35 0 28 -42,83 1834,4089 0 

70,83 36 s.d 50 2 43 -27,83 774,5089 1549,0178 

70,83 51 s.d 65 5 58 -12,83 164,6089 823,0445 

70,83 66 s.d 80 13 73 2,17 4,7089 61,2157 

70,83 81 s.d 95 3 88 17,17 294,8089 884,4267 

70,83 96 s.d 110 1 103 32,17 1034,9089 1034,9089 

Jumlah 24 

   

4352,6136 

   
            

     
 

     = 
       

    
 

       

  
 

    = 189,24 

 

B. KELAS XE 

Tabel 3.15 

Tabel Penolong Perhitungan Homogenitas Data Postest Kelas XE 

   Interval             (                    

58,4 20 s.d 34 2 27 -31,4 985,96 1971,92 

58,4 35 s.d 49 3 42 -16,4 268,96 806,88 

58,4 50 s.d 64 12 57 -1,4 1,96 23,52 

58,4 65 s.d 79 6 72 13,6 184,96 1109,76 

58,4 80 s.d 94 2 87 28,6 817,96 1635,92 

58,4 96 s.d 110 0 102 43,6 1900,96 0 

Jumlah 25 

   

5548 

 

   
            

     
      

=  
    

    
 

    

  
     

=  231,17 
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C. UJI F UNTUK MENGETAHUI HOMOGENITAS KELAS XD DAN XE 

  
                

                
  

     
      

      
 = 1,22  

 

Keterangan : 
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HASIL UJI T DATA PRETEST 

 

  
  
      

    

         
          

 

        
 
  

  
 
  

 

 

   = 
          

 
                             

       
 
 

  
 

 

  
 

 

   = 
    

 
                         

       
             

 

  = 
    

 
               

  
             

 

 = 
    

 
       

  
       

 

 = 
    

                 
 

 = 
    

       
= 

    

     
 

= -0,11225 
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HASIL UJI T  DATA POSTEST 

 

  
  
      

    

         
          

 

        
 
  

  
 
  

 

 

   = 
           

 
                             

       
 
 

  
 

 

  
 

 

   = 
     

 
                         

       
             

 

  = 
     

 
            

  
             

 

 = 
     

 
       

  
       

 

 = 
     

                
 

 = 
     

      
= 

     

    
 

= 2,99 
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PERHITUNGAN PERSENTASE  

PENCAPAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

 

1. Persentase Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa di Kelas XD 

 

Tabel.3.16 

        Hasil Perhitungan Persentase Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XD  

   pada pertemuan pertama 

Nomor 

Presensi 

Siswa 

Nilai Keterampilan Proses 

Sains Skor total Persentase (%) 

Observer 1 Observer 2 

1 30 32 31 77,5 

2 33 34 33,5 83,75 

3 28 25 26,5 66,25 

4 34 34 34 85 

5 31 31 31 77,5 

6 33 32 32,5 81,25 

7 25 28 26,5 66,25 

8 33 32 32,5 81,25 

9 33 34 33,5 83,75 

10 33 34 33,5 83,75 

11 27 29 28 70 

12 25 29 27 67,5 

13 30 34 32 80 

14 34 34 34 85 

15 32 33 32,5 81,25 



350 
 

 

Nomor 

Presensi 

Siswa 

Nilai Keterampilan Proses 

Sains Skor total Persentase (%) 

Observer 1 Observer 2 

16 33 33 33 82,5 

17 27 27 27 67,5 

18 32 31 31,5 78,75 

19 32 34 33 82,5 

20 32 31 31,5 78,75 

21 28 28 28 70 

22 27 26 26,5 66,25 

23 31 31 31 77,5 

24 30 31 30,5 76,25 

 

Tabel.3.17 

Hasil Perhitungan Persentase Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XD  

                                                            pada Pertemuan Kedua 

Nomor 

Presensi 

Siswa 

Nilai Keterampilan Proses 

Sains Skor total Persentase (%) 

Observer 1 Observer 2 

1 21 20 20,5 51,25 

2 36 40 38 95 

3 33 35 34 85 

4 32 37 34,5 86,25 

5 32 37 34,5 86,25 

6 35 40 37,5 93,75 

7 33 35 34 85 
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Nomor 

Presensi 

Siswa 

Nilai Keterampilan Proses 

Sains Skor total Persentase (%) 

Observer 1 Observer 2 

8 34 40 37 92,5 

9 35 37 36 90 

10 32 37 34,5 86,25 

11 28 21 24,5 61,25 

12 32 35 33,5 83,75 

13 29 21 25 62,5 

14 36 37 36,5 91,25 

15 36 38 37 92,5 

16 30 31 30,5 76,25 

17 35 40 37,5 93,75 

18 34 33 33,5 83,75 

19 34 34 34 85 

20 35 34 34,5 86,25 

21 29 31 30 75 

22 31 35 33 82,5 

23 33 37 35 87,5 

24 36 37 36,5 91,25 
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2. Persentase Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa di Kelas XE 

 

Tabel.3.18 

Hasil Perhitungan Persentase Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XE  

                                                   pada Pertemuan Pertama 

Nomor 

Presensi 

Siswa 

Nilai Keterampilan Proses 

Sains Skor total Persentase 

Observer 1 Observer 2 

1 28 25 26,5 66,25 

2 30 24 27 67,5 

3 23 23 23 57,5 

4 29 31 30 75 

5 30 29 29,5 73,75 

6 22 23 22,5 56,25 

7 28 27 27,5 68,75 

8 25 26 25,5 63,75 

9 25 24 24,5 61,25 

10 28 26 27 67,5 

11 20 18 19 47,5 

12 28 27 27,5 68,75 

13 27 27 27 67,5 

14 24 20 22 55 

15 23 23 23 57,5 

16 28 28 28 70 
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17 22 17 19,5 48,75 

18 21 22 21,5 53,75 

19 30 25 27,5 68,75 

20 28 27 27,5 68,75 

21 20 20 20 50 

22 29 28 28,5 71,25 

23 24 20 22 55 

24 25 22 23,5 58,75 

25 27 27 27 67,5 

 

Tabel.3.19 

Hasil Perhitungan Persentase Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XE  

                                                   pada Pertemuan Kedua 

Nomor 

Presensi 

Siswa 

Nilai Keterampilan Proses 

Sains Skor total Persentase 

Observer 1 Observer 2 

1 30 31 30,5 76,25 

2 30 29 29,5 73,75 

3 31 32 31,5 78,75 

4 27 27 27 67,5 

5 30 30 30 75 

6 30 29 29,5 73,75 

7 29 31 30 75 

8 23 26 24,5 61,25 

9 22 26 24 60 
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10 22 18 20 50 

11 24 18 21 52,5 

12 27 29 28 70 

13 23 27 25 62,5 

14 23 18 20,5 51,25 

15 28 29 28,5 71,25 

16 23 19 21 52,5 

17 25 18 21,5 53,75 

18 31 33 32 80 

19 31 29 30 75 

20 25 26 25,5 63,75 

21 26 18 22 55 

22 28 28 28 70 

23 25 27 26 65 

24 24 18 21 52,5 

25 28 29 28,5 71,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



355 
 

 

Nilai rata-rata perolehan presentase keterampilan proses sains : 

a.  Kelas Eksperimen 

 

Tingkat 
Persentase 

   
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 

Sangat Tercapai 50% 79,17% 64,58% 

Tercapai 50% 16,67% 33,33% 

Cukup Tercapai - 4,16% 2,08% 

    

 

b.  Kelas Kontrol 

 

Tingkat 
Persentase 

   
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 

Sangat Tercapai - 4% 2% 

Tercapai 60% 68% 64% 

Cukup Tercapai 40% 28% 34% 
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

         

6 0.811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

         

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

         

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

         

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
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The Studentized Range Statistic q 
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